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PRAKATA

Dengan ucapan puji syukur Kehadirat Allah SWT, bahwa Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawes: Tei:ggars
telah berlangsung selama 6 (enam) tahun terhitung dimulai dengan ter-
bitnya SK. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 26 April 1877
No.15/XXI11/2/77 hingga sekarang.

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayzan Dacrah
Sulawesi Tenggara setiap tahunnya menghasilkan § (lima) Nasksh
lapuran penuiisan kebudayaan daerah Sulawesi Tenggara yzng terdiri
dari berbagai aspek kebudayaan daerah.

Sesuai dengan kebijakan Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerab Pusat (Jakarta) telah ditstapkan
penerbitan 2 (dua) judul naskah kebudayaan daerah Sulawesi Tenggara
vaitu :

i. Perkampungan di Kota sebagai proses adapiast sosialisasi di

Kota Kendari

2. Ceritera Rakyat Daerah Sulawesi Tenggara.

Naskah tersebut adalah hasii Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara tahun anggaran 1932/1983,
yang pelaksanaan penerbitannya dilaksanakan pada tahun anggaran
1983/1984.

Dengan terbitnya naskah kebudayaan daerah tersebut merupakan
suatu landasan yang akan memperkaya sifat kebhinnekatunggal ikaan-
nya.

Hasil yang telah dicapai ini adalah berkat kerja sama yang har-
monis serta bimbingan dan bantuan yang diberikan oleh :

Pemnimpin Proyek IDKD Pusat (Jakarta)
- Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional
- Rektor Universitas Halu Oleo Kendari.
- Kepala Kantor Witayah Dep. P dan K. Prop. Suitra.
- Pemerintah Daerah Tk. [ Sultra.
- Pemerintah Daerah Tk. II se Sulawesi Tenggara.
- Tokoh-tokoh masyarakat s¢ Sulawest Tenggara.
dengan penuh keikhalsan telah memberikan izin, bantuan, serta fasilitas-
fasilitas sehingga dapat terwujutnya nask?h kebudayaan Daeraii
Sulawesi Tenggara ini.
Kepada semua anggota Tim Penyusun naskah yang telah bekerja dengan
penuh keikhiasan dan tekun untuk mempersiapkan naskah tersebut kami
sebagai Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Sulawesi Tenggara, merasa berkewajiban menyampaikan rasa
hormat dan penghargaan yang sedalam-dalamnya.
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Semoga Naskah Kebudayaan Daerah ini diharapkan akan ada
juga manfaatnya untuk memperkenalkan beberapa aspek Kebudayaan
Daerah Sulawesi Tenggara kepada kita semua.

Kendari, 23 Mei 1983

PEMIMPIN PROYEK INVENTARISASI
-DAN DOKUMETANTASI KEBUDAYAAN
SULAWESI TENGGARA
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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah
menghasilkan seberapa macam naskah Kebudayaan Daerah di antaranya
ialak naskah : Ceritera Rakyat Dacrah Sulawesi 1980/1981

Kami menyadari bahwa naskah in! belurnlah merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalan, tetapt baru p'd: tzhap L"encaiatan,
varg diharapkan dapat disetipurnakan pada wakiu-wakn

Berhasiinya ussha ini berkat kerja sama

rekrorat Sejarah dan m;zzi tradis rsnai dengan F,n
i it

fnvant

aerai‘n
ergurian
:‘,ie rab.

Oleb kavena itu dengan selesainva nasksh inl. maka kepada
semua pihak vang tersebut di atas kami menyampaikan penghargazn dan
ierima kasih.

Demikian pula kepada TIiM Penulis Naskal ini di daerah terdiri
dari : Drs. Abdul Galib, Drs. M. Gazali, Drs. Lahay, Drs. Laode Sidum,
Hasanuddin.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.-

oo Tensca AR Derorangan o
da; ;;mga AR ferorangain Gl

izkarta, 20 Mei 1983.-
Pemimpin Proyek
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- KATA SAMBUTAN

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN PROPINSI SULAWESI TENGGARA.

Nilai Budaya Indonesia yang mencerminkan nilai luhur Bangsa,
harus dibina dan dikembangkan, guna memperkuat penghayatan dan
pengamalan Pancasila, memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal
rasa harga diri kebanggaan Nasional serta memperkokoh jiwa kesatuan.
Budaya dan peninggalan Sejarah Daerah yang mempunyai nilai per-
juangan bangsa, kebanggaan serta kemanfaatan Nasional tetap
dipelihara dan dibina. Untuk menempuh, memperkaya dan memberi
corak khas kepada kebudayaan Nasional.

Usaha menginventarisai dan mendokumentasikan kebudayaan
Daerah telah dilaksanakan melalui Proyek Inventarisasi dan Dokumen-
tasi Kebudayaan Daerah.

Kita patut merasa gembira dan bersyukur, karena Proyek Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Propinsi Sulawesi Teng-
gara Tahun Anggaran 1982/1983 telah berhasil lagi menyusun 5 buah
Naskah Sejarah dan Kebudayaan Daerah. Dua bu:al di antaranya telah
mendapat persetujuan dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
dalam hal ini Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah yaitu : -

1. Perkampungan di Kota sebagai proses adaptasi sosial di Kota
Kendari.
2. Ceritera Rakyat Daerah Sulawesi Tenggara.

Naskah ini dapat selesai berkat adanya jalinan kerja sama yang

baik dari berbagai pihak; ketekunan pihak penulis, ketelatenan imfor-
man, kesungguhan petugas dan adanya dukungan dana dari Peimerintah.
Kepada semuanya melalui tempat ini, kita mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya.
Harapan kita semua, kiranya Naskah ini dapat menjadi sarana pemera-
taan Pembangunan dan hasil-hasilnya yang menyentuh seluruh Bangsa.
Di mana nilai-nilai yang terdapat di dalamnya dapat diwarisi oleh
Generasi Muda Bangsa.

Kehadiran terbitan Naskah ini di masyarakat, kiranya dapat
menambah kepustakaan Bangsa, baik sebagai Sarana Baca maupun
sebagai Sarana Penelitian untuk pembangunan dan pengembangan
Budaya Nasional.

v



Oleh karena Naskah ini mengandung nilai Humaniora, maka
sangat saya anjurkan kiranya Naskah ini dibaca dan mendapat tempat di
Perpustakaan Sekolah, khususnya di Sulawesi Tenggara.

Semoga bermanfaat dan semoga Tuhan memberikan Ridhanya.

KEPALA KANTOR WILAYAH DEP. P DAN K
PROPINSI SULAWESI TENGGARA,

SOEGITO SOEMODIHARDJO.
NIP. 130429769
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Tujuan penelitian

1.1. Tujuan Umum

Penelitian yang dilakukan oleh Tim Pelaksana Proyek Penelitian
dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara. Aspek Cerita
Rakyat. adalah bertujuan mengumpulkan data dan informasi mengenai
kebudayaan suku-suku bangsa yang mendiami daerah ini guna
dijadikan sumbangan kepada Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya
{Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisionil) agar Pusat Penelitian Sejarah
dan Budaya mampu menyediakan data dan informasi kebudayaan
untuk keperluan kebijaksanaan kebudayaan untuk keperluan kebijaksa-
naan kebudayaan, pendidikan dan masyarakat.

1.2. Tujuan khusus

Dalam kegiatan dan pengumpulan Cerita Rakyat ini, secara
khusus bertujuan untuk mengumpulkar dan menyusun Cerita Daerah,
yang bertemakan peranan Tokoh Mitologis, dan Legendaris dalam
rangka penyebaran penghayatan dan pengamatan nilai-nilai Pancasila.

Di samping hal-hal di atas, kegiatan penelitian ini, bertujuan untuk
memperoleh nilai-nilai kehidupan dan identitas masyarakat yang masih
terpendam di kalangan masyarakat pendukungnya.

Selanjutnya dalam pengumpulan Cerita Rakyat Daerah ini adalah
khusus Cerita Rakyat Daerah yang mengungkapkan tentang tokoh
Mitologi dan Legendaris daerah yang berperan sebagai pahlawan, satria
atau pelindung kebudayaan khususnya yang mengandung norma-norma
kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

2. Masalah

2.1. Masalah Umum

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya belum dapat sepenuhnya
melayani data-data informasi kebudayaan yang terjalin dalam bahan



sejurah adat istiadat. geografi budava dan foklore. baik untuk
kepentingap pelaksanaan. penelitian maupun masyarakat. Dalam
hubungan ini. maka pencatatan Cerita Hakyat di daerah ini adalab
sangat penting artinya untuk di pelajari. dihayati oleh para pembina
measyarakat maupun masyarakat pada umumnya dan dalam rangka
menumbuhken den mengembangkan kebudayaan daerah khususnys di
bidang Cerita Rakyat.

Bila mana Cerita Rakyat im tiduk eegera dicatat vdan di
kumpulkan, maka akan mengakibatkan hilangnya Cerita Rakyat itu
sendiri, di mana akan sangat merugikan bagi masyarakst perdukung-
uya, karena Cerita Rakyat ini. sengat penting. Artinya sebagai
pendidiken keinargs. sebagai sumber sejarsh, sebagai nasihat dan
petuah-petuali, juga mengandung nilzi-nilai religius dan sebagai teinpat
periy impanan oilai-nilai rohani.

Cerita Rakyat dalam: beberapa cspek fungsi tertentu masih perlu
yniuk dipelihars dan diperiahankan dalam absd moderen ini. karena
{1tklor Indonesia merupakan unsar duri kehodayaan masa kini. Dalam
fubungan folklove lisun ini oieh William R. Bascom mengemukakan
empat fungsi yaitu -

P, Sebagai sistem proyeksi (praojective System),

2. Yakni mencerminkan angan-angan kelenipok

2. Sebagai alat pengeszhan pranata-pranata dan lembaga kebudaya-
an ;

3. Sebegai alat pendidikan anak (psedagocai devicel

4. Sebagai alet pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyara-
kat dipatuhi™. 1)

Selain pendapat R. Babson tersebut. folklor juga mempunyai
fungsi <ebagai aspek pelipulare dan sebagail penyatur perasaan yang
tertekan dan juga wuntutan rekreasi dan hiburan. sedang beberapa
aspek vang lain sudah tidak dapat dipertahankan lagi misalnya :

a. Agpek religius vang bertentangan dengan agama. seperti animisme,
dinamisme dan

b. Aspek  hukum yang kadang-kadang dalane adat dan kebiasaan
tertentu yang bertentangan dengan hukum daan perundang-undangan
yang berlaku dalam Negarae Kesatuan Republik Indonesia vang
berdasarkan Pancasila dan U UD 1945

2.2. Masalah khusus

Pengumpulan dan pencatatan Cerita Rakyat yang tersebar i
seturah Wilayah Republik indonesia ini. teiabh banyak dilakukan. tetapi

I Drs. Jumes [da  Penunwun Pengumpulan Folklore. th,
vames Danandjaja. Penuntun cara pengumpulan Folkiore bagi
pengarsipan diskritip dari Williasn R Bascon. terbitan khusus. berita
anthropologt Flokres Sesters Indoeneiy Telp~  txhia 1970,



penggalian nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Cerita Rakyat ini
hasilnya masih belum memadai.

Khusus di daerah Sulawesi Tenggara pencatatan dan pengumpulan
Cerita Rakyat baru dimulai tahun anggaran 1977/1978 oleh Tim
Penelitian Pencatatan Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara dan
telah berlangsung untuk keempat kalinya dengan tahun anggaran
1980/1981. untuk lebih jelasnya Penelitian dan Pencatan Kebudayaan
Sulawesi Tenggara Aspek Cerita Rakyat kami akan kemukakan sebagai
berikut :

- Tahun anggaran 1977/1978
- Tahun anggaran 1978/1979
- Tahun anggaran 1979/1980
- Tahun anggaran 1980/1981

Pengumpulan dan pencatan Cerita Rakyat khususpya tahun
anggaran 1978/1979, 1979/1980 dan tahun anggaran 1980/1981
difokuskan pada peranan tokoh utama yang bersifat mitos dan
legendaris. Hal itu masih tentu perlu ditingkatkan penelitiannya baik
kuantitatif maupur kualitatif.

3. Ruang Lingkup dan Eatar Belakang Geografis Sosial Budaya

3.1. Ruang lingkup
Pencatatan Cerita Rakyat yang dilakukan pada kesempatan ini,
meliputi suku-suku bangsa yang merupakan penduduk asli yang
mendiami daerah kepemerintahan Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi
Tenggara yakni :
a. Suku Tolaki-Mekongga yang mendiami daratau Sulawesi Tenggara
{kabupaten Kendari dan Kolaka)
b. Suku Weclio yang mendiami Wilayah Kabupaten Buton
¢. Suku Muna {Wuna) yang mendiami Wilayah Kabupaten Muna.
Pemelihan dan penentuan ruang lingkup di atas telah cukup
representatif sehingga diharapkan terjadi secara langsung penyebaran
jenis-jenis Cerita Rakyat itu dikalangan penduduknya secara timbal
balik. Adapun Cerita Rakyat yang dikumpulkan dan di catat pada
kesempatan ini adalah jenis-jenis Cerita Rakyat yang bersifat mitos dan
legenda yang masih hidup dikalangan masyarakat pendukungnya dan
ini tersebar luas secara lisan dan belum pernah dikumpualkan untuk
dicatat orang untuk dipublikasikan.

3.2. Latar Belakang Geografis Sosial dan Budaya

Dacrah Sulawesi Tenggara merupakan daerah yang terbentuk dari
jazirah Tenggara pulau Sulawesi serta pulau-pulau yang ada disekitar-
nya. Daerah ini terletak di sekitar 3LS & LS dan 121 BT - 124 BB
meliputi areal yang cukup luas serta kedudukan yang strategis, memiliki
kekayaan alam yang strategis, memiliki kekayaan alam yang beraneka
ragam.

Untuk mengetahui luasnya Wilayah Sulawesi Tenggara secara riel
dapat kami kemukakan sebagai berikut :



“Luas daerah ini lk 38.140 Km2 yang terdiri dari empat kabupaten

yaitu .
- Kabupaten Kendari se luas 1k 16.480 km2
- Kabupaten Kolaka k 9.670 Km2
- Kabupaten Muna %k 4.260 Km2
- Kabupaten Buton tk 7.730 Km2

Dari luas tersebut diperkirakan Ik 1.960.010 ha 45% dari luas
daerah masib merupakan hutan dengan beraneka jenis kayuan™. 2)

Daerah Sulawesi Tenggara cukup subur dan cukup potensial baik
yang di daratan Sulawesi maupun di pulau-pulau yang ada di
sekitarnya, dientaranya pulau buton, pulau, pulau muna. pulau
Wawonii, pulau-pulau tukang besi (pulau Wanci, Pulau Kalidupa.
tomia dan binongko) kepuauan Tiworo dan pulau Maniang. Keadaan
iklimnya termasuk ikiim sedang.

Tanaman yang di anggap utama ialah padi dan yang merupakan
makanan utama selain beras ialah sagu, jagung dan ubi-ubian.
Penduduknya selain menjual beras, sagu, jagung dan ubi-ubian juga
mengusahakan kayu, rotan, kopra, tanduk dan kulit kerbau.

Untuk memenuhi kebutuhar akan protein orang gemar sekali
berburu rusa. anoang. kerbau liar yang cukup banyak di daerah
Sulawesi Tenggara ini. Masyarakatnya banyak yang beternak kerbau.
kambing dan akhir-akhir ini banyak di pelihara sapi dan itik : selain itu
gemar pula menangkap ikan tawar di sungai-sungai, di rawa : para
nelayan menangkap ikan sebahagian besar telah menggunakan
motirisasi. Jenis-jenis ikan yang ditangkap ialah ikan cakalang.
cumi-cumi. teri dan kekayaan hasil laut lainnya. teripang dan
agar-agar.

Mengenai agama dan kepercayaan penduduknya mayoritas ber
agama Islam yang diperkirakan lk 95% selebihnya agama lain seperti
agama Kristen, Hindu Bali. Penduduk pernah mempercayai adanya
roh-roh sebagai penguasa alam. roh nenek moyang dan kepercayaan
kepada dewa-dewa.

Mengenai stratifikasi masyarakat pada umumnya suku bangsa
Sulawesi Tenggara terbagi dalam kelompok-kelompok sosial berdasar-
kan hubungan genealogis yaitu kelompok-kelompok sosial vang terdiri
dari .

l. Golongan bangsawan. yaitu anggotanya ada yang berfungsi
sebagai penguasa dalani pemerintahan feodal

2. Golongan biasa. yaitu sebagai penduduk asli. diantara anggotanya
ada penasehat raja. permangku adat.

2} 2)okumenlasl D.P.R.D. Propinsi Daerah Tingkat | Sulawes: hal. 9 -



3. Golongan budak yaitu, berasal dari kedua golongan tersebut,
tetapi karena melanggar adat, berutang dan karena ditawan dalam
perang.

Stratifikasi masyarakat tersebut boleh dikatakan sudah mulai
berangsur-angsur hilang akibat kemajuan pendidikan dan teknologi dan
karena sercakin majunya ajaran-ajaran agama.

Mengenai perkawinan pada umumnya menvrut sistem endogami,
nanti akhir-akhir ini sudah banyak berlaku sistem cksogami (di luar
puleu dan diluar suku bangsa).

Adapun pelaksanaan perkawinan itu dilakukan menurut hukum Islam
bagi penganutnya di samping secara adat, sedangkan mereka yang
beragama Kristen jarang memakai sistem adat.

4. Pertanggung jswaban ilmiah prosedur peneliiian
- Proses Pelaksanaan

A. Proses pelaksanaan proyek ini telah di lakukan tiga tahap yakni :
1) Tahap penelitian (2) Tahap pengumpulan data dan (3} Tahap
penyusunan naskah/laporan

B. Dalam rangkaian pelakranaan tahap pertams, yaitu tahap peneliti-
an, Tim Pelasana Proyek ini telah melakukan kegiatan-kegiatan
sebagai berikut :

1. Melakukan penelitian pustaka dari bulan Juli s/d September 1980
untuk mengetahui kemungkinan ada tidaknya catatan-catatan atau
tulisan mengenai Cerita Rakyat didaerah ini. Ternyata dari hasil
penelitian sementara. Tim berpendapat, bahwa sampai saat
dilakukannya kegiatan penelitian proyek ini tidak ditemukan
bahan-bahan tertulis mengenai Cerita Rakyat yang bercorak mitos
dan legende kecuali yang telah dikumpulkan dan dibukukan oleh tim
peneliti dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara
tahun 1979/1980 dengan judul masing-masing sebagai berikut :

- "Cerita Rakyat Daerah Sulawesi Tenggara” oleh Proyek Penelitian
dan Pencatatan Kebudayaan Daerah tahun 1977/1978.

- "Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara (Mitologi dan Legendaris)” oleh
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudavaan Daerah tahun
1978/1979 dan '

- "Cerita Rakyat (Mite dan Legende) Daerah Propinsi Sulawesi

Tenggara’ oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidi-
kan dan Kebudayaan tehun 1979/1980.
Untuk maksud hubungan tersebut di atas, juga Tim telah membaca
beberapa bahan pustaka yang ditemukan di Kendari sekedar bahan
kemparasi dan pengetahuan mengenai teori-teori tentang kebudaya-
an pada umumnya.

2. Sebelum te'rjun ke lapangan, Tim Pelaksana Penelitian Pancatatan
A.spek Cerita Rakyat Daerah telah melakukan persiapan-persiapan
di antaranya menentukan jadwal waktu dan kegiatan ini, dimana



Tim senantiasa berpedoman pada jadwal yang telah ditentukan oleh
T O R (Term of Reference) dalam hal ini telah di mulai dari bulan
Juli 1980 &/d Desember 1980 dengan tahap-tahap sebagai berikut

. Persiapan

Dalam minggu kedua bulan Juli 1980 Tim Pelaksana telah
mengadakan rapat-rapat anggota untuk menentukan lokasi peneliti-
an petugas-petugas lapangan, tata cara penelitian dan pengumpulan
date, jenis-jenis Cerita Rakyat yang aken di kumpulken, menentu-
kan informasi, menyediakan alat-alat pencatatan dan perekam

. Penelitian lapangan §

Cara-cara penelitian yang telah dilakukan

2.1. Oservasi dan pencatatan langsung vang dilakukan oieh para
petugas iapangan yang telah di tunjulk.

2.2. Intervinddar perekaman Cerita Rakyat yang dilaskukan petu-
gus-petugar iapangan bersama informan.

3. Pengumpulan deta

Pengumpulen dota ini dipusatkan pade lokasi terientu yang

dianggap representatif ditiap-tiap Wilayah kabupaten yang dimulai
pada bulan Agustus s/d September 1980 disaraping melanjuthun
penelitian, juga pembacaan buku-buku pustaka yang ada.

C. Dalam rangkaian pelaksanaan tahap kedua. yakni pengolahan data

I

Tim pelaksana telah melskukan kegiatan. sebagai berikuvt :
Berdasarkan data yang teiah dikumpulkan dalam tahap penelitian.
maka Tim pelaksana melakukan pengolahan data tyaitu menterjs
mahkan dari bahasa daerah kedalam bahass Indonesial dengan
jadwal waktu selama satu setengah bulen yaitu minggu ke dua bulan
September s/d Minggu terakhir Oktober 1980 dengan materi data 20
buah Cerite Rakyat dari tiga suku bangsa yang mendiami daerab
kepemerintahan Propinsi Daserah Tingkat ! Sulawesi Tenggars
sebagai berikut .

a. Ceritera Rakyat untuk orang dewasa |5 buah .

. ANA MASARI ALA berasal dari Kolaka dituturkan dalam bahasa

daerah Tolaki.

. SANGIA MARADAPO, berasal dari Kendari. dituturkan dalan

bahasa daerah Tolaki.

TAMBU'U WONUA ANO MASARUNGGA WUK!Y . herasal dari
Kendari, dituturkan dalam bahasa daerah Tolaki.

'TEBA UNUNGGU. hkerasal dari Kendari. dituturksn dalam bahasa
daerah Tolaki.

. WAODE TONDE TONDE BULAWA. berasul dan Muna.

dituturkan dalam bahasa Muna.



6. WASAMASAMA MPARIA BE WABUNGA BANSAMPATOLA,
berasal dari Muna. dituturkan dalam bahasa daerah Muna.
W AL-WAI. berasal dari Muna. dituiurkan dalain bhahasa [aerah
Muna.
8. BULA SIKU . berasal dari Muna. dituturkan dalam bahasa daerah
Muna.
9 SANEIMA. berasal dari Kolaka. dituturkan dalan: bahasa daerah
Tolaki.
IWO.WULELE SAWURONDO, berasal dari Kolaka, ditutirkan dalam
bahasa daerab Tolaki. .
TEFUTIRI ANAWAWULA ANO ANDALA MATAHARA. berasal
dari Kendari, dituturkan dalam bahasa daerah 'lolaki.
122 .AKINA JAWA. berasal dari Buton. dituturkan dulani habasa
dacrah Wolio.
13 BUNGA EjA. berasal dari Baton. dituturkan delan: bahasa daerah
W oolio.
FLLEAKINA BHE TE LAKINA. berasal dari Buton ditnturkan dalam
bahasa daetah W olio.
5. Cerita itakyat untuk anak-anak 3 tlima} buah ;
I. HADA ANO PUDA MEHAWE. berasal dari henduari. ditvinrkan
daiam bahasa Tolaki.
2. DAO DALO'GSE, berasal dari Kolaka. dituturkan dalam bahasa
Tolaki.
3. LAKO PUKOPURU, berasal dari Buion, ditnturkan datam bahasa
Wolio.
4. NGKA-NGKASI, berasal dari Muna. dituturkan dalam bahasa
Muna.
. NGKAE-NGKAELU. berasal dari Muna, dituturkan dalam bahasa
Muna.

“

2. Perampungan pengolahan dats

Dalam perampungan pengolahan data ini, dimahsudkan untuk
menyempurnakan dan melengkapi pengolahun data berupa penjelasan
istilah-istilah dalam bahasa daerah yang tidak dapat diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia yang dilakukan pada minggu pertama bulan
Oktober 1980.

d. Tahap penyusunan naskah
Setelah Tim Pelaksana Penelitian dan pencatatan Aspek Cerita

Rakyat mengolah secara keseluruhan, make tibalah tahap ketiga, yakni

tahap penyusunan naskah :

(1} Dalam rangkaian penyusunan naskah ini, diperlukan waktu selama
enam, minggu, mulai minggu ketiga Oktober 8/d Minggu terakhir
Nopember 1980.

(2) Bentuk susunan dan isi naskah ditetapkan demikian berdasarkan
pedoman yang diberikan oleh Pusat dalam Term of Reference
(TOR) yang sistimatikanya sebagai berikut :



2.1 Pengantar
2.2 Pendahuluan
a. Tujuan Penelitian
b. Masalah
c. Ruang lingkup dan latar belakang geografis sosial dan budaya
d. Pertanggung jawaban ilmiah prosedur penelitian
2.3 Beberapa Cerita Rakyat Dacerah Sulawesi Tenggara
(a) Cerita Rakyat untuk orang dewasa 15 buah :

ANA MASARI ALA

SANGIA MARADAPO

TAMBU'U WONUA ANO ANAWAI MESARL NGGA WUKLU
TEBA UNUNGGU

WAODE TONDE-TONDE BULAWA

WASAMASAMA MPARIA BEWARUNGA BANSA MPATOLA
WAI-WAL

4. BULA SIKU

4. SANDIMA

N N

~
=

-3

1. WULELE SAWURONDO

th, PUTIRT ANAWULA ANO ANDALA MATAHARA
12. LAKINA JAWA

13. BUNGA EJA

14. LAKINA LIPU TE LAKINA

15. LAONTONTOLU

tb) Cerita Rakyat untuk anak-anak lima buab -
. ADA ANO MEHAWE

1
2. DAO DALO'OSI

3. BAKOPUKOPUHU
4

. ANGKA - ANGKASI
NGKAELU-NGKAELL

tc} Penutup
a. Kesimpulan
b. Saran
td} Beberapa lampiran mengenai :
I Daftar Cerita Rakyat Yang sudah diterbitkan
2. Dafiar rekaman
3. Peta daerah pemungutan cerita rakyat dan daerah preseharannya
4. Daftar foto/gambar '
{e) Daftar kepustakaan



1. ANA MASARI ALA *)

Pada suatu hari disuat Ama Ipobanda Ana Hila Wanu-nua sedang

irlap dalam tidurnys, tiba-tiba ia mimpi, bahwa ada seorang gadis
schaya dengan umurnya. yang wajar untuk menjadi permaisurinya.
Yegitulah mimpinya dan setelah ia bangun segera diadukanniya kepada
,nahn_va.
Avahnya berkata. "Tunjukanlah tempat gadis vang engkau mimpikan
itu. wahai anakku!”" Lalu Ana Ipobanda Ana Hila Wonua menjawab.
“Tempat gadis itu dinegeri Masari Ala wuta Bali Lelea’. Mendengar
nama negeri yang disebutkan itu, sambil berteriak dan diiringi dengan
ucapan lailahaillah ayahnya berkata pula, ""Tempat yang engkau
sebutkan itn adalah tempat yang sangat suvlit, sedang burung-burung
vaug beterbangan tak seekorpun yang berani menghampirinya. Namun.,
kita akan mencobanya, berhasil atau tidaknya itu tergantung kepada
nasib kita.

Sejak saat itu mereka pergi mencari penghulu. Tujuh orang
penghulu yang mereka hubungi, tak seoraig pun yang menyanggupi-
nya. Yang seorang beralasan sakit kakinya, yang seorang lagi sakit
kepalanya, yang seorang lagi sakit perutnya dan begitulah semuanya
masing-masing mempunyai alasan. Barulah penghulu yang kedelapan
dapat menyanggupinya.

Setelah mereka mendapatkan penghulu yang kedelapan itu.
mereka segera membuat “Lalo Sama’™ Dan keesokan harinya mereka
naik perahu menuju negri yang mereka maksudkan. Tujuh hari tujuh
malam mereka berlayar, barulah mereka tiba di negeri Masari Ala
W uta Bali Lelea, negeri tempat gadis itu.

Negeri itu dikelilingi dengan bendera-bendera/umbul-umbul.

*|. Diambil dari bahasa Tolaki, yaitu kisah seorang raja yang cerdik
dan bijaksana, bernama Ana Massei Ala.

I.] Kaloark adalah suatu alat yang terbuat dari rotan [lingkaran rotan
dililit tiga) yang merupakan wujud adat suku Tolaki.
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Setiba mereka di pelabuhan itu ialu mereka beristirahat sambil
mempersiapkan segala keperluan. Esok paginys mereke turun mengin-
jakkan kaki ke tanab kemudian jalan dibawah pepohonan kelapa
hingga tiba ditempat menumbuk padi, lansung neik dan duduk di
tengah-tengah rumah. Saat itu bangkitlah ayah gadis itu dari tempat
duduknya dan kemudian dvduk disamping penghulu itu sambil
berkata, "Apa maksud dan tujuanmu wahai penghuiu datang disini? "
Penghulu itu segera inengambil kalosara lalu diletakkannya dihadapan
ayah gadis itu dan berkata. "Kedatangan saya dinegeri ini membawa
maksud dan tujuan yang baik. Saya ingin datang membuka kebun
dinegeri yang subur ini dan akan saye tanami dengan bibit kacang-
kacangan yang baik dan cepat tumbuh. "Ayab gadis itu berkata, Tepat
benar siasatmu itu, engkau berusaha menipu aku, namun dapat kutahui
bahwa kedatangan itu untuk memerangi : cepatlah engkau bangkit dan
segeralah engkau pulang.”

Penghulu itu masih berbicara ayah gadis itu sudah berdiri pergi
memakai pakaian perangnya yang serba besi. Saat itu bangkit pulalah
penghualu itu dan segera kembali ketempat perahunya langsung
memberitahukan kepada ""Suratino Lamoa Dakano Lahuene” ; "Kita
pasti mendapat serangan !~ sambil menginjakkan kakirya diperaku.
Mendengar pemberitahuan yang mendadak dari penghulu itu, Surtino
Lamoa Dakano Lahuene segera jongkok memegang pinggir perashunya
seraya berkata. "Jika engkau wsahai perahu kuterkena peluru. jangan
engkau pecah, dan segeralah mereka bertolak.”

Sementara itu ayeh gadis itu tiba di pelabuhan dan segera
melepaskan tembakan. Silih berganti peluru-pcluru yang dilepaskan
oleh ayah gadis itu datang menabrak perahu mereka, tapi tak salah ;
perahu itu tidak pecah, namun karena kerasnya tekanan peluru-peluru
itu mereka sering terangkat dari permukaan laut. Begitulah seterusnya
desakan peluru yang silih berganti itu hingga mereka tiba disebuah
tanjung tempat tinggal seorang pendeta.

Setiba mereka ditempat itu pendeta berkata ; ~Berhentilah
peluru-peluru itu” dan ternyata peluru-peluru itu kembali semuanya.
Setelah perahu mereka sandar, mereka segera naik dan langsang datang
duduk bersila dihadapan pendeta itu dan berkata ; Kami akan berguru
mengenai kebal api dan kebal air serata kebal gelap.” Pendeta it
menerima permintaan mereka dan segera mengajarkannya.

Setelah mahir mereka berjabat tangan dengan pendeta itu sambil
pamitan untuk pulang. Sesudah itu mereka turun menginjakan kaki ke
tanah langsung menuju perahu dan segera membaca mantra angin yang
akan membawa mereka ketempat tujuan. Selesai membaca mantra
datang angin dan segera membawa mereka. Tidak seberapa lama
mereka sudah tiba kembali di negeri Masari Ala Wuta Bali Lelea.

Setibanya dipelabuhan mereka beristirahat dan esok paginya
Suratino Lamoa Dakano Lahuene membaca mantra kebal api sambil
meminta bumi Masari Ala Wuta Bali Lelea terbakar asal rumah tempat
tinggal gad# itu tidak terbakar. Selesai membacakan mantranya itu.



terbakarleh Bumi Masari Ala Wuta Bali Lelea dan kira-kira matahari
mulzai turun barvlsh api itu padam. Sesudah itu dia baca lagi mantra
angin sambil meminta agar meniup bumi negeri itp hingga berr;un
kecuali rumah tempar gadis gadis itu Seiesai membacaksn mantra ita
bertiuplah angin Setelah redah. negri itu bereih bagsikan hablis di supu.
Yang paling akhir dia baca mantra kebal air dan kebal geiap f?“‘b‘l
meminta agar air naik tbanjir! sampai dilangit dan penuh kepelapan.
Selesai membaca mantra itu, gelapiab sudah dan airpun naik mehzha-
nyutkan negeri itu.

Semeutara iti, sambil berjalan dintas gelombang  air  yaug
semientara naik itu, mereka pergi menuvju kerumah tempat gadis .
Pujub hari tujub malam mereka jalan distas gelombang nan pench
kegelapan ite, tibalah mereka ditempat remah gadis ita frngaung miwsnk
kekamar pingitan mengembil dan membawa pulang gadis itu beserta
peti pakatannya. Twjub hari tujich melam lagi wereke bocdaysr barulsh
mereka tiha kembali dinegerinya.

Sesginpainya dipelabithan, Suvratino Lamoa Dskano Lahuene
fangsung natk kernmah dan duduk bersile dibadapan ayahnya yang
beruama Hasangrala Lipu Habaosgi Wonna' dan berkate 1 "Gadis
pikan itu saya sudah bawa uoiuk menjadi tewan bergurau adik
W elulete Rapi Webilo Ungngi” Ayshnya berhate ; Jangrislah enpkse
terialn memuji-mgji gadis itu. nanti adikmu Welulete Rapi Wehile
Inggl mersva sersinggung den bunch difl”. Suratine Lamos Dakene
ahuene bangkit dan pergi kekamar pingitan ontuk memberi tahu dan
nembyjuknya sger bersedia pergi menjeputnya dipelabuhaga,

Sesudah mereks pergi dan setiba diperehv dibukalah kamar dan
vadis cantik nan rupawan itu yang bernsma "Tine Masari Ala Tina Bali
Lelea'. la terus melepaskan psudangannya dar beriemu mata dengsn
Wewulete Rapi Wehilo Usggi sambil saling memberi senyuman, Serelah
it Welulete Rapi Wehilo Uanggi mengsjak gadis itu natk kerumahnya.
Gadis segera bangkit dart tempat deduknya dan mereka pergi menujo
rumah ita langsung naik masuk ke kamar pingitannya Welulete Rapi
Wehilo Uanggi.

Sudah sehari mereka tinggel dikamar pingitan ita, hingga ketiga
harinya, Tina Masari Ala Tina Bai Lelea mengambil sarungnya yang
nengkilat bagai bara api lalu dijemur. Sementara itu kakaknva yang
bernama 'Ana Masari Ala Bali Wulaa’ lewat ditempat ita dengan
menggunakan perahu yang diterbangkan angin. Dari udara dia melihat
sarung itu lalu segera menghentikan perahunya dan berlabuh. Setibanya
dipelabuhan, dia segera menginjakkan kaki ketanah langsung berjalan
dibawah pohon kelapa hingga sampai dirumah dan naik lalu duduk
ditengah-tengab rumah. Suratino Lamoa Dakano Lahuene segera
bangkit dari tempat duduknya pergi mengambil terput sirthnya lalu
datang duduk bersila dihadapannya dan berkate ; “'inilah gerangaa sirih
pinang tanda penghargaan dan penerimaan kami 2tas kedatangan tuan.
Sementara itu 'Tina Masari L.a Tina Bali Lelea yang ada didalam kamar
pingitan sudah membisikkan kepada Wewulete Rapi Wehilo Uanggi,
hahwa tamu yang baru datang itu adalah saudara kendungnya.

.
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Mendengar bisikan dari Tina Masari Ala Tiana Bali Lelea, bahw.

yang datang itu adalah saudara kandungunya. maka Welulete Rap:
Wehilo Uanggi pergi memberitahukan kepada ayahnya dan segeralah
mereka mencari penghulu lalu datang duduk dihadapap Ana Masan
Ala Ana BaliWulaa dengan maksud untuk memberitahu secara adat
resmi, mengenai peristiwa adiknya. Belum sempat penghulu itu
menyampaikan maksudnya, Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa sudah
berkata ; "Kedatangan saya membawa maksud yang besar saya ingin
membeli sarung yang dijemur itu”. Penghulu itu berkata ; "Dengarlah
wahai anak muda! sarung itu beserta orangnya kami bawalari. dan
sementara ini gadis itu ada dirumah ini’".
Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa segera menundukkan kepalanya
sejenak, kemudion dia berkata ; "Kalau memang demikian, maka gadi-
itu harus dikembalikan kenegara kami dan saya harap supaya bersani.
suaminya .

Mendengar permintaan dari kakak gadis itu, Suratino Lamoa
Dskano Lahuene segera bangkit dari tempat duduknva perg
rremanggil adiknya "Ana Ipobanda Lipu Ana Hila Wonua dan berkata

“I'ina Masari Ala Tina Bali Lelea akan dikembalikan ke negerinya
dan anda yang harus mengantarnya” Ana lpobanda Ana Lipu Ana
Hila Wonua tidak menjawabnya. malah ia mengambil selimutnya dan
pergi dipembaringannya. karens ia takut untuk pergi kenegeri gadis itu
Karena kakaknya dan seluruh keluarga tidak berhasil membujuk Ana
Ipobanda Lipu Ana Hila Wonua untuk pergi mengantar isterinya itu
kenegerinya, lalu Tina Masari Ala Tina Bali Lelea datang disamping-
nva dan mengambil memegang tangannya ia berkata ; Jika engkau
wahai suamiku tidak mau pergi mengantar aku pulang kenegeriku.
maka janganlah engkau mengharapkan bahwa aku istrimu lagi™.

Barulah Ana Ipobanda lipu Ana Hila Wonua bangkit dar
pembaringannya mempersiapkan diri untuk mengantar isterinya dan
sementara itu Suratino Lamoa Dakano Lahuene berkata . “Janganlah
engkau takut wahai adikku saya rela pergi mengantarmu sampa
dipelabuhan ™.

Setelah siap segala perlengkapan yang mereka perlu untuk itu.
mereka turun kepelabuhan langsung naik keperahu dan mulailah
pelivaran mereka menuju negeri Masari Ala Wuta Bali lelea Siang
maiam mereka berlayar hingga tak terasa sudah tiga malam dalam
pelayaran. Saat itu Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa ingin mencoba
kesaktian dan kemampuan bakal iparnya itu. la memegang pinggir
perahu yang mereka tumpangi itu lalu berhenti dan berkata  “Perahu
kita terhenti ; sekarang bagaimana dan apa usahamu™” Ana lpobanda
Lipu Ana Hila Wonua segera memegang pinggir perahu itu dan sambil
membaca empat puluh macam mantra pembuka kebal. Setelah selesai
membacakan mantra itu dia lepaskan tangannya dan perahu itu segera
jalan kembali. cepatnya bagai burung terbang dipermukaan laut

Tujuh hari tujuh malam sampailah mereka di negeri Masar Ala
Wuta Bali Lelea yang sudah bersih bagaikan habis disapu Setiba d
pelabuhan. mereka turunkan jangkar den isticeho: “emeotara o Ana
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Masarn Ala Ana Bah Wulaa memberi tahu kepada bakal iparnya.
bahwa dia vang akan lebih dahulu naik ke rumah, Bila dia memukul
tong tong. barulah mereka menyusulnya.

Begitulah cara yang mereka harus lakukan dan setelah lelahnya
hilang, dan Masari Ala Ana Bali Lelea turun dari perahu menginjakkan
kakinya ke tanah langsung ke rumah datang duduk di atas paha ibunya
bernama ~Wanasari Ala Wabali Lelea yang sudah kurus kering
menikirkan anak gadisnya yang hilang tak berjejak, entah gadisnya itu
dibawa lari oleh orang, ataukah dimakan ikan besar pada waktu banjir
yang lalu. Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa berkata : "Dengar wahai
ibuku ! kita akan membakar dupa dan membacakan doa ; pada malam
Jum’at yang akan datang, kita tutupkdan air dan memukulkan
tong-tong/tambur pembuluh rindu. Tapi ibu, kita harus berjanji
dshulu, jike ada orang yang menemani gadis itu nenti, jangan ibu
menegurnva’ . Ibunya menjawab ; ""Tidak ; asal saya libat dan
menggendong anak padis vang kusayangi itu”.

Malami jumat tiba mereka membakar dupa dan membsrcakan doa
serta sambil menutupkan air dia meinekul tong-tong/tatbur pembuluh
rindy. Semeniareg ito didengarlab oleh Vina Masari Ala Tina Bali 1elea
dazn Ana Ipobanda lipu Ana Hila Wenua vang sedang mesungeu di
pelabithan. Mereka terus turun dari perahu langsung berjalan niemyju
ke rumsh datang dudak di atas pzha ibunya. Karens genibiranya
suasana periemuan itu mereka sama-sama piingsan.

Esok harinya muncul dao sandarlah 40 buah perahu, rembongan
avahnya Ana Ipohanda Lipu Ana Mila Wonua, langsurg mereka naik
datang membawa perongkosan pesta. Dalam pesia pernikahan itu,
ayahnya Ana Ipobanda lipu Ana Hila Wonua menyerakkan 40 buah
peti berisi emas asli dan benda-benda berharga lairnya. Tujub hari
tujuh malam pesta perkawinan itu baru selesai.

Selesai pesta itu Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa memanggii
iparnya Ana lpobanda Lipu Ana Hila Wonua dan berkata "mulai
sekarang saya serahkan jabatanku sebagai raja. Kngkaulah yang akan
menggantikan aku memegang kekuasaan di negeri Masari Ala Wuta
Bali Lelea ini ?

Setelah acara pesta dan acara penyerahan kekussaan itu kepada
Ana Ipobanda Lipu Ana Hila Wonua selesai, ayahnya dan kakaknya
yang bernama Suratino Lanoa Dakano Lahuene beserta rombongannya
kembali ke negerinya.
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2. SANGIA MARADAPO*)

Ada sebuah kisah yakni seorang anak laki-laki bernama 'Sangia
Maradapo™ dengan nama lain "Anadalo Nggoweweunga'. ia hidup
terasing di hutan belantara karena dibuang oleh orang tuanya.

Lama ia hidup di hutan dan kira-kira usianya genap 14 tahun ia
bertekat akan meninggalkan tempat itu. Dengan, kebulatan hatinya ia
berangkat menuju Malaya dengan menumpang perahu layar.

Ketika tiba dinegeri itu, Sangia Maradapo bertemu dengan seorang
guru yang mengajar di kampung Malaya. Sang guru dengan perasaan
gembira mengajak Sangia Maradapo untuk tinggal bersama-sama
dengan beliau. Ajakan itu di terimanya dengan senang hati pula, maka
tinggalah Sangia Maradapo bersama sang guru. Sangia Maradapo
kemudian dijadikan oleh sang guru menjadi anak angkatnya. Sangia
Maradapo bertambah bahagia rasanya dan di situlah ia banyak
mendapatkan pendidikan- dari gurunya, terutama mengenai akhlak,
ilmu pengetahuan, dan ilmu lain-lainnya. Semuanya itu amat berguna
bagi pedoman hidupnya.

Setelah matang pendidikannya yang diperoleh dalam lingkungan
rumah tangga Sangia Maradapo di masukkan pada sebuah sekolah
untuk menambah pengetahuannya sehingga dengan demikian ia
menjadi seorang yang cerdik pandai dan berakhlak tinggi.

Setelah tamat sekolah datanglah seorang yaitu peranan Cina
dengan maksud meminta kesediaan Sangia Maradapo untuk menjadi
juru tulisnya. Sebelum permintaan itu dikabulkan, Lebih dahulu Sangia
Maradapo menyampaikannya kepada gurunya dengan maksud apakah
gurunya setuju atau tidak. Peranakan Cina itu pun menghadap kepada
guru Sangia Maradapo. Dari pembicaraan mereka mereka menghasil-
kan suatu kesepakatan antara guru dengan Cina itu dengan cacatan
waktu hanya tiga bulan. Walaupun singkat waktunya, namun, orang
Cina itu amat gembira karena Sangia Maradapo dianggapnya sebagai
seorarig yang cerdik pandai dan dapat membantunya. Sesudah

*| Diambil dari bahasa Tolaki vang artinya anak keramat
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pembicaraan mereka selesai berangkatlah Sangia Maradapo bersama
Orang Cina ke tempat kerjanya.

Pada suatu hari majikan Sangia Maradapo berangkat ke negeri
Cina membawa barang dagangan, Tiba di negeri Cina ia bertemu
dengan penyalur dagangnya. Kepadanya dapat diceriterakan alikhwal
Sangia Maradapo baik tentang akhlaknya maupun ilmu pengetahuan-
nya.

Sebelum kembali ke Malaya, penyalur dagangnya itu berpesan
kepadanya agar Sangia Maradapo bersiap-siap menantikan kedatangan-
nya. Maksudnya, penyalur dagang itu tertarik juga dengan sifat-sifat
fian pengetahuan yang dimiliki Sangia Maradapo itu. Itulah sebabnya
ia ingin memanggilnya untuk tinggal bersama-sama di negeri Cina.

Menjelang beberapa bulan lamanya sesudah pembicaraan mereka
datanglah penyalur dagang dari negeri Cina. Maksudnya tiada lain
adalah datang memanggil Sangia Maradapo. Ketika itu juga mereka
berangkat ke Cina, dengan menumpang sebuah kapal yang penuh

dengan barang-barang dagangan. Mereka tiba di negeri Cina dengan
selamat.

Meskipun belum lama Sania Maradapo tinggal di sana, gurunya
tetap berpegang pada perjanjian mereka yaitu Sangia Maradapo hanya
diizinkan tinggal sementara. Karena itu segera ia memerintahkan
Sangia Maradapo agar segera kembali ke Malaya.

Karena Sangia Maradapo adalah seorang yang taat kepada
gurunya, maka perintah itu segera dijalankan. Kembalilah ia ke Malaya
dengan menumpang perahu. Di tengah lautan ia diserang angin topan,
hujan lebat serta ombak besar yang menyebabkan kehilangan arah
tujuan, Akibatnya ia terdampar pada sebuah pulau, namanya pulau
[.ora. Penduduk pulau itu terdiri dari pengrajin emas.

Tinggallah Sangia Maradapo di Lora menjadi anak angkat seorang
tukang mas sampai lima bulan lamanya. Alkisah pada suatu saat Sangia
Maradapo pergi mengail ke laut dengan menumpangi perahunya.
Sayang sekali ia mengalami lagi nasib yang buruk yaitu ketika sampaildi
laut diserang lagi oleh angin topan dan hujan lebat serta ombak keras.
Kali ini ia terdampar pada sebuah pulau lagi namanya Pagora. 1)
Penderitaannya Sangia Maradapo semakin menjadi jadi.

Ketika ia mendarat, tampaknya pulau itu ramai penduduknya,
namun tak seorang pun yang tampak padanya. Dipertengahan
kampung mereka itu ada sebuah rumah besar. Rumah itulah yang
dikunjungi oleh Sangia Maradapo.

Ia langsung mengetuk pintu. “Hei!” ’’Siapa itu?”’ seru penghuni
rumah. Penghuninya seorang perempuan namanya ’'Siti Mara-Mara”.
Sangia Maradapo menjawab, “Saya, Maradapo”. Mengapa engkau

Il Diambil dari bahasa Tolaki yang artinya pembunuh /perampok.
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ada digini” Tahukab engkau. kampung ini kampurg Pagora?” tanya
Siti Mara-Mara. “Saya tersesat dan saya tidak tahu, bahwa kampung
mi kampung Pagora’. kata Sangia Maradapo. "Naiklah cepat-cepat™,

ajak Siti Mara-Mara.

Sengia Maradapc memenuhi ajakan itu, namun setelah ai-natap
wajah Siti Mara-Mara langsung jatuh pingsan. Betulah cantiknya
hingga orang yang meratap wajahnya jatuh pingsan.

Setelah ia siuman perempuan itu berkata lagi. T'ahukah engkau
bahwa negeri ini milik perampok dan pembunuh? burung-burung [pun
vang lewat di kampung ini pasti jatuh. apa lagi manusia seperti cngkau
Tetapi tak usah khawatir. seandainya tubuhmu sepotong manusia dan
wpotong anjing aku tetap mengikutimu. Sudab ewnpat belas tahun
lamanya saya meninggalkan negeri Mesir karena saya diculik oleh
perampok dan pembunuh dinegeri ini

Dengan tak berpikir panjang lagi Siti Mara-Mara langsung
mengambil pet: emas dan berliannya. Mereka hauya membungkus
sehabagian dan setelah itu mereka berangkat menuju pelabuhan

Usia Sangia Maradapo pada waktu itu mencapai enam belas tahun
sedang Siti Mara-Mara lima belas tahun. Ketika mereka turun ke
tanah. Sangia Meradapo sempat melihat tumit gadis itu.

Tumit Siti Mara-Mara sungguh indah bagaikan anak tikus yang baru
lahir, sedang betisnya bagaikan padi membunting.

Baru saja mereka meninggalkan pelabuhan kampung itu terdengar
letusan, namun letusan itu mereka tidak hiraukan. Setelah satu bulan
Jamanya mereka berlayar tibalah mereka di pulau Lela. Berlabuhlah
mereka di pulau iiu. Dekat pelabuhan ada sebuah kedai. Di kedai
itulah mereka membeli nasi bungkus untuk makan di perahu.

Sebelum membayar harganya, Tuan kedai bertanya kepada Sangia
Maradapo, ’'Siapakah temanmu engkau makan? Di mana dia
sekarang?” Oh......... itu adik saya! Dia ada di perahu”. Dengan
begitu tuan kedai segera memerintahkan empat orang gadis untuk
memanggil Siti Mara-Mara datang ke kedai. Tuan kedai ingin
berjumpa dengan dia.

Pergilah keempat orang gadis itu ke perahu. Tiba di perahu lebih
dahulu mereka memberi salam kepada Siti Mara-Mara, lalu mengajak-
nya pergi ke kedai. Ajakan itu diterimanya dengan senang hati lalu
mereka pergi ke kedai tempat Sangia Maradapo membeli nasi. Karena
makan telah tersedia dari tadi, maka mereka langsung makan di kedai.
Sementara mereka makan tiba-tiba muncullah sejumlah utusan
hartawan dari Mesir yang mencari Siti Mara-Mara., anak tunggal
Datuk Mesir,

Utusan-utusan itu juga langsung jatuh pingsan setelah menatap
wajah Siti Mara-Mara karena cantiknya yang tak terkatakan. Setelah
mereka siuman, mereka mengeluarkan gambar dari kantung mereka
lalu mencocokkannya dengan wajah Siti Mara-Mara. Ternyata gambar
yang mereka bawa itu cocok dengan wajahnya. Rupanya itulah gadis
vang mereka cari-cari selama ini.
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Dengan tak berpikir panjang lagi di antara salah seorang yang tak
mau menyebutkan namanya memerintahkan kepada mereka setelah
selesai makan dan minum langsung berangkat ke Mesir. Berangkatlah
Sangia Maradapo dengan Siti Mara-Mara ke pelabuhan. Di tengah
jalan Sangia Maradapo berkata kepada Siti Mara-Mara, “Jangan
khawatir, Dik! Meskipun aku mati menurut penglihatanmu. namun
aku pasti hidup kembali. Mudah-mudahan Tuhan memberi pertolongan
kepada kita™.

Kata-katanya itu cukup meyakinkan Siti Mara-Mara. Karena itu,
ia tetap memegangnya dengan teguh dan tabah. ltulah yang
menjadikan hatinya tenteram selama dalam perjalanan.

Setelah mereka berlayar tiga hari lamanye Sangis Maradapo diberi
~enjata oleh utusan-utusan tadi lalt disuruh untuk mencobanya.
Dengan firasatnya vang tajam. Sangia Maradapo teleh mengetahui
habwa 1a akan dibunuh. Kemudian ia bertanya kepada mercha. "Di
mana aku berdiri kalau menembak?” “Di pinggir kapal”  jawab
mereka. Baru senjata meledak, serentak mereka mendorong Sangia
Maradapo ke laut. Jatuhlah ia bersama senjate yang sementara
dipegangnya itu. Biar senjata hilang asal Sangia Vlaradupo menghilang
dari permukaan bumi ini.

Sangia Maradapo langsung ditelan ikan yang besar. [kan itu sebesar
kapal yang mereka tumpangi. Ikan itu tetap mengikuti kapal itu sampai
di Mesir. Seielah kapal ita mendekati pelabuban, ikan itu menibelok
dan masuk sero.

Sero itu milik seorang tukang mas. Penjaga sero terkejut melihat ikan
sebesar itu. Ia segera melaporkannya kepada Tuannya untuk
menyaksikan itu. Tukang sero segera memerintahkan penjaganya untuk
memanggil orang banyak agar membagi-bagi ikan itu.

Tak lama kemudian datanglah orang berkerumun di tempat itu.
Ikan besar itu dibaringkan lalu dibelah perutnya. Tetapi ajaib, baru
saja ujung parang tertancap tiba-tiba terdengar suara yang menjerit.
Dengan begitu tahulah mereka, bahwa dalam perut ikan itu ada
manusia. Mereka berusaha inengeluarkannya. Setelah dikeluarkan ia
diberi minum.

Mula-mula mereka belum mengenal orang itu. Tetapi setelah
beberapa waktu dikenallah bahwa sesungguhnya orang itu adalah
Sangia Maradapo. Semua orang bertanya kepadanya mengapa
peristiwanya demikian. Namun, Sangia Maradapo bertanya pula
kepada mereka. "Apakah kalian mendengar kabar tentang Siti
Mara-Mara? Apakah dia sudah ada di Mesir ?"° "Sudah ada dan
sekarang masih di pelabuhan”’, jawab mereka.

Sangia Maradapo ai menceriteraan hal ihwalnya mengapa
nasibnya demikian. ’Sebenarnya aku berlayar bersama-sama dengan
Siti M?t’ara-Mara, akan tetapi karena para utusan yang mencari Siti
Mara-Mara itu menghendaki agar aku mati, maka aku dibuang ke laut.
Itulah sebabnya aku ditelan ikan"".



“Baiklah ' sekarang sebagai pengganti orang tuamu dan akulah
vang menentukan balas dendam kepada mereka itu. Apa-apa yang
mereka lakukan terhadap dirimu akan kami balaskan™, kata tukang
mas kepada Sangia Maradapo. Sangia Maradapo menerimanya dengan
senang hati. Tinggallah dia bersama tukang mas.

Tak lama kemudian Sangla Maradapo ingin berkunjung ke rumah
hartawan itu. Pada saat itu juga mereka berangkat dengan menumpang
perahu. Kira-kira tengah malam tibalah mereka di pelabuhan. Mereka
segera mendarat. Sampai didarat mereka bertanya kepada orang yang
dijumpai, yaitu menanyakan Siti Mara-Mara. Kebetulan Siti Mara-
Mara ada di tempat itu. Bertanyalah dia, 'Siapakah yang mencari saya
itu”"? "Aku, Sangia Maradapo'. Seraya menjelaskan maksudnya. ialah
agar sudi membukakan pintu kamarnya apabila bapaknya datang besok
pagi, supaya mereka bertemv dan membawanya pulang ke rumah dan
agar segera terobat hati ayah dan ibunya yang telah lama menderita
batin.

Keesokan harinya datanglah hartawan Mesir pengawalnya dengan
membawa usungan mas datang mengetuk pintu kamar Siti Mara-Mara.
Ayahnya marah-marah bahkan mengancamnya, bahwa kalau Siti
Mara-Mara tidak membuka pintu terakhirlah hari ini sebagai anak dan
ayah. Hal ini karena Siti Mara-Mara sudah tiga bulan tinggal di
pelabuhan belum pernah ke rumah ayahnya.

Dengan kedatangan ayahnya itu Siti Mara-Mara tak berpikir
panjang lagi langsung naik ke usungan yang telah disediakan lalu
berangkat bersama ayahnya. Kedatangan Siti Mara-Mara disambut
dengan meriah oleh mereka disertat kecapi. ‘Saya susuli para pengawal
dan orang-orang yang menantikan kedatangannya itu semuanya terlena
setelah mereka melihat wajah Siti Mara-Mara. Hal itu disebabkan oleh
kecantikan Siti Mara-Mara yang tak torbandmgkan Namun ia biasa
saja, tidak angkuh atau sombong.

Ketika Siti Mara-Mara tiba di rumah ayahnya datanglah seorang
pegawal yang mengakui dirinya, bahwa dialah yang menemukan Siti
Mara-Mara. Lagi pula sesuai dengan janji ayahnya barang siapa yang
mencari dan menemukan Siti Mara-Mara, maka ia dikawinkan
dengannya. Itulah dasar pengawal itu menghadap kepada ayahnya.
Ayahnya diterima dengan baik dan saat itu juga perkawinan mereka
direncanakan.

Berita itu terdengar oleh Sangia Maradapo, lalu disampaikannya
kepada bapak angkatnya, tukang mas. Bapak angkatnya, setelah
mendengar berita itu langsung bersiap-siap untuk mengacaukan pesta
pernikahan mereka itu.

Pada malam itu pesta pernikahan mereka akan dilangsungkan,
tetapi sebelum itu antara Siti Mara-Mara dengan Sangia Maradapo
sempat bertemu mengadakan pembicaraan di mana Sangia Maradapo
tidak keberatan Siti Mara-Mara duduk bersanding dengan pemuda
pilihan ayahnya. Tetapi kalau ditanya orang siapakah gerangan vang
berhak mengawininya. jawabnya Sangia Maradapo.
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latkala Siti Mara-Mara sedang duduk bersanding. bertanyalah

Imam kepada Siti Mara-Mara. 'Siapakah yang menemukanmu'” Siti
Mara-Mara segera berdiri dan menunjuk Sangia Maradapo yang sedang
duduk tak jauh dari tempat pengantin.
Semua orang memperhatikan Sangia Maradapo vang sedang duduk tak
jauh dari tempat pengantin. Semua orang memperhatikan Sangia
Maradapo. ada vang berdiri dan ada pula menoleh dan sebagainya
Mereka ingin mengenal orangnya.

Setelah itu Siti Mara-Mara menjelaskannya lebih jelas lagi kepada
hadirin terutama kepada lmam yang akan mengawinkan mereka saat
itu. ‘Bahwa sesungguhnya aku tiba kembali di tanah air tanah tumpah
darah Mesir adalah sudah takdir T'uhan {uhan untuk kawin dengan
Sangia Maradapo Bayangkan sebelum kemari aku tinggal bersama
perampok dan pembunuh pada sebuah pulau lebib sepulub tahun
lamanya. Untunglah Sangia Maradapo terdampar di pulau itu Lalu
aku mengikuiinya, dan tibalah aku kembali di negen asal™
Karena itu Siti Mara-Mara tetap berkehendak kawin dengan Sangia
Maradapo. Peri Siti Mara-Mara itu sesungguhnva sangai memalukan.
terutama calon pengantin laki-laki.

Sebagai reaksi daripada perkelahian antara pihak Sangia Marada-
po dengan pihak calon suami Siti Mara-Mara Perkelahian itu
menimbulkan korban banyak termasuk calon suami Siti Mara-Mara
tadi. Karensa pihak lawan Sangia Maradapo tak tahan serangan dari
pihak Sangis Maradapo. maka mereka minta berdamai.

Setelah perkelahian itu selesai mereka mufakat kembali. yaitu akan
mengawinkan Sangia Maradapo dengan Siti Mara-Mara. Segera
mereka urusi dan pernikahannya berjalan dengan baik. Selesai akad
nikah mereke yaitu antara Sangia Maradapo dengan Siti Mara-Mare
ayah Siti Mara-Mara berdiri di tengah-tengah tamu dan memberitahu-
kan kepada mereka, bahwa mulai hari itu ia tidak berhak dan
bertanggung iawab lagi di negeri ini. Semua hak dan tanggung-jawab-
uya mulai hari itu ia tidak berhak dan bertangung-jawab lagi di negeri
ini. Semua hak dan tanggung-jawabnya mulai hari itu diserahkan
kepada mantunya, yaitu Sangia Madadapo.
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3. TAMBU’U WONUA ANO ANAWAY
MASARUNGGA WUKU *)

Pada sebuah negeri berkuasa seorang raja yang digelar ""ambu’u
Wonua™. Kegemarannya berburu di hutan. Beliau mempunyai empat
puluh ekor anjing.

Pada suatu hari raja itu berencana masuk hutan hendak berburu
rusa. Sebelum berangkat ke hutan segala sesuatunya disiapkan oleh
para hulubalang termasuk makanan anjing-anjingnya dan bakal
mereka.

Disaat matahari terbit, berangkatlah raja itu ke hutan bersama
dengan anjing-anjingnya. Sampai di hutan mereka turun lembah, naik
gunung, turun gunung, namun tak seekor rusapun yang ditemuinya.

Pada saat raja melepaskan iclah pada suatu tempat tiba-tiba
terpandang olehnya pohon besar lagi tinggi di kaki gunung. Pohon
itulah yang memberi insprisasi kepadanya, bahwa disanalah mungkin
banyak binatang buruan atan burung-burung yang sedang melepaskan
lelah di atas pohon yang besar itu.

Dengan begitu beliau segera memerintahkan pengawalnya untuk
mendekati pohon itu.” Anjing-anjingnya ke depan dan mereka itn tiba
lebih dahulu daripada raja. Tiada berapa lamanya terdengarlah
beberapa ekor anjing menggonggong tak henti-hentinya. Sang raja
bangkit dari duduknya melangkah cepat ke tempat itu. Tiba di tempat
itu alangkah kesal hati raja karena yang dilihatnya bukan binatang
buruan atau burung-burung jakan tetapi tukang yang bulat panjang
yang bergerak dari dahan satu ke dahan yang|lain, yang mengakibatkan
pohon itu turut bergerak pula.

Peristiwa yang ajaib itu menyebabkan sang raja merasa takut
akibatnya raja sendiri lari terpontang-panting tanpa menghiraukan lagi
anjingnya dan pengawalnya. Semula bawaannya, seperti tombak,

*] Tambu'u Woma = patua tertua dari suatu negeri Anawai Mesa-
rungga Wuku = Puteri yang bertopeng dengan sebuah tulang
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parang bajkan pakaiannya dibuang ke hutan karena menghalangi pada
waktu Ig

Ra}g 'Iagxhu u Wonua tiba di istana dan keheran-heranan sambil
bertanya_ kepada raja, "Apakah yang teljad‘i pada diri kakak sehingga
begind 77 ""Tak usah tanyakan hal itu”, titah raja itu. “Jangan engkau
pergi ke kaki gunung sana terutama d1 bawah pohon beringin-itu. Di
atas pohon itu ade sepotong tulang yang berpindah-pindah dari dahan
ke dahan yang lain. Italah sebabnya aku lari pulang ke istana. Aku
harap engkau jangan ke sana apalagi mengambil tulang itu”.

Setelah raja itu menceriterakan pengalamannya, adiknya berangkat
ke tempat itu tenpa diketahui oleh raja atan kakaknya. Dari jauh
Totongano Wonua mendengar suara lagi. Namun ia tak putus ada ia
berjalan terus sampai ke tempat yang dituju.

Totongano Wonua tiba di tempat itu sementara anjing-anjing
menggonggong tulang yang di atas pohon beringin itu. Tetapi Wonua
menengadah ke atas pohon ternyata apa yang diceriterakan raja tadi
memang benar.

Dengan berani ia memanjat pohon itu. Tulang yang sementara
bergerak-gerak itu terhenti, lalu bersembunyi di dalam dahan.
Totongano Wonua segera memotong dahan itu sampai putus. Dahan itu
terjatuh ke tanah. Totongano Wonua cepatcepat turun lalu mengambil
tulang itu dan dibawanya ke istana. Tulang itu diletakkannya di
tengah-tengah istapa. Keiika raja keluar dari peraduannya alangkeah
terkejutnya melihat talang itu. Meskipun tulang itu tidak bergerak lagi,
namun ia tetap mengenggepnya sebagai benda keramat yang amat
ditakutinya. Karena itolah raja menyurub Totono Wonua agar segera
mengembalikan tulang itu ketempatnya semula. Namun, Totongeno
Wonua tstap bersikeras hsti, tak mau mengebalikannya.

Karena raja tak mau berselisih dengan adiknya, maka ia
berkesimpulan ia akan meninggalkan istananya. Raja memerintahkan
para hulubalang antuk mempersiapkan segala sesuatunya, seperti bekal
dan lain-lain. Setelah semuanya raja bersama keluarga dan para
hulubalang berangkat meninggalkan istana. Tinggallab 'Totongano
Wonua di istana bersama tulang kesayangannya.

Pada hari-hari berikutnya, istana Totongano Wonua selalu penuh
dengan ludah pemakan sirih. Karenanya ia merasa kesal. Pada suatu
hsri ia mendapatkan akal, yaitu memberi umpan kepada orang yang
sering membuang ludahnya di istana.

Mula-mula ia mencari sirih dan pinang. Kemudian disimpannya di
tempat peludahan itu. Sirihnya diberi sedikit racun. Maksudnya agar
pemakan sirih itu mabuk. Setelah sirih den pinangnya di simpan di
tempatnya ia bersembunyi lalu mengintipnya. Siapa gerangan yang
selalu meludah di istana, itulah maksudnya agat mengetahui orangnya. -

Baru saja Totongano Wonua bersembunyi, keluarlah Anaway
Mesarungge Wuku dari topengnya (tulang). Ia telah lapar. Dicarinya
makanan, lalu makan. Selesai makan ia pun pergi makan sirih. Karena
sirth tadi ada racunnya sedikit, maka akibatnya Anaway menjadi
keracunan. Ia tak menyadarkan diri lagi. Kejadian itu benar-benar
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menakjubkan Totongano Wonua. Totongano Wonua langsung ke
kamarnya. la mengambil tulang itu lalu dibakarnya. Sementara ia
membakarnya Anaway siuman dan bangun cepat-cepat masuk ke kamar
tempat tulang itu disimpan.
Namun, ia sudah terlambat.

Dengan begitu baginya tak berdaya lagi. Ditutupnyalah badannya
dengan rambutnya dan duduklah ia bersimpuh sambil meratapi
nasibnya. Tiada berapa lamenya Totongano Wonua mulai mendekati-
nya serava berkata, "'He kambuka sioropo ! 1) Demikian julukan
yang diberikan kepadanya karena panjang rambutnya sembilar depa.
""I'ak usah engkau meratapi nasibmu. Sekarang engkau harus menuruti
keinginanku. Engkau telah cukup menyusahkan aku’’, ujarnya lagi.

Kini tak ada jalan lain bagi Anaway kecuali menerima Totongano
Wonua sebagai suaminya. Tujuh hari tujuh malam lamanya mereka
berbulan madu. tiba-tiba datanglah para hulubalang urusan raja
‘kakaknya) dengan maksud menjenguk Totongano Wonua. Namun,
mereka tercengang ketika mereka melihat Totongano Wonua sementara
duduk bersama seorang puteri yang amat cantik.

Totongano Wonua bertanya kepada para hulubalang. Apakah
maksud tuan-tuan datang kemari ?”’° Kami melaksanakan perintah raja
untuk datang menjenguk Totongano Wonua, jangan-jangan telah
dibunuh oleh benda atau tulang ajaib. dahulu’’, jawab mereka. Wahai
para hulubalang, sampaikan kepada raja (kakakku}, bahwa tulang yang
ditakutinya dulu telah menjelma menjadi secorang puteri yang cantik
jelita seperti tuan-tuan saksikan sekarang”. Tak lama kemudian
pulanglah mereka ke istana raja.

Tiba di istana mereka melaporkan segala sesuatunya kepada raja.
Namun, raja kembali sentimen kepada diknya bahkan ingin membunuh
nya. Karena itu ia mencari tipu daya agar niatnya itu tercapai. Akan
tetapi karena isteri Totongano Wonua seorang yang keramat, maka
rencana pembunuhan itu tidak pernah berhasil.

Kekecewaan raja semakin menjadi-jadi. Saat itu juga ia mengirim-
kan lagi utusannya untuk memberitahukan Totongano Wonua, bahwa
raja Tambu'u Wonua mohon kepada adiknya untuk mencarikan telur
buaya putih. Telur buaya itulah mungkin dapat menyembuhkan
penyakitoya.

Permintaan kakaknya itu segera dilaksanakan dan sebelum
bertindak lebih dahulu ia minta petunjuk dari isterinya. Petunjuk yang
diberikan kepadanya di antaranya ialah sebelum Totongano Wonua tiba
di istana lebih dahulu singgah pada sebuah sungai. “Ambillah sebuah
batu di sungai itu yang ada di sebelah kananmu lalu lemparkan ke
dalam sungai. Pada saat itulah nanti buaya jantan akan meninggalkan
buaya betina yang sementara bertelur. Lalu engkau menyelam dan

1] ljuk sembilau sembilan depa
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mintalah kepada buaya itu sebutir telurnya'. ltulah petunjuk yang
diberikan ieterinya kepada suaminya Totongano Wonua.

Dengan modal itulah Totongano Wonua berhasil menemukan telur
buaya putih. Alangkah gembira hatinya. Pergilah ia ke istana. Melihat
telur itu, raja tidak merasa senang bahkan penyakitnya seakan-akan
semakin bertambah. Pada hal sesunggnhnya penyakitnya itu dibuat-
buat.

Raja berkata lagi, "'Jika engkau masih mau menolongku, pergilah
cariken aku telwr burung tanggoa-nggoa 2). Tugas ini amat berat
baginya. tetapi karena petunjuk isterinya ia berani meucari telur itu. la
mulai , menjelajah  hutan dan gunung, akhirnya iz tiba pada suato
tempat. Di tempat itu ada sebatang pohen yang rindang daunnya. la
memejumkan mata sejenak. Ketika dibuka matanya keadaan berubah,
duri-duri pohon itu semuanya terbalik ke bawah dan pada batang
pohon itu berdiri sebuah tangga. Dengan melalui tangga yang tersedia
itu japun naik ke puncak pohon. Di atas ia menemukan seekor burung
vang sedang mengerami telurnya. Wah, alangkah gembiranya ketika
melihatnya. Sebelum ia mengambil telur itu, burung itu berkata.
“"Hitunglah telur ini kalau jumlahnya ganjil boleh kau mengambil
sebutir, akan tetapi bila jumlahnya genap, maka engkau tak beleh
mengambilnya”.

Totongano Wonua mulai menghitungnya. Ternyata jumlahnya
ganjil. Diambilnya satu butir lalu ia turun cepat-cepat. Sampai di tanah
ia teringat kembali pesan isterinya, bahwa di bawah pohon itu ada
seorang gadis yang amat cantik yang sedang menjaga pohon itu.
Namanya "'Anaway Wunggu'aro Wulaa”. 3) Gadis itu terbungkus oleh
kulit kerang.

Diambilnya kulit kerang itu, kemudian dibawanya ke rumah. Yang
menerima telur burung itu adalah isterinya dan dialah yang akan
menyverahkannya kepada raja. Tetapi dengan telur itu penyakit raja tak
berubah sedikitpun, bahkan ia minta kesediaan adiknya Totongano
Wonua untuk mencarikan buah kelapa “kaluku nggadi Wulaa™. 4)
Tempatnya antara langit dan bumi. Pesan raja itu disampaikan Anaway
Mesarungga Wuku kepada suaminya. Permintaan raja itu oleh
Totongano Wonua diterimanya. Sebelum ia berangkat lebih dahulu
memberitahukan tanda-tanda kepada isterinya. “Apabila engkau
mendengar bunyi dahsyat disertai angin, hujan dan kilat, itu pertanda
saya telah tiba di tempat tujuan. Tetapi bila engkau mendengar bunyi
gegap gempita memecah angkasa, saya sudah tiba di bumi”. Setelah itu
ia berangkat.

2] Sejenis burung elang yang besar dan ganas.

3] Puteri yang dadanya penuh dengan hiasan emas.
4] Kelapa yang mengkilap bagai emas.
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Totongano Wonggo'aro kini tinggal bersama Amaway Mesarungga
Wuku. Pertanda tedi selalu mereka perhatikan. Mereka berjaga-jaga
selalu setiap saat.

Seketika mereka mendengar bunyi gegap gempita yang kedua
kalinya kedua puteri itu lari keluar menjemput batang kelapa yang
jatuh, maksudnya kelapa itv jatuh bersama suaminya. Tetapi perkiraan
mereka itu meleset. Mulai saat itulah timbul niat mereka untuk
meninggalkan istananya. Sebelum ita lebih dghelu memakai topengnyva
masing-masing. Anaway Mearungga Wuku bertopeng burung mbopi-
ni 3}

Dengan hilangnya Totongano Wonua, rsja Tambu'n Wonua
merupakan kesempatan besar baginya untuk mempersisteri Anaway
Mesarungga. Niatnya itu akan disampaikan melalui utusannya. Tetapi
utusannya baru saja tiba di istana Anaway, mereka terbang ke angkasa
mepcart suaminya.

Kerena niat mereka stu baik dan suci akhirnya suaminya dapat
ditemukan, tetapi tubuhnya sudah remuvk redam. Tulang-tulangnya
telah berserakan. Tulang-tulang itu mercka susun dengan tekun dan
1abah kemudian mereka siramkan air “soro mbeanc’ 6) Rupanya air itu
air ajaib  sehingga Totongano Wonua hidup kembali. Dengan
keajaiban mereka Totongano Wonus dikenakan puls sebuah topeng
burung kakak tua. Terbanglah mereka ke angkasa bebas dengan penuh
kebahagiaan.

5] Sejenis burung Nuri tetapi lebih kecil dan pantang di bunuh.
6] Air mujizat vang dapat menghidupkan kembali orang yang sudah
mati
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4. TEBAUNUNGGU *)

Alkisah tersebutlah seorang tokoh yang dalam ceritera ini oleh
masyarakat Tolaki memberi gelar kepadanya "Guru Ipasau™ 1)

Sebulan tiga puluh hari telah berlalu, tibalah saatnya ia harus
mengambil suatu keputusan, apakah ia tetap tinggal di negerinya atau
ia harus memperluas wilayab kekuasaannya. Tiada waktu sedikitpun
yang disia-siakannya, selain memikirkan cara, bagaimana yang harus
dilakukannya agar niatnya itu dapat segera terwujud.

Pada suatu hari teringatlah olehnya kepada suatu negeri yang kaya
raya dengan alamnya yang indah, namanya adalah "Bunggu Ndoko
Nununggu pasi Rasi Ndeleu’’ 2} Alkisah di negeri itu berkuasa seorang
vang terkenal saktinya yang bernama "’Sese Oleo Pohan Bata Wula™ 3)

Dua bulan kemudian tibalah ia pada suatu keputusan, jalan keluar
yang ia harus tempuh, Keputusan ini tiada lain adalah mengumpulkan
ahli nujum di wilayah kekuasaannya itu untuk bersama-sama
memikirkan cara dan waktu yang paling baik untuk melaksanakan
kehendak itu. Salah seorang pengawal istana tempat bermukimnya sang
Guru Ipasau penguasa negeri itu diperintahkan untuk segera memanggil
tujuh orang ahli nujum yang juga terkenal kekebalan/kesaktian yang
mereka miliki, Berita yang disampaikan oleh pengawal Guru Ipasau itu
disambut gembira oleh para ahli nujum itu.

*| Kisah seirang tokoh yang termasyhur karena kesaktiannya bernama
Tebaununggu. Karena kesaktiannya, bila ia bergerak bumi tempat
ia berpijak ikut bergetar.

!] Guru Ipasau = diduga adalah nama seorang maha guru yang
menguasai samudera/negeri Pasai.

2] Bunggu Ndoko Nununggu Pasi Rasi Ndeleu = Pulau /daerah
belakang yang selalu mendapat pukulan ombak yang besar.

3] Sese Oleo Pohea Mata Wula = Gelar seorang pemimpin yang karena
kesaktiannya ia dapat menggeserkan sinar matahari dan bulan.
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Bahkan di luar dugaan sang Guru, karena kedatangan para ahli nujum
vang sakti-sakti itu sudah disertai dengan bala tentara dan rakyatnya.

Melihat kenyataan itu guru Ipasau keluar meninggalkan singgasa-

nanya ke tempat umum dimana rakyat telah menantinya. Begitu
mereka melihat sang guru itu tepuk sorak bagai badai membelah bumi
mereka menyambut kedatangannya. Sambil melambai-lambaikan
tangannya sebagai balasan atas sambutan yang meriah dari rakyatnya
itu, guru Ipasau memulai pembicaraannya. Suasana menjadi hening,
sedikitpun suara rakyat banyak itu tak ada yang kedengaran kecuali
suara rakyat sang guru itu sendiri.
"Sengaja saya kumpulkan kalian, tidak lain adalah untuk adalah untuk
memperluas wilayah kita, mencari daerah baru. Nunjauh disana ada
sebuah daerah yang kaya raya, berada dibelakang negeri kita ini. Kita
lebih dahulu harus mengarungi lautan yang luas dengan ombak yang
besar. "Bunggu Udoko Nununggu PasiRasi Ndaleu" nama negeri itu,
konon beritanya dikuasai oleh Sese Oleo Pohea Mata Wula™.

Begitu sang Guru selesai menyampaikan maksudnya itu, tepuk
tangan dan sorak-sorai hadirin pertanda setuju atas kehendaknya itu.
Merekapun masing-masing bubar dan kembali mempersiapkan diri
dengan segala perlengkapan perang masing-masing. Kemudian pada
saat dan hari baik yang telah ditetapkan sesuai dengan saran para ahli
nujum, mereka pun berkumpul kembali di halaman istana sang gurn
Ipasau.

Tujuh orang panglima negeri itu diberikan kepercayaan untuk
memimpin bala tentara dan rakyat Pasau. Ketujuh orang itu adalah :
Dari pada Riala, Patumbu Bundu Bundu, Palulu Watu Lawu,
Tumotaparisolo, Ana Riri Wu dundu, Tumanda Hopa I.ea, dan Toraha
Lainggadu 4).

Begitu berita diterima oleh ketujuh panglima negeri itu, merekapun
bersiap untuk berangkat. Namun salah seorang dari ketujub panglima

itu. ber.kata, bahwa masih ada seorang panglima yang belum hadir,
valtu iparnya yang bernama “"I'abaununggu! Ia mengetahui sekali
bahwa panglima tersebut sang.i terkenal karena kekebalannya kesakti-
annya. la tidak akan meninggalkan negerinya untuk pergi berperang
jika Tebaununggu tidak ikut dalam barisan itu serta memimpin
pasukan itu secara keseluruhan,

1] Dari Pada Piala = Panglima yang menyiapkan makanan

- Patumbu Bundu - Bundu = yang memimpin pasukan bersenjata

- Palulu watu lawa = seorang pemimpin yang karena kekuatan
jaibnya dapat menghalau semua rintangan.

- Tunﬁtapsn‘ solo = Panglima anghkatan laut.
Ana Riri Nudundu = Ajudan

- Tomonda Hopalea = Panglima perintis

- Toraha lainggadu = Panglima kesehatan
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Setelph terkumpul semuanya. mereka diberikan makan minum

sebelum berangkat meninggalkan negen lpasau karens banyaknya
manusia, sang permaisuri guru lpasau yang bernama “lumotapari
Rembu Pasidanda Sangia’ 5) tidak mampu lagi mengatur pelayanan
pasukan yang demikian banyak itu.
Untuk menanggulangi kesulitan itu, is memerintahkan ' seorang
pengawal untuk segera menjemput empat orang pelayan yang terkenal
di negeri itu, mesing-masing, "Pili mbili Mbalangga Bobotu Motonda-
na, Inasosowu Sangga Tundu Mbati Gandengi, Tatambouluhu Nibende
dan Pati Galele Nduru”'. 6)

Dengan kedatangan keempat orang jurun masak yang terkenal
ketangkasan dan kelincahan mereka memassk dan melayani tamu,
tertolonglah permaisuri sang guru dan sebelum fajar menyingsing
semuanya telah selesai makan.

Tepat pada saat matahari sedang memancarkan sinarnya dipagi
Liuri yang cerah itu, sang guru Ipasau muncul dari singgasananya untak
melepaskan balatentara itu ke medan perang. Seorang dari ketujuh
panglima tadi terlambat datang. Tiba-tiba ia muncul, membuat
keadaan hening scketika seraya meminta kesempatan kepeda sang guru
watuk mengeluarkan pendapatnya ; "Maaf beribu maaf sang guru yang
mualia ! Hamba terlambat datang menghadap sang guru dan dengan hal
ini hamba terpaksa merobsh rencana yang mulia atas keberangkatan
ini. Hamba bukan rencana yang mulia atas keberangkatan ini. Hamba
bukan pengecut atau takut menghadapi musuh yang akan kita tempur.
Tetapi hamba tehu, bahwa di negeri kita ini ada seorang kesatria yang
bernama Tebaununggu. Disamping ia gagah perkasa yang mulia itupun
mengetahui banyak tentang daerah atau tempet bermukimnya Sese Oleo
Pasi Rasi Ndeleu” negeri yang akan kita serang nanti. Jika mungkin
hamba sarankan agar yang mulia Tebaununggu kita ajak bekerja sama.
Hamba tahu betul sifat dan kemurahan hatinya sebab ia adalah ipar
hamba’". Selesai itu ia mohon diri.

Mendengar usul itu sang guru menyetujuinya. Salah seorang dari
mereka, yaitu Tumonda Hopa Lea, memohon kepada sang guru agar ia
dapat diperintahkan untuk menemui Tebaununggu menyampaikan
maksud kerja sama itu. Permohonan itu diterima oleh sang guru dan
berangkatlah ia. Begitu sukarnya perjalanan menuju tempat bermukim-
nya Tebaununggu, bahkan karena saktinya, tujuh langkah Tumonda
Hopa Lea melangkahkan kakinya tujuh kali itupun ia mundur kembali
barulah ia dapat meneruskan perjalanannya.

5] Tumotapari Rembu Pasidanda Sangia = Permaisuri sang guru [raja

seberang)

6] Nama-nama kiasan dari pelayan-pelayan yang terkenal.
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Menjelang tengah han tibalah ia pada sebuah padang alang-alang
vang luas. la beriemu dengan seekor burung pipit berwarna merah
kebiru-biruan Saat itu ia merasa lega. pertanda ia akan berhasil
menemui [ebaununggu tanpa halangan. Begitu cepatnya burung pipit
itu melintasi padang alang-alang itu. lebih cepat rasanya perjalanan
Tumonda Hopa Lea. Tidak seberapa lama sampailah ia pada suatu
iepi. la melayangkan pandangannya, tiba-tiba matanya tertumpuk
pada sebuah istana yang besar dan indah. Tiada lain, tentunya istana
itu adalah tempat atau takhta Tebaununggu. Ia berialan terus menuju
istana itu, Setiba di istana itu ia tertegun sebentar karena| melihat
tengkorak-tengkorak kepada yang bergantungan dibawah istana itu. Di
sekelilingnya tak ada seorangpun yang melihat kedatangannys. la
menaiki tangga istana itu. Tiba di atas rumah ia keheran-heranan
melihat perkakas istana itu. la mencoba menghitung-hitung tdang
rumah 1wu  Tiang tengahnya saja tyueh pulub batang. Salah satu
diantaranya terbuat dari best baja dan disanalah ia duduk.

Tanpa disadarinya. davang-dayang istana itu melihat kedatangan-
nya Sementara ia duduk sambil keheran-heranan, tiba-1iba ia melihat
seorang yang sedang duduk seorang vang sedang duduk seorang diri
sambil bekerja. Tidak lain Tebaunnnggu yang sedang membuat dan
membersihksn topi perang. Tombak dan perisainya. Dipihak lain para
dayang-dayang berlomba untuk keluar menemui tamu yang tidak
pernah mereka kenal itu.

Mendengar keadaan yang ribut itu, Tebaununggu berdiri untuk
melihat apa gerangan yang diperbuat dayang-dayang itu. Setelah ia
berdiri ia melihat bahwa yang dikerumuni itu adalah seorang tamu yang
dalam firasatnya memang akan ada’/datang padanya. Ia segera
menyuruh mereka meninggalkan tempat itu barulah ia sendiri berkemas
dan keluar menerima tamunya ia bersama dengan isterinya yang
bernama "Tina Pu'u Laho “dali More (Jleondoro.

Setelah mereka suguhken srih pinang untuknya. Tumonda Hops
Lea berkata ‘Hamba dat. .. menemui tuanku, tiada lain karena
hamba diperintahkan oleh yang mulia yang guru Ipasau uniuk datang
menyampaikan pesannya. mengajak tuanku kiranya sudi bersama kami
untuk menaklukkan daerah yang telah lama menjadi idaman sang guru.
yaitu 'Bunggu Ndoko Mununggu Pasi Rasi Ndeleu Wilayah kekuasaan
Sesa (leo Pohea Mata Wula™.

Selesal 1a menyampaikan maksudnya. l'ebaununggu berkata
“Sebenarnya kedatangan itu telah lama saya ketahui lewat suatu firasat
Karena sekarang ini kalaupun itu akan menjadi suatu kenyataan dalam
hidupku ini. sayapun tidak akan menolak tawaran kerja sama itu dan
dalam hal-hal seperti ini saya tidak akan menuntut apa-apa. hanya saja
perlu kamu ketahui bahwa perjalanan ke negeri itu tiada sermudah
seperti vang mungkin kalian telah ramalkan Sekarang engkau telah
kembali dan menyampaikan berita persetujuan im. saya akan segera
menvusul”’
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Dengan rasa gembivg, Tumonda Hopa Lea meninggalkan istana
Pebaununggn, Dengan cepatnya kembali melalui tempat ia berlalu tadi,
akhirnya tiba kembalilah ia langsung menghadap sang guru. Seiclah ia
melaporkan hasil pembicaraannya dengan Tebaununggu, sang guru
menyiapkan segala sesuatunya untuk menjemput kedatangan Tebau-
nunggu.

Selang beberapa wakiu saja Tebaununggu telah giap untuk
berangkat. Pada saat janjinya tiba ia berdiri lalu menuruni tangga
isiananys. Karena saktinya, ketika ia menginjakkan kakinya ke tanah,
bumi terasa bergoyang seakan ada gempa. Diiringi dengan dea selamat
don kemenangan ia melangkahkan kakinya tujuh kali ke depan,
kemudian ia mundur tujuh kali ke belakang baru ia berjalan terus
menujun {empat sang gure Pasau. Hanya scketika ia telah berada di
negeri Pasau tempsat sang guru negeri itu. 'Taopa menghiraukan
sambutan sang gurn itu, Tebaununggu langsung inenuju pantai tempat
peranu yany telsh disiapkan uutuknya,

Setibanya di pelabuhan perahu itu bersaraa dengan ponglima dan
pusukoan yang skan taenyertainya, ie segera memeriksa perlengkspan
parang dan sampean-sampan vang akan mercka gunakup kemudian
miercka naik dan bersnghk st meonju ke tempai wnjoan.

Tipa bulan teiah berlaln, keadsan cuaca semakin buruk, pukulan
uomipak semaxin hesar, gulung sanggulung ilada henti-hentinya. Melihet
keadaan itu, diperintshkauish Ipalulu Watn Lawu' ager 1a manfeat
kan kesaktiannva wnuk mengendalikan keadaan cuaca yang miemburuk
ite menjedi tenang, Laiu Palulu Wetu Lalaww segera memaniaatkan
peranannya dan tak Dberapa lamanya keadaan lautapn itu menjadi
tenang, pelayaran mereka menjadi anian.

Kendaiipun demikian, halangan-halangan mereka dalam pelayaran
itu tidak banya sampai disitu. Tiga tahun keruudian mereka mengalami
keadsan yang saina, bahkan keadaannya lebik gawat dan membahava-
kan. Pevairan menjadi lain bagai air yang mendidih dengan arusnys
yang . deras, membuat sampan-zampan mereka menjadi tertahan
Peristiwa itu masih dapat dikendalikan oleh Palulu Watu Lawn.

Hal yang tidak dapat ditanggulangi cleh Palulu Watu Lawu ialah

dengan datangnye pukulan-pukulan Ombsk bertubi-tubi yang nyaris
memecahkan sampan-sampan mereka. Keadssn itu menunjukkan
bahwa temput tujuan mereka telah dekat.
Melihat keedaan yang semakin gawat dan mengkhawatirkan itu.
Tebaununggu mengambil air pada telapak tangannya lalu disemburkan
ke segala arah iempat datangnya angin yang membawa melapeiaka
terhadap pelavaran itu.

Keadaan menjadi ierang kembali dan saat itu merekapun tiba di
pelabuhan perashunya Sese Oleo Pchea Mata Wula, namun untuk
mendarat di pelabuhan itu tiada semudah dengan halangan-halangan
yang telah mereka alami, karena pelabuhan itu dijaga ketat oleh
pasukan-pasukan keamenannya Sese Oleo Pohea Mata Wula.

Dengan tidak sabar lagi Ana Riri Wudundu melompat dari
perahunya dan dengan gesitnya ia menyerang salah seorang penjaga
pelabuhan itu. Pertarungan yang hebat terjadi dan akhirnya penjaga
pelabuhan itu menemui ajalnya. Rupanya Ana Riri Wudundu tidak



Lechenti sempsi disiiu saja. 2atu pereatn dilawearnoyo, Deda suatu
benterng yang kokoh lugi kuat, s melompar dap mizenk di dalaronys.
Disitulah iz bertemu dengan seoreng pengawal beatenz tu yang sakii,
digeiar dengan nama “Ana Oleo Loso Ana Hina Ndepasi™ 71, Disitulah
ia nienemui gjalnya. Keadaan terus berlangsung dengan periawanen
satu persatu. Begitu tewas yang 3aiu naik pula yang lainuya. Untuk
melanjutkan perlawanan dengan Ana Oleo Loso, meloncatkan dengan
gesitnya Toraha Lainggadu. Tak seberapa lama ia berhasil memenggal
leher Ana Oleo dan matilakh ia.

Toreha Lainggadu tidak berbenti sampai disitu. Ia berhadapan lagi
dengan seorang pengawal yang lebih sakti dibanding dengan Ana Oleo
Loso yang diberi gelar dengan nama "Laruru Galapu’. 8) Perlawanan
sengit terjadi, namun karena senjata sakti yang digunakan oleh Laruru
Galapu, yakni senjata yang disebut “Tambuku Ropu-Ropu Ue
Ndonasi”. Y} keadaan Toraha Lainggadu mengkhawatirkan dan tidak
dapat lagi menahan senjata yang hebat itu, kecuali melavang-laysng ke
angkasa.

Melihat kesaktian senjata itu, Tabaununggu jadi gelisah. Tanpa
berpikir panjang lagi ia meloncat turun dari rampannya. Dengan
gesitnya i menginjakkan kakinya kebumi, daerah itu menjadi goncang
dan membawa maut yang tak terbilang lagi.

Begitu mereka berhadapan, Tebaununggu meminta kiranya Larure
Gulapu mengambil tempat yang tinggi di atas gunung. Dengan penuh
semangat Laruru Galepu melayang dengan gesitnya jatuh di sebuah
gunung yang tingei langsung berdiri dengan tegapnya. Kemudian
Tebaununggu, dengan gesitnya pula ia melayang jatuh di kaki gunung
tempat Laruru Galapu. Ketika itu juga gunung yang besar dan tinggi
itu hancur berkeping-keping dan menimbul badan Laruru Galapu
hingga tak kelihatan lagi.

Dengan meninggalnya Laruru Galapu, perjalanan mereka untuk
bertemu langsung dengan Sese Oleo Pohea Mata Wula penguasa negeri
itu sudah tak terhalang lagi.

Malang bagi Sese Oleo Pohea Mata Wula, kedatangan musuh yang
ingin menguasai daerahnya ti<ck diketahuinya lebih dahulu sebab ia
dalam keadaan tidur nyenyak. Tiba-tiba ia tersentak dari tidurnya
karena dikagetkan oleh teriakan yang seolah membelak angkasa seraya
memerintabkan untuk segera ia turun dari istananya dan mereka
beradu kekuatan.

7] Nama/gelar seorang tokoh yang berasal/tinggal di tempat terbitnya
matahart [Timur],

8] Gelar seorang tokoh yang harena kesaktiannya, bila ia bergerak
disekelilingnya jadi berasap.

9] Nama suatu alat yang sejenis rotan dan sakti. Bila di pukulkan
semua insan yang dikenai angin dari alat itu menjadi musnah.
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Dengan tenang ia mempersiapkan dirinya dengan segenap pakaian
saktinya, kemudian dengan gesitnya ia melompat langsung menyerang
Tebaununggu. Kesaktian yang mereka miliki seimbang. Pertarungan
dilakukan dengan jarak dekat, saling tikam menikam tiada berkesudah-
an karena keduanya tidak dimakan besi. Akhirnya keduanya sepakat
untuk istirahat sejenak.

Sementara itu Tebaununggu berkata Seolah-olah tiada orang yang
mendengarnya. Seandainya adikku masih hidup, ia tak akan membiar-
kan dan tentu dapat membantu saya dalam kesukaran seperti ini ?
Mendengar kata-kata itu, Sese Oleo Pohea Mata Wula sengaja
memperdengarkan kata-katanya dengan mengatakan : "'Sayapun demi-
kian ! andaikata kakak saya Tebaununggu masih hidup dan masih
bersama dengan saya dalam keadaan seperti ini, ia pasti membantu
mati-matian.

Mendengar kata yang menyebut namanya itu, Tebaununggu,
tanpa sadar lagi langsung menanyakaun apakah ada tanda-tanda atau
sesuatu yang ia dapat tunjukkan bahwa ia mempunyai secrang kakak
vang bernama Tebaununggu. Sese Oleo mengeluarkan belahan atas
imata) dari tempurung kelapa. Dan saat itu juga Tebaununggu
mepgeluarkan beiahan bawaan tempurung kelapa. Kedua belah
tempurung kelapa itu mereka pertemukan Sedikitpun tak ada bedanya.

Akhirnya keduanya sadar dan mengetahuinya bahwa mereka
bersaudara. Tebaununggu segera menghidupkan kembali semua tentara
dan pengawal negeri adiknya itu dan merekapun tinggal bersama-sama
dan berkuasa di negeri itu.
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5. WAODE TONDE TONDE BULLAWA *)

Diceriterakan, ada seorang raja di negeri seberang yang tidak
mempunyai keturunan. Pada suatu waktu permaisuri mendengar suara
dari langit. di mana suara itu menyebut nama "Wa Ode Tonde-Tonde
Bulawa.” Tak lama kemudian ia merasakan sesuatu yang aneh pada
dirinya.

Hari demi hari yang dirasakan ijtu semakin bertambah dan

akhirnya menjadi suatu kenyataan, yakni permaisuri telah berbadan
dua. Kira-kira kandungannya sudah cukup perhitungan bulanaya,
maka lahirlah bayinya yang pertama.
Bayi yang lahir it adalah seorang perempuan yang diberi nama "Wa
Ode 'Tonde-'T'onde Bulawa”. }iberi nama itu, karens dihubungkan
dengan suars yang pernah didengarnya dan juga bayi itu lahir bersama
“Rapi Bulawano™ 1).

Kelahiran bayi itu menimbulkan keheranan kedua orang tuanya.
Jadi, bayi tidak disatukan dengan rapinya. Hal ini di khawatirkan nanti
terjadi sesuatu pada diri anak itu.

Rapi emasnya disembunyikan ke kamar yang gelap dan tertutup.
Menuruat perhitungan srang tnanys. bahwa rapinya itu tak boleh dikena
angiiz dan kalau dikena angin pasti terbang.

Hari berganti malam  lan berganti tahun, suatu jangka waktu
yvang mengantarkan puter: raja itt menjadi besar anak itu sangat baik
perangainya. Dengan kebaikannya itu sehingga teman-temannya senang
kepadanya. Teman sepermainannya kira-kira berjumlah 40 orang.

Pada suatu hari Raja dan permaisuri mendapat kehormatan untuk
menghadiri suatu pesta. Sebelum mereka berangkat kepesta ayahnya
masih sempat memberikan nasechat kepada puterinya agar rapi emasnya
dijaga baik-baik dan jangan diperlihatkan kepada teman-temannya.

. Sementara kedua orang tuanya ada dipesta, datanglah teman-te-
mannya menemui Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa, Dengan rasa girang

" . A

*| diambil dari bahasa Muna artinya gelas kecil dari emas
1) diambil dari bahasa Muna ; rapi = kembar ; bulawa = emas
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tekali Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa didatangi oleh kawan-kawannya
itu.

Kedatangan mereka itu sebenarnya bukan untuk bermain-main.
melainkan untuk membujuk Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa memperli-
hatkan rapi emasnya kepada mereka. Semula Wa Ode Tonde-Tonde
Bulawa tidak tergoda dengan bujukan itu karena ia teringat dengan
larangan orang tuanya. Namun, apa dayanya teman-temannya menga-
jaknya terus untuk memperlihatkan rapi emasnya itu. Karena rasa belas
kasihan kepada teman-temannya, maka rapi emasnya dikeluarkan dari
tempatnya. Apa yang terjadi. Baru saja dikeluarkan dari tempatnya.
rapi emasnya itu langsung diterbengkannye angin ke angkasa. Angin
bertiup dengan kerasnya. dunia menjadi gelap gulita

Peristiwa ajaib itu segera dilaporkan oleh Hulubalang kepada raja
dan permaisuri. Sementara Hulubalang raja pergi melapor kepada raja,
Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa leri meninggalkan rumah, pergi bersama
dengan teman-temannya. Ketika ruja tiba di istana dia sudah tak ada
lagi.

aedua orang tuanya menyesal dengan kepergian puteri kesayang-
annye ite. Kemana perginya ? Mereka sendiri tak mengetahui. hanya
diduga mungkin ansknye itu pergi ne stana Kelaxino 1 ambusisi.

Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa berangksat bersama-sama dengan
teman-temannya dengan menumpangi sebueh perahu. Semuanya berpa-
kaian lali-laki. Di tengah laut, mereka bertemu dengan nelayan vang
sedang memancing. Bertanyalah Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa kepada
nelayen itu. Apekah kalian tahu tempat tinggal Kolakino Tambusisi
masih agak jach dari tempat itu. Tetapi daerah ini sudah masuk
wilayah kekuasaarnya. Lebih lanjut mereka sampaikan, bahwa salah
satu tanda pengenal istana Kolskino Liwu ialah serumpun pisang
tumbuh di depan istana. Selain itu ada beberapa pohon waru yang
rimbun daunnya dan sepohon kelapa yang tinggi.

Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa meneruskan perjalanannya Di
tengah perjelanan mereka, bertemu lagi dengan pelayar dari Jawa.
Segera pula mereka mendekati pelayar itu, lalu bertanya kepadanya.
Namun, keterangannya sama dengan nelayan tadi. Pelayar itu kagum
atas kecantikan Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa, sampai ia mendapat
hadiah sebuah ringgit emas dari pelayar itu. Setelah beberapa hari
lamanya mereka berlayar, terlihatlah oleh mereka ujung daratan.
Perahu mereka diarahkan ke sana.

Makin lama makin dekatlah mereka ke pulau itu. Dari jauh
tampaklah sebuah istana yang indah ialah dan di halaman tumbuh
serumpun pisang, pohon waru dan kelapa. Mereka bertambah yakin
bahwa itulah istana Kolakino Liwu. Tavpa ragu-ragu lagi mereka
membuang sauh sambil melepaskan tembakan sebagai tanda berlabuh.
Datanglah hulubalang Kolakino Liwu seraya bertanya kepada mereka.
“"Apa maksud kalian datang kemari’’. Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa
menjawab, "Karmi datang kemari hanya untuk menghibur diri. Hal itu
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dilaporkan Hulubalang kepada Kolakino Liwu. 2} Kolakino Liwu
segera menyuruh puteranya berssma temannya 40 orang untuk
memanggil mereka itu, Panggilan itu mereka terima dengan ikhlas.

Dari jauh dengan sudea aijemput Kolakino Tambusisi dan
semua persiapan untuk kebutuhan mereka telsh disediakan. Mereka
dilayani dengan penuh persaudaraan. Putera Kolakino Tambusisi
dengan sorotan mata yang tajam tetapi penuh arti memperhatikan
sifat-sifat yang dimiliki oleh Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa dan
terhadap teman-temannya. Ia merasa kagum dengsn kecantikan Wa
Qde Tonde-Tonde Bulawa.

Selesai jamuan, Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa bersama temannya
bermohon diri kepada Kolakino Tambusisi untuk kembali keperahu-
nya. Setelab mereka pergi, putera Kolakino Tanibusisi menyatakan
keagungannya atas kecantikan We Ode Tonde-Tonde Bulawa kepada
ayahunya.

Rupanya Kolgkino Tambusisi sudah mengetahui sifat-sifat yang
mereka miliki, karena itu disempaikennya, bahwa sesungguhnya
mereka itu semuanya perempuan. Bukan leki-laki meskipun mereka itn
berpakaian laki-laki.

Putera Kolakino Tambusisi tidak merasa puas terhadap kunjungan
mereka karena itu sekali lagi ia mengundang niereka untuk berkunjung
ke istana. Saat itulah putera raja itu menilik gerak-gerik mereka itu satu
demi satu terutama Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa.

Sambil bercengkerama dan bersuka ria, putera Kolakino Tambusi-
gi (raja itu segera mendekati Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa dengan
pench sopan santun menyampaikan maksudoya kepada Wa Ode
Tonde-Tonde Bulawa, bahwa kiranya ia tidek keberatan untuk kencing
di atas batu yang halus dan mengkilap. Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa
termenung sejensk, sebab rupanya rahasia mereks sudsh diketahui oleh
putera Kolakino Tambusisi itu.

Keluhan Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa itu disampaikannya
kepada teman-temannya, tibs-tiba ede beberapa ekor tikus mendengar
keluhan itu lalu ia berkata. "Wahai tuanku! Jangan merhsa gusar
dengan cobaan semacan itu, nanti kamilah yang membantemu.

Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa amst gembira mendengar ucapan
tikus-tikus tadi, maka segera ia kembali ke istana. Setelah tiba di
istana, ia mengagumi putera Kolakino raja dan menyampaikan
kepadanya, bahwa merecka sudah siap untuk memenuhi maksudnya,
yaitu kencing di atas batu. Dengan tenang ia kencing di atas batu itu.
Memang benar apa yang dikatekan oleh tikus-tikus itu, terbukti batu
yang dikencingi itu telah berlubang. Maka selamatlah ia dari cobaan
itu, sehingga putera Kolakino Liwu {Tambusisi) tetap yakin, bahwa ia
adalah kaum wanita. Meskipun demikian Kolakino Tambusisi tetap
‘tidak yakin bahwa Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa bukan kaum wanita.
Karena itu. putera Kolakino Tambusisi tetap memberikan cobaan

2] Diambil dari bahasa Muna : kololino = kepala ; Liwu = kampung
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sekali lagi kepadanya. Cobaannya ialah disuruh memanjat pohon
kelapa. Suruhan itu diterimanya dengan ikhlas, tetapi yang lebih
dahulu memanjat ialah putera Kolakino Tambusisi. Permintaannya itu
dituruti pula oleh putera Kolakino Tambusisi. Tetapi malang nasibnya
ia tak berhasil memanjat pohon kelapa itu, karena banyak kerangganya

Sesudah itu berulah Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa memanjat
kelapa itu, Ia menjelma menjadi seekor kera sehingga dengan cepat ia
memanjainya. Beberapa saat saja ia sudah tiba di puncaknya. Semua
buah kelapa itu berhasil dijatuhkan. Setelah ia tiba diatas kémbali
menjelma menjadi manusia biasa. Sehingga Kolakino Tambusisi dan
puteranya merasa heran melihat kejadian itu, sehingga ia lolos dari
Xecurigaan.

Sementara di atas pohon kelapa ia memandang di sekelilingnya
alangkah luasnya pemandangan alam dan tampaklah oleh bayangan
rumah orang tuanya. Saat itulah ia menyesali dirinya. Tercurahlah air
matanya bagaikan butir-butir kelereng dan berjatuhan, mengenai dada
putera Kolakino Tambusisi.

Putera Kolakino Tambusisi belum merasa puas dengan cobaan itu.
ia tetap memberikan cobaan lain kepadanya. Sebagai cobaan berikut-
nya ialah mengajak mereka untuk mandi-mandi di kali. Air kali itu
kalau perempuan yeang mandi maka air kali itu menjadi berubah-ubah.
kadang-kadang menjadi kuning, merah, hijau dan sebagainya.

Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa sudah merasa gelisah dengan
cobaan itu karena pasti mereka akan mengetahui identitas mereka vaitu
perempuan. Akan tetapi juragan mereka menyarankan. agar ia
membawa paku. Gunanya ialah kalau sudah terjun dan sementara
mandi, paku itu digoreskan pada bagian kaki atau paha. Dengan
demikian warna air yang merah tidak menduga darah haid. tetapi itu
adalah darah yang keluar dari luka. Setelah mendapatkan petunjuk dari
juragan mereka itu, pergilah ke kali. Baru saja didekati. air kali itu
mulai berubah-ubah warnanya.

Putera Kolakino Tambusisi semakin yakin, bahwa sesungguhnya
mercka itu bukan laki-laki. melainkan perempuan. Tetapi sayang
kevakifannya itu menjadi hambar kembali setelah mereka memperlihat-
kan kaki mereka tertusuk pada benda-benda tajam di dasar kali itu
schingga mereka luka pada kaki dan paha, karena itulah sebabnya air
kali itu menjadi merah. Alasan itu diterima oleh akal putera Kolakino
Tambusisi. la rupanya kena tipu dari mereka itu.

Karena semua jenis cobaan itu tidak mempan bagi mereka. maka
putera Kolakina Tambusisi kembali ke istana. Wa Ode Tonde-Tonde
Bulawa bersama teman-temapnya kembali keperahunya.

Keesokan harinya Kolakino T'ambusisi dengan puteranya turun ke
perahu. Tiba di perahu inereka diajak minuman keras. Pada saat itu
berkatalah Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa. "Barang siapa yang akan
mabuk nanti, berarti ia perempuan.”

Baru beberapa saat mereka minum. Kolakino ‘Tambusisi dan
puteranya mulai mabuk sehingga mereka lupa diri. Senmentara mereka
mabuk. berangkatlah mereka. Kira-kira sudah agak jauh dari pelabuh-
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an mereka melepaskan tembakan-tembakan lagi satu kali dan pada saat
itulah Kolakino Tambusisi dengan puteranya sadar kembali. Sebenar
nya mereka berusaha untuk mengikuti mereka, tetapi apa daya perahu
mereka sudah dilubangi oleh tikus-tikus Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa.
Namun, puteranya tetap berusaha untuk menyusul mereka dan
akhirnya usahanya itu berhasil pula.

Tak lama Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa tiba di tempat orang
tuanya, putera Kolakino Tambusisi sudah tiba pula, Akhirnya Wa ()de
Tonde-Tonde Bulawa dikawinkan oleh orang tuanya dengan putera
Kolakino Tambusisi itu. Sekian.

3z



6. WASAMA-SAMAMPARIA
BE WABUNGA BANSAPATOLA *)

Di suatu negeri ada dua orang gadis bersaudara yang masing-
masing namanya = Wasama-Samamparia dan Wabunga Bansapatola”
Mereka ini hidup dalam keluarga yang bahagia. dimana kedua orang
tuanya termasuk orang yang termahur, di samping mereka kaya. juga
sifat orang tuanya itu ialah dermawan, suka menolong sesama makhluk.

Pada suatu waktu datanglah seorang pemuda di tempat kediaman
mereka itu dengan maksud minte minum. Pemuda itu namanya “La
Odeno’". la berasal dari negeri yang jauh, la sudah cukup lama
mengembara tetapi belum pernah menemui kampung yang dihuni oleh
manusia. Baru pertama kali menemui kampung gadis-gadis itu.
Sungguh gembira rasanya tiba di negeri itu, karena disitulah ia akan
melepaskan dahaganya. Tetapi nasib malang baginya karena di rumah
itu secara kebetulan kehabisan air. Kedua gadis itu sungguh menyesal
dengan tidak terpenuhinya permintaan sang pemuda itu.

Karena rasa belas kasihan dari kedua gadis itu kepada sang
pemuda itu, maka berusahalah mereka untuk mendapatkan air. Yang
pergi mencari air ialah Wasama - Samamparia. Tetapi karena
Wasama-Samamparia tak kunjung tiba. maka pemuda itu mengajak
sang gadis itu untuk berangkat bersama-sama. Ajakan itu diterima
dengan baik oleh sang gadis itu. Maka berangkatlah mereka.

Tak lama kemudian Wasama-Samamparia kembali ke rumah
mereka. la bimbang ketika tiba di rumah kakaknya dan pada tadi
sudah tidak ada lagi.

Kini, ia tinggal seorang diri karena orang tuanya telah lama pergi
belum juge kembali. Karena ia merasa kesepian maka terpaksa ia
meninggalkan rumah dan pergi mengembara.

Pada suatu hari ia tiba di sebuah kampung dan disitu orang
sementara menanam jagung. la mulai mendekati orang-orang itu
dengan maksud hendak bertanya. “Apakah kalian tidak melihat
sepasang insan lelaki dan perempuan lewat di sini”" [)i antara mereka
ada yang menjawab. bahwa tadi ada yang lewat di sini dua orang. yakni

*| diambil dari bahasa Muna. yvakmi nama dua orang gadis yang
diambil dari nama tumbuhan paria dan patola.
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laki-laki dan peremipuan. Mendengar penyampaidn itu Wasama-
Samamparia imerasa terhibur karena ia masih ada harapan untuk
bertemu dengan kakaknva itu.

Sudgh cukup lama ia berjalan, tiba-tiba terdengar suara sayup-
sayup seakan-ukan suara mapusia. Dari kejauhan terlintas bayang
sepasang insan berjalan berdua-duaan. la mulai mengejar mereka
dengan sekuat tensga, akan tetapi apa deya mereka semakin jeuh.
bahkan menghilang dari pandangannya. Meskipun demikian ia tetap
berusaha mengejar mereka dengan harapan akan bertemu dengan
mereka kelak

Setelah beberaps hart lamanya ia berjalan, tiba lagi di cebuab
kampung. I)i kampung itu oraug sementara menznam padi. la
mendekati orang-orang itu seraya bertanya, “Apaksh kalian tidak
melihat eeparzng insan yang lewat di sini” Salah seorang di antara
mereka liu menyamipaikan., bzhwa mereka baru ssja lewatl dan tidak
tahu ke mana arah mereka tte pergi.

Sang gadis itu berjalan terus dan tak lama kemudian ia meliliat
bayangan mercka sedsng berjalan berdua-dusan. la ierve mengejur
meraka ssmbil menanggil name saudaranya itu. Mendengar panggilan
ita kakaknya langsung berhenti, sambil menyampaikan hal itu kepads
La ©denc bahwa suars itu taleh suara adiknye. kerena hu mobon
ditunggo sehentar. Nhamun, La Odeno tidak menghiravkan hal it
bahkan mengojalk gadis itu untuk segera meninggalkan tenipat itu.

Agar adikunya tidak berteinu dengan mereka.

Rase sedih baginya semakin mendalam dan rasa putus asa semakin
mendekat. Kini ia merasa bimbang, kalay kembali tak mungkin,
perjalenanye sudah jauh, sedangkan kalan melsnjutkan perjalanannya
dibantui pula oleh kekecewaan kelek. Lama ia termenung dan akhirnya
ia berkesimpuian, bahwa betapapun riutangan yang dihadapi, tetap
melanjutkan perialanannyaz, sampai bertemu dengan saudaranya yang
dicintainya. itu.

Karens keanngguhean ¢on kessbarannya, maka pada suatu hari ia
berhasi! bertamu dengan wak inya itu. Ia menemukan saudaranya itu
disebuah gubung yang dihuni oleh secrang tua. Kata hatinya ia sudah
hidup karena sudah bertemu dengan saudaranya. Akan teiapi harapan-
nya itu pudar kembali setelah ia di sambut dengan penghinaan yang
pedih. Ia tidak diperkenankan istirahat di tempat itu walaupun hanya
sebentar saja. Begitulah kejamnya peri laku pemuda itu. Sesungguhnya
orang tua itu dan saudara kandungnya ingin menerimanya dengan
senang hati.

Sekali lagi [Wasama-Samparia meminta makanan dan minuman
kepada Wabunga Bansapatola karena sudah beberapa hari ia tak
pernah makan dan minum. Dengan perlakuan yang tidak sopan
pemnuda itu membungkus makanan itu lalu dibunyikannya kepada
Wasama-Samamparia. Meskipun begitu Wasama-Samamparia tetap
menerimanya dengan lapang dada. Selesai makan ia minta sebilah pisau
kepada pemude itu uptuk penjaga dirinya pada wekte pulang
kekampung halamannya.
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Mendengar itu Wabunga Bansapatola mulai menangis, karena
anggapannya pisau itu akan digunakan untuk membunuh dirinya. La
Odeno tidak menghiraukan tangisan itu, malahan melayani permintaan
Wasama-Samamparia itu dengan cepat. Setelah menerima pisau itu. ia
berpesan kepada Wabunga Bansapatola, bahwa ia akan pulang ke
kampung dan sampai di sana ia akan membakar semua kekayaan orang
tua mereka.

Sebelum berangkat ia sempat menitip pesan kepada Wa Bunga
Bansapatola, ""Bila engkau ingin melihat tempat tinggalku silahkan
lihat segumpal awan yang berdiri di ufuk Barat.” Setelah itu
berangkatlah ia ke kampung halaman.

Tiba di kampung orang tuanya belum juga kembali. Ia mulai
membakar rumahnya beserta semua kekayaan mereka. Yang sempat
diamankan ialah hanya sebuah gong dan tangga rumah mereka.

Peristiwa ini mengantar dirinya menjadi hidup tak berketentuan.
la berkenalan ke sana ke mari. Di mana ia tiba disitulah ia bermalam.
Meskipun begitu, rupanya garis kehidupannya tidak sampai disitu saja.
akan tetapi dibalik itu masih ada kehidupan yang terselubung vanp
indah seperti yang dicita-citakan semula.

Pada suatu malam ketika ia sementara tenggelam dalam perenu
ngan tiba-tiba ada semacam bisikan, yang maksudnya berupa suatu
ajakan untuk segera meninggalkan tempat itu. Setelah mendengar
bisikan itu ia terbangun dari tempat tidurnya, lalu ia berjalan ke suatu
tempat. yakni di bawah pohon beringin yang rindang daunnya lagi
bersih di bawahnya. Pohon beringin itu seakan-akan ada makhluk yang
memeliharanya. Disitulah ia kembali merenungkan nasibnya apa
gerangan takbir bisikan tadi.

Ketika bangkit dari perenungannya seakan-akan ada bayangan
harapan : di tempat inilah akan mendapatkan keberuntungan hidup-
nya kelak. Segala perasaan derita sudah tak ada lagi baginya : sudah
diliputi oleh suatu bayangan tadi. Rupanya bayangan harapannya itu
menjadi suatu kPny ataan.

Sementara ia menyaksikan keindahan tempat itu, tiba-tiba timbul
dorongan dari hatinya untuk naik ke pohon beringin itu. Disandarkan-
nya tangan lalu dipanjatnya pohon itu Alhasil ia sampai ke puncak
dengan membawa gongnya. Tiba di atas mulailah ia memukul gongnya.
Bunyi gong itu menyebar ke mana-mana sampai ketelinga Wabunga
Bansapatola.

Bunyi gong itu membuat W abunga Bansapatola gelisah sphmggd ia
berusaha mencari dimana arah datangnya bunyi gong tadi. Akhirnya ia
membuka jendela, lalu ia memandang di sekeliling rumahnya. Tiba-tiba
terlihat olehnya seorang gadis sementara memukul gong di puncak
pohon beringin dan kelihatannya bagaikan seekor ayam besar badan-
nva.

Wabunga Bansapatola terkenang kembali dengan pesan adiknya
dahulu. yakni kalau ingin melihat tempat tinggalnya lihatlah awan
diufuk Barat [Itulah sebabnya ia meminta diri dari suaminya itu
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dikabullran oleh suarmsinys sambil dib

menjaga ({i;inva

Setclah itu Wabunga Bansapatola berengkat ‘wmu_yu. nobon it
Setiba di tempat itu W abunga Uﬁrﬂapamia memar; 4! sadararya apns
ia dikeighui, behwa ia telah tha disttu. Kemindian Webuaga Bansaps-
wola hermohon Lepuuz' Wesamua-Samamparis sgar iz t.m{g&l hersaima
diz i puncak beringin itu. Mula-muols permintasnnya it ditolak

lehn: ..E.:,.Ag:e_a. alssan, kaleu ia tinggal bersana dia, postl susminga
nyusnl pula. Akan ?f-tapz' karena resa sayang k«-ps(‘& savdaru.
uya itu, maks amurnyr‘ ;}P}"'tﬂ'ﬁ?a"x'lvn ita dikebulkean pula.

" Rupanya kepergian Webunga Bausapatole iadi menimbulkan ruza
geiisuh suaminya. "\xuamm)a "-emngmp‘..., bahwa istertnya itu tak
mungkin legi kpmhulf ke rumah. ftaleh cebabnye ia niesyusal isterinye
itu. Tiba di bawah pohon heringin itu iz tak depat memeanjut pohon i
maka tinggal ia di bawah pohon itu. Is tetap m,na‘.uikrzn belas kasilian
dari mernka.

Wabunges Bansapatsls minta kesediagn Wasama-Samamparia agar
dapat menerima La Odeno untuk tinggal bersrma-sama dengan mereka,
Permintsan itu diterimanya pula, tetapi dengzan syarai, bahwa tangge
vang akan dinaiki oleh La Odeno setelzh sampai di tengah akan dilepas,

Kehendak Wasama-Samamparia itue disetujui pula oleh Wabunga
Bansapatoia (isteri La Odeno) itu, Mulailah tangga ditwrunkan dari aias
dengan perlzhen-lahan. Alangkab senang hati La Odeno, karena ia
akan hertemu kembali dengan isterinya. Akan tetapi apa yang terjadi,
maut telah menimpa dirinya karena sesuai dengen rencana mereka
yakni baru saja sampai di pertengahan tanggs sudah dilepas oleh
Wasama-Semamparia. Saat itulah La Odeno jatuh sehingga tubutinya
remuk redam. Habislah dunianya dan tinggal mereka bersaudara
dengan penuh kasih sayang serta rukun dan damai.

nhan webilsh piran uriuk
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7. WAL -WAL")

Konan ada sumu coriters seorang puteri raja di negeri sebherwiy
Wui-Wat rinmanyva. fa adsiab puteri oung% w di sutaca Ku}L\ss Lersaudara,
T e peremyusn. Hidu; ; sﬂrmu nmﬁ it h.’x,.-..n.{.t:u

i l.ﬂx‘\l o ORI Yy A AT

Harens b

Soar i

arngen-

,

il InSYEh s

K »r’uqs‘ rsn zberepa orang iz memiaks swval
dapat b.«rnu,aiza meneari makaoi dari pads plunjucps
clak diberikan oleh oraug-orang wa &i hermpong i, Salah
L ostau anjuran yaug Giberiken it jeleh aper szrcka kelus
dari negari mrrexa, Sewelsl im mercks dirmohon ijin kepadu OFBIZ tus
mercka untuk merantau. 3""emmbcnan mereka itu dikabulkan olek:
orang tufnyg dengan caiatan heroes silih bergant.

Pada gagt ito juga puterinya yang paiing kakak berangkat ke negeri
orang. Cukup lama ia berjalan, tibalah dicebuah rumeh yang
penghuninya hanyalah seorang nenek tua tinggal di sebuah gubuk.
Ketika melihat nenck itu, teringatlah ia kepade pandangan orang-orang
tua sebelum ia meninggalkan negerinya. Akhirnya ia mendekati nenek
tua itu dengan penuh kehati-hatian serts eelalu dibayangi rasa was-was
ape yang akan terjadi setelah beriemu dengan nenek itu. Seieiah ia tiba
di gubuk nenek tua itu, rupanya nenek itv juga merasa heran tiba-tiba
ada orang yang datang di tempatnya. Setelah itu nenek tua itu bertanys
kepeds zang gedis itu. "Apakah gerangan ysng mendorong emgkau
datang kemari’’, Sang gadis itu menjaweb, "Saya datang keniari’’. Sang

INEICrE B4

juk yang

*) Diambil dari bahasa Muna : artinya si bungsu.
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gadis menjawab, Saya datang kemari karena saya memenuhi petunjuk
orang-orang tua di negeriku, bahwa kami harus merantau”. Kami
sampai sekarang belum mendapatkan jodoh. Karena itu aku kemari.
“"Mendengar ucapan sang gadis itu, sang nenek tua itu memberikan
isyarat seakan-akan merupakan suatu suruhan kepada sang gadis itu,
meminta bantuan untuk dipetikkan daun sirih. Ternyata daun sirih
yang dipetik itu ialah daunnya yang sudah kuning. Maka berkatalah
nenek itu kepada gadis itu, bahwa ia lebih baik kembali saja ke rumah
orang tuanya. Alasannya karena daun yang kuning itu melambangkan
bahwa gadis itu sukar untuk mendapatkan jodoh.

Dengan penuh ketabahan hati, kembalilah gadis itu kepada orang
tuanya dengan perasaan cemas dan kesal. Semua pengalamannya itu
disampaikan kepada kedua orang tuanya dan merekapun menerimanya
dengan segala kesabaran.

Nah, sekarang tibalah giliran yang kedus. Setelah siap semua
perlengkapannya, berangkatlah gadis itu. dengan harapan agar ia
beroleh hasil. Tciap® ternyata tiba di tempat tujuan nasibnya sama
dengan kakaknya yang pertama. Ha! ini disampaikannya pula kepada
orang tuanya dengan adik-adiknya. Kendatipun kakaknya itu belum
bernasil tidak berarii adik-adiknya putus asa, bahkan mereka bertam-
bah semangat untuk mencari bantuan geperti kakaknya.

Rupanyu nasib mercka mulai dari yang paling kakak (sulung)
samp.ai dengan yang keenam mempunydl nasib yang sama. Memang
Tuhan telalh mentukdirkan mereka itu demikian.

Kini. tibslah giliran yang bungsu untuk berangkat ke negeri orang
dengan tujuan yang sama. Puteri yang Bungsu ini namanya "Wai-Wai"
Walhasil dalam perjalanannya ia mendapatkan keuntungan. Dengau
keuntungan yang diperolebnya itu menimbulkan rasa was-was karena
niengingat nasib suadara-saudaranya itu.

Ia mengetahui dirinya sebagai seorang wanita yang penuh dengan
kekurangan apalagi wajahnya penuh dengan bopeng dan bekas luka
yang sulit uatuk dihilangkan. Bahkan itulah yang menjadi obyek ejekan
dari saudarsa-saudaranya.

Setelah tiba di rumah ia menceriterakan hal-ihwal nasibnya yang
baik itu kepada orang tuanya. Orang tuanyaamat gembira, tetapi
scbalihnya kakak-kakaknya menjadi iri, bahkan menaruh dendam
terhadapnya. Rasa dendam, dengki mereka itu dilampiaskan kepada
adiknya yang bungsu itu dengan menyiksanya luar biasa sehingga
adiknya tak tahan uji lagi yang akhirnya terpauksa menyingkir dari
rumiahnya pergi ke negeri lain mencari perlindungan. Kepergian itu
tanpa diketahui oleh siapapun diantara mereka. Ia hanya membawa
bekal secukupnya.

Begitu lama ia berjalan dalam hutan balantara mendaki gunung,
menuruni lembah yang curam dan dalam tiba-tiba melihat seekor ular
yang amat besar. la mengyigil ketakutan karena yang dihadapi itu pasti
maut. la sudah panik. akan tetapi anehnya ular itu bertingkah sebagai
manusia setelah melihat gadis itu, bahkan merzio costhan kepadanya.
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Ular ntu malai mengilat selurab tubuhinga, sehinega Wai-Wai
bertambah takat penglihatannya lidah ular itu bagaiken butir-hatican
emas, schingga dengan tidak memerlukan waktu lama seluruh bekas
iukanya yang ada pada mukanya lenyap sama sekali. Tubuhnya kim
berganti dengan tubuh yang haius dan mulus.

Tingkah laku ular itu semakin menunjukkan keajaiban mudah
dapat bercakup-cakap seperti manusia. Mulai bertunya kepada Wai
Wai, “Siapakah yang menyuruh engkau datang kemari”. Maka
menjawablah Wai-Wai. Saya datang kemari tak ada yang menyuruh
saya. Tetapi karenz saya dihina dan selalu disiksa oleh savdara sauda-
raku sendiri, schingga terpaksa aays meranian.”

Semua peristiwa dan keadaannya di negerinya diceriterakan kepala
ular ajaib itu. Begitu pula pengalamianoya pada «waktu minta prriolong-
an kepada orang tua dahulu bersarma-sama dengen kakak kakaloya.

Setelah lama terjndi percakapan antara ular dengao Wai-Wai.
maka jelaslah semua hal-ihwalnya. Karena itu Wui-Wai minta diri
untuk melanjutkan perjalanannya. Berangkatlah Wai-Wai dan dijala
penuh dengan segala cobaan. Kira-kira beberapa waktu lamanya in
berjalan tiba-tiba bertemu dengan seorang tua yang paling miskin,
hidup di sebuah gubuk. Setelah tiba di gubuk itu, nenck bertanya
kepadanya. "Mengapa enggak ada di sini? Dengan sikap yeng sopan
santun, Wai-Wai menjuwab, "Aku datang kemari karena di<urih oleh
seekor ular besar untuk bertemu dengan nenek. Aku sebenarnya sndah
lama meninggalkan tansh kelahiranke meninggalkan kedna orang
tuaku dan di jalan telah banyak mengalami banyak robaan™.

Nah, kalau begitu silahkun »ngkau beristirahat dahulu di tempat
ini. "Sambil beristirahat gadis itu, juga memgperhztikan keadann tidup
orang tua itu. Wah, alangkah sengsaranya hidup wenek itu, maka
brianyalah gadis ite kepada nenek itu. "Bagoimanakah caranya untuk
mengatasi hidup nenel geperti 0i?” Nenek tua ita menjawab,
" Meakipun aku hidup mushin seperti ini, namun jiwsku tetap tenang.
Untuk wiencari nafkah oordap hari tak sanggep lagi karena wmuckn
b.‘-u:i;kh lanjut, bzbken sisa menunggu ajnlku saja. Untvk makan
sehari-hari bunys herteiun.

Seteleh selesai aenek itu berturur, mengerdlah Wai-War dan
sclanjutnys la membsantu nenek itn menenun sarung. Kalau sernng
mercka itv sudah selesai, ditenun, maks nenek jtn berangkat ke pasar
hendak menjualnya dengsn membswa alat hiburanays, yaitv kecapi.
Begituluh  seterusnya. Setiap selezzi sarvngnys ditenua  langsung
dipesarkan. Ternyate tenunan Wei-Wei itu laris aekali.

Pada suain waktn sementars nenek itu berjualan tiba-tiba
dawanglah orang-orang perehu ke tempat itu. Juragan mereka berrama
"Raja-Raja Pitiri”. Juragsn itv rupanya sangat tertarik dengan sarung
juaian nenek itu, seraya bertanya, "Apakah sarung ini buab iangan
neunek sendiri”. Nenek itu menjawab, "'Betul, Nak! Buah tangar nenek
sendiri”. Rupanya Raja-Raja Pitiri kurang yakin dengan keterangun
nevek itu. Tidak mungkin nenek tus itu bisa berienun sebagus dan
aepaik ini.
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Ceritera atau dialog mereka itu semakin berkesan, sehingga
Raja-Raja Pitiri dengan ikhlas bersedekah kepada nenek itu. Rasa
terima kasih yang sangat dalam disampaikan nenek itu kepada
Raja-Raja Pitiri. Ucapan terima kasih itu Raja-Raja Pitini diterimanya
dengan senyum dengan maksud akan mengunjungi nene¢k tua itu ke
rumahnya untuk mencari tahu siapa gerangan yang menenun sarung
1tu.

Selesai berbincang-bincang pulanglah orang tua itu ke rumahnya.
Sementara nenek itu menceriterakan kesannya yang diperoleh di pasar
tadi, tiba-tiba muncul Raja-Raja Pitiri. Wai-Wai segera menyembunyi-
kan diri ke dalam. Raja-Raja Pitiri langsung kegubuk itu, lalu
menuanyakan sarung dan celana kepada nenek itu, apakah ma-
sih ada perscdiaan untuk atan tidak. Nenek itu memberitahukan
kepadanya. bhahwa sarung dan celana tak ada porwdxaan lagi.
karena beium sempat bertenun. Namun, keterangan itu seakan-akan
Raja-Raja Pitiri tak percaya. Dengan demikian ia langsung masuk ke
dalam kamur mencari barang itu. Ternyata apa yang ditemukan
hanyalah seorang gadis yang cantik jelita sedang bersembunyi karena
ketakutan. Segera pula Raja-Raja Pitiri menanyakan gadis itu kepada
orang tua itu, Nenek hanya menjawab, bahwa gadis itu dari negeri
seberang yang assl usulaya ia sendiri tidak mengetahuinya. Gadis itu
datang ke gubuk nenek itu hanyalah menyelamatkan jiwanya karena
selalu disiksa oleh saudara-saudaranya.

Mende.gar ke terangan nenek itu, Raja-Raja Pitiri merasa terharu,
lalu ia meadekati gadis itu dengan penuh sopan santun . seraya
n. nvampaikan isi kalbunys yang suci, yakni menyampaikan kepada-
nya ngar m. ooka mengadakan suatu ikatan perkawinan. Mula-mula
W ai-Wai menolak permintaan atau kehendak daripada Raja-Raja Pitiri
itu. Namun, seteluh dirayu oleh Raja-Raja Pitiri, Wai-Waipun tergoda
dan menyatakan keikhlasanaye kepadanya untuk dikawini.

Saat itn pula Raja-Raja Pitiri memerintalikan kepada semuoa awak
perabu untuk kembali ke po:rahu mengambil bahan-bahan kepecluan
perkawisan mereka.

Selesai perkawinan, Raju Raja Pitiri dengan isierinys tinggal
bersama dengan nenek tua untuk  sementara. Setelah beberapa bulan
lumanya merela kawin, Raja-Raja Pitiri bermohon kepada isterinya
untuk kembali ke kampung halamannya menengok orang tuanya.
Permohonannya itu dikabulkan oleh isterinya. Raja-Raja Pitiri amat
gembira dengan kerelaan serta keikhlasan isterinya itu. Dengan begitu
maka berangketlah suaminya.

Kira-kira seminggu lamanya di kampung halamannya ia kembali
lagi dengan membawa oleh-oleh buat isterinya, yaitu 7 (tujuh} ekor
burung merpati. Alangkah gembirunya Wai-Wai tak terkatakan.
Mereka hidup rukun dan bahagia. Sementara itu tiba-tiba datang
saudara-sara Wai-Wai 6 (enam) orang, yaitu yang pernah menyiksanya
dahulu. Mereka itu merasa heran melibat adik kawin dengan Raja-Raja
Pitiri. serta kemewahan yang dimilikinya. Hal itu menimbulkan
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semekin tiduk senang kepada Wai-Wai. Karena itu dengan segela
macam cara ustuk menumpahkan niat jahat mereka ftu. Mereks
mencari jalan agar suaminya merasa benci kepadanya. Burung-btirung
nya semuanya dibunuh dan kekayaannya dihancurkan. Dengan demiki-
an Raja-Raja Pitiri merssa jengkel kepads mereka, bahkan Wai-Wai
isterinya turut pula dibenci. Karena itu. ia minta diri untuk kembali ke
rumah orang tuasya dan perkawinan mereka minta diputuekan.

Setelah Raja-Raja Pitiri berangkat ke kampung halamen mulailal
saudara-saudara Wai-Wai berusaha untuk mengusir adiknya ager is
segera meninggalkan rumahnya itu. Untuk memenubi niat jahat mereks
itu, maka Wai-Wai mulai disiksa dengan tidak henti-hentinya.

Karena Wai-Wai itu tak tahan lagi dengar siksaan yang pedih itu,
maka iapun meninggalkan rumahnya pergi mengikuti jejak suaminya.
la menurpang sampan seorang diri. Di tengah laut ia membunyikar
trompetnya dengan meksud agar di dengar oleh suaminya. Tak lama
kemudian ia bertemu dengan orang-orang yang sedang memancing. Ia
mendekati mereka itu seraya bertanya kepada mereka, “Wehai
saudara-saudaraku ' Apakah kalian tidak mengetahui berita kepergian
Raja-Raja Pitiri! Salah seorang diantara orang-orang itu menyatakan,
bahwa sesungguhnya kepergian Raja-Raja Pitiri itu akibat kelalaian
W ai-Wai sendiri terutama saudara-saudaranya.

Karena dialog tidak berlangsung dengan lancar, maka ia melanjut-
kan perjalanannya lagi. Dari jauh nampak kepadanya ada orang
sementara menyadap enau. [a berusaha mendekati orang itu untuk
mencari berita tentang suaminya. Rupanya keadaannya sama untuk
mencari berita tentang suaminya. Rupanya keadaannya sama dengan
pengalamannya dengan orang-orang yang sedang memancing tadi.
Karena itu, ia melanjutkan perjalanannya, entah ke mana ia sendiri tak
tahu arahnya.

Sudah beberapa hari lamanya ia berlayar, tiba-tiba ia melihat
seseorang yang sedang istirahat di atas sebuah sampan. Ia segera
mendekati orang itu dan ternyata setelah tampak jelas, bahwa orang itu
adalah suaminya sendiri, Rsin-Raja Pitiri. Yang mengherankan hati
Wai-Wai ialah tumpangan Raja-Raja Pitiri bukanlah perahu, melain-
kan seekor ikan yang terbagi dua yaitu sepotong manusia dan sepotong
lagi ikan. Nama ikan itu "Kenta Kaenseweta' 1)

Alangkah rasa bahagia Wai-Wai setelah bertemu dengan suaminya
itu dan ia menyatakan, bahwa kemana saja Raja-Raja Pitiri pergi ia
tetap mengikutinya. Pendek kata sehidup semati tak mau berpisah lagi
dengan Raja-Raja Pitiri.

Berangkatlah mereka itu dengan menumpangi seekor ikan Semen-
tara mereka asyik berceritera di atas ikan itu, tibatiba Raja-Raja Pigiri
menghilang dari tempat duduknya. Melihat kejadian itu, Wai-Wai
merasa heran karena hal itu merupakan sesuatu y ajaib bagainya.
Akan tetapi Wai-Wai tidak berputus asa tentang hal itu. ia tetap

1} diambil dari bahasa Muna artinya ikan sebelah-menyebelgh
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mencarinya. ia selalu berdoa semoga bertemu kembali dengan suami-
nya. Lams ia berjalan dan mendaki gunung menuruni lembah, tiba-tiba
dari kejauhan ia melithat bayangan Raja-Raja Pitivi. Disitulai: ia
memanyggil Raja-Raja Pitiri dengan harapan agar ia dimnm,ru. Akan
etapi Raja-Raja Pitiri tidak mempedulikan panggilan itu ia terus
melacjutkan perjalanannya. Walaupun demikian Wai-Wai tetaps ineng-
ik uti jejak suaminya itu sambil meniup-niup trompetnya.

Lara ia bedjalan tibelah ia di sebuah negeri yang diképalai oleh
georans *aja namanya = Kolakino Tambusisi”™ 2). Seteleh ia tiba di
rumsh raja ity is !au:ﬂuny menanyakan Raja-Rajs Pitiri kepada raia
itu. Baa Tersbusisl hanva memaberikan saran, bahwa Raja-Baja Pitiri

i di persoslkan dan dipikickan. Wai-Weai kelihatannya
putus ade karena sudah sekian lama mengdu..l Raja-Ragj
ditemmukan. lengan segala kerendahan diri W ui-Wal

-.,,‘- 12y .y
-5 G VT

5«&45

aremint ZjXD kepada Bolakino Tambusisl untuk kembali menemui

Qrang taanya.

Sebetum ia beran gkai la meainggulkan suatu kenang-kenaugan
kepads Raja-Raja Pitiri, vakni sebuah iempat bedaknya dan tempat
makanannya seheri-hari. Deagan sekonyong-konyeng puia Raja-Raja
Pinri ada di tempat itw. Bertemulsh mercka.

Kemudian Raja-Raja Pitirt mengajak Wai-Wai untuk kembali
menercul oreug tea Raja-Raju Pitiri. Akap tetapi Wat-War tidak
mencrimg permintaannys itu, sebab ia juga kembali menemui crang
tuanya sendiri. Mendenger kehendak istrinys itu, terpaksa Haja-Raja
Vitlri roengambit jalan ieegah, vakoi agar mereka Ungpal sgja
Maramnu-sm:a-, di rumah Kolakizo Tambusisi itu. Namun, Wai-Wai
i :'v»\n"iﬂ—' surus ‘i.xxﬁ Resimpulan terakhir Haja-Raja Piun

Tereka Laik kr awanr putih dan Ji situlah Wal-Wai
eeithat ;s*a A OF R 'u{u v, Retke o s memchos hepada suaminya

agar ia didinkan uptok keaibali ke rumah orang tuunva. Juga agar ia
cela moommstusksan tali perkewican mereka. Heja Baja Pitini tdak
wengsbulkan permintasn iserinya iu, akhiroys hal it menimbalkan
pectengkavan di antara mereka. Sebagsi jales keluar yang mereka
tempuh ialab mercka mencari jalan sendiri unwk kembali ke rumah
Srung tus masing-masing.

W oai-Wal lama berjalan, nanoun, belum juga menemul rumah orang
caanya, malah ia kembali ke ruicah Kolaking Tambgiei. DI situlah ia
menviesali perbuat.nnva, tetapi apalsh artinya. sesal hemnudicn tak
b rgia.

Sebagai tanda belas kasihan dari Kolakino Tambusisi, adalah
diberikannya seckor ayam putlh kepadanya. Ayam putih inilah yang
menerbangkan Wai-Wai sampai ke rumah orang tuanya. Tiba di rumah
orang tuanya itu. W ai-Wai tertegun ketika melihat Raja-Raja Pitiri ada

2} Diambil dari bakasa Muna artinva raja angin
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disitn. Wai-Wai bertanys kepada Raja-Reja Pitiri. "'Mengapa epgkau
ada disini Raja-Raja Pitirini”"? Raja-Raja Pitirini menjawab, "Engkau
tahu, bahwa ayam putih yang menerbangken engkau adalah saya
sendiri”. Di situlah Wai-Wai menyadari tentang suaminya. Lagi pula
kedua orang tuanya turuvt memberikan nasihat kepada mereka, agar
mulai saat itu mereka bersatu dalam suatu ikatan rumah tangga yang
erat. Bersatulah mereka dan mulai saat itu mereka membentuk rumah
tangga yang bahagia dan damai.

Lama kelamaan orang tuanya menyerahkan tampuk pemerintahan
kepada mereka dan pada akhirnya mereka dinobatkan sebagai raja di
negeri itu. Juga sebagai anugerah yang tercuraeh kepada mereksa ialah
mendapatkan keturunan seorang putera yang diberi nama “Randa
Bulawa Kundo-Kundo Salaka™ 3)

3| Diambil dari bahasa Muna artinya randa = perut . bulawa=
emas ; kundo = belakang . salaka = perak.
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Ade -~ orang pemuda putra rajas di negen seberang amai panda.
dala:- bermawn poenanac 1 Penduduk v neger u wk ada vang
mengalahkannya

Puada saatu kettka tiba tiba munoul seorang tua tue vang tak
dik.nal asa! asulnva Mak~ud kedatangannva & negert qu rak lamn
hendak mencar: lawannva bermaimn ponande (Mrang tus tua ta dengan
merasa bangga berbara G hadapan rakvar v neger 1t babwa g
beluns ada vang ai-nvamas kepintaranny s dalam bermain ponande

Agaknya pertoorang  tua tua o kurang menvenangkan  hau
peaduduk . sehingga mereka sampaikan hai mu kepada putra raja putra
ra)a pun amat senang ketika mendengar acapan-ucapan orang rua-tua
ttu Bahkan Putra raja itu sendiri telah mencari-mencan lawannya
untuk bermain ponande

Setelah mereka 1tu bertemu diadakan perjanjian sebelum bermain
Isi perjanjiun mereka wlah. Barang <siapa vang menderita kalah akan
dibunuh tanpa tuntutan apa-apa’ i perjanjian itu disetuyjui oleh
mereka berdua

Pertandingar. mereka nu sunggubh-sungguh  menarik  penonton
karena vang berniain itu masing -masing mengandalkan dirinva sebaga:
pemam vang kuar Pada ~aat itu terjudilah peranyg saraf yang dahsvai
karena masing-masing mes akim dinnvs akan menang dalan pertandi
ongan 1tu  Pertandingan 1w berakhir dengan kekalahan ocutra raja
Dengan kekalahan putrs caja . seakan-akan rakyat bergabung
karena memikirkar w@a akan harus dibunub oleh orang tna-tua sesuar
dengan s perjanjian mereka sebelum bertanding

Penduduk vang sempar menonton dan mendengar jalannya perian
Jingar mereka merasa gelisah karena putra raja akan dibunub oleh
Mang tua tud atu ah:bal kekaiahaoins Naocan pembunuhannyva ndak
segera dilakukan  Orang tua 1ty masib membert kesenipatan kepads
putra raja 1itu untuk membela diri dengan jalan mengenal asal usul

*, Bula bator  waku - Siku

dimainkan dengan menggunakan telapak tangan dan belakang jan

Ponande walah nama jemis per mawnan vany alatnva batu-batuan dan

S



oraig tua itu.  Kin eagaa aven sRin. Lo aki Masih ben
kesempatap kepadamu, yaitu sebutkan namaku dan tetpat tinggalke di
mang’’, tutur orang tua-tua itu.

Putra raja semakin bingung karena asal uscel orang tua itu tak
diketahuinya sama sekali, begitu puls dengan peududuk di negeri it
lagipula orang tua itu setelah berkata demikiun iapun menghilang dari
tempat itu. entah kemana. ,

Dengan hati resah putra raja kembali ke istena. la termuenung atau
langsung ke kamarnya tanpa sepatah kata yang diccapkan. la
termeauny di kamarnya sambil merenunghan pasibnye yang alung
itu. Seteah dua bhari iz mengunci dirinya dalam kamar, raja mulai
cemas, Rajs segera memanggil putracya seraya berkatz, “Wahai
anakku! Apa gerangan yang mencemaskan hatimu? Cobalah ceritera-
kua kepesa ayehmu!” Anaknya menjawab dengan sopan saniun serta
lemah lembut, Ya........ Ayah kini nyawaku telah diambang pintu
Sidikit hari lagi akua akan di bunuh oleh orang tua yang tak ku kenal
vaug percah mengalishkan aku dalam pertandingan ponande pada
beberapa hari yang lalu. Pertandingan ita berakhir dengan kekzlahan
aku. Sesuai dengan perjanjian kami, bahwa barang siapa yvang kalah
akan dibunuh. Namun masth ada kescaipatan yang diberi kepadaku
vakni dengan jalan mengenal nama dan tempat orang tua itu. Itulah
vang aku renungkan selama beberapa hari sebab kalau nama orang tua
itu tak mengenalnya maka ia akan membunuh aku sesuai dengan
perjanjian kami',

Setelah mendengarken peristina itu raja atan ayabinya menyaran-
kan kepadanya agar ia berusaha mencars temat tinggal oioog tus-tua
au. Deagan womangat vany besar serta diselirgi dengan pevasaan takus
dan khawatir lapun beraigkat ke hutan, Dieagah jalan o mendapat
rintangen dan cobaxn yang luar bigsa. Semuanya ita dilaluinya dengan
peniuh ketebahan haii. Mula-mula ia berjimpa dengan seorang nenelk
hutan atau nenek bungkuk sementara duduk dalam sebush gabuk.
Perjumpaan mereka itu memberi kesan dan kenangan kepada putrs raja
itu. Sebagai kenang:in yang diberikan oleh nenek itu ialab scpasang alas
Laki duan sebuab raga. Benda-benda itu tiuda lain adulah s bhagai
penunjuk jalan baginya dalam usahanya mencari oravg tua yang
meogalahkan dia dalam pertandingan ponande.

Puteran raja itv terus melesjutkan pecadananayz. Pada soatu
tipat iz berjumps lagi dengan seorang tua-tua yaon sudab pikan.
Bertanyainh 1a “Apakah nenek tidak pernoh melihat orang (s vaoe
lewat kemast pada beberapa harl yang liu?” "Pernah . namenya "Bula
Siku”, jawab nenek. "Tahu tempainya, Nek?” 7Aku sendiri tak tahu
tempat  tinggaloya, Nak. Yang nenek tahu hanya temipat tinggal
gadis-rudisnya. Mercka tingeal bersama-sama. Kalau mereka mandi ke
kali selalu bergaotian atav bergilir. Lebih baik, Nak™, ajak nenek.

Puters raja it merasa senung dengan saran-saran nenek itn.
Pergilah ja ke tempat pemandian mereka. la bersersbunyi di balik
pohen dekat pemandian mereka.
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Tak lama kemudian turunlah gadis-gadis it dengan menjelakan
dirinya menjadi burung-burung bangau. Tiba di kali mereka mulai
mandi satu persain. Yang mendi terakhir adalah yang bungsu. Haui
putra raja mulai berdebar-debar karena gadis itulah yang menjadi
encerannya untuk ditangksp, dari tempat persembunyian,

Sementara puteri bungsu mandi, putera raja keluar dengan
diam-diam sambil melangksh perlahan-lehan mendekati pnteri burnesu,
1M antara mereka yang mengetshuinya. iJengan hati yang berdebar
disertei degan tekad yang bulat, putera raja menangkap puteri bungsn.
Para gadis jtu terkejut lalu kedua kaksknya terbang kembali ke
tempainya. hioi adiknya iak dapat spa-apa iagi kecunti rseriinsis,
mergiap, merontek-rontak minta lepas. Akap tetapi ix n.eritak
semakin dipegangnya kuat-kuat. HBoleh dilepaskan, tetapt ia bsous
mopunjukkan terapat tinggal Bulo Siku. Dengee terpsksa i» membori-
tabukar tempat tinggal Bula Siku. Dengan dernikian putera raja merasa
Lahagia karenanya, )i lepaskannyalah gadis itu. Geadis itu pun merasg
zembira karena bebas kembali.

Puters raja melanjutkan logi pevjalanannya wmencari tempat Bula
Siku orang tua yang dicarinya itu. Tak lama kemudisn tibalah ia ke
tempatnya. Bula Siku keheran-heranan melihiat anak muda itu tiba &
kediamannya. Muia-mula Bula Siku menyelidiki orang vang memberi-
tabukan dia. Putera raja itu tak man niemberitahukan hal itu kepada
Bula 3iku, tetap dia rahasiakan.

Karena penyelidikannya tidak berhasil, Bala Siku mengajsk anak
muda itu untuk makan, tidur. Tetapi sermuanva ajakannya ddak
diperuhinya. Putera raja sendiri tak tahu bahwa sesunggnhnya
gadis-gadis vang pernah mandi di kali puteri Bula Siku.

Ketike Bula Siku tertidur, kelusrluh Sang gadis yanp peroah
ditutigkapnya. Anak mudas ita tercenvang ketika melihatnya. Puieri
bungsu itn mengajaknya maban. Kesemipatan itu digunakannya deopan
sebaik-baiknva. Kebinseao makan berssina itu berulsng bei rapa kaii.
Namun, tak pernah diketslisi pyvahnys. Ituleh sebabnya puters raja
hetah tinggal di rumah mereka.

Pada suata bari Bula Siku m-rusa jengke! wrbadap patera cqja.
Dicarikannya alasan agar putera raja dapat dibunuh. Mula-muls
disuruh mengerjakan kandang kuda yang amat luas. Pekerjaan iiu
seharusnya dapat diselesaiken dalam beberapa hari oleh beberapa
orang. Tetapi dalam jangka waktu yang diberikan kepadanya hanya
satu hari. Seandainya pekerjaan itu tidak selecai pada waktunya, maka
putere itu akan dibunuh. :

Pekerjaan itu sungguh berat bagi puiera raja. Namun, gadis Bula
Siku tetap membantunya. Diberikannya sebuah dompet kecil, dan
isinya penuh dengan Bidadari. Mereka itulah yang membantu putera
raja dalam menyclesaikan kandang kuda yang ditugaskan kepadanya.
Dalam waktu singkat kandang itu selesai. Dengan selesainya kandang
itu hati Bula Siku bertambah senang malah bertambah atau semakin
jengkel kepada putera raja.



Banyak cobaan yang diberikan kepadanya. Tetapi semua cobaan
itu dapat diselgesaikan dengan mudah. Cobaan terakhir yang diberikan
" oleh Bula Sikp kepadanya ialah hendak menembak puteri yang bungsu.
Memang tugas berat karenma ketiga puterinya itu bagaikan pinang
dibeiah dua. Akan tetapi karena tugas itu menyangkut hidup dan
matinya, maka iapun laksanakan. Untung sekali sebelum peristiwa itu
ada antara putera raja dan puteri bungsu sudah perkenalan. Karena itu
dalam penebakan itu tak ada kesulitan baginya. Tebakannya tepat
kena sasaran. Bula Siku semakin bingung.

Sekali peristiwa ketika Bula Siku tak ada di rumah, putera raja dan
puteri bungsu berunding akan lari meninggalkan kediaman mereka
menuju istana putera atau istana ayah putera raja. Seteiah seia sekata
berangkatlah mereka tanpa pamit kepada ayah atau kakaknya. Ketika
ayahnya pulang mereka sudah menghilang tanpa bekas. Bula Siku
merasa susah dan bertambah bingung karena arah tujuen mereka ia
sendiri tidak tahu.

Dengan hati kesal dan jengkel berangkatlah ia menyusul mereka
dengan membawa sepujuk tombak. Maksudnya tombak itulah yang
aksn menghunua atau membunub jiwa putra raja.

Tiba disuatu tempat tampaklah mereka berdua sementara lari-lari
keeil, Bula Sikn semakin mempercepat langkshnva inengejar mereka.
Anehnya, ketika jaraknya sisa beberapa meter tumbuhlah serumpun
bambu aehingps kedua perouda ita tak kelihatan. Kira-kira mereka
sudah jazh berjulan mulsilah kelibatan lagi. Bula Siku mengejarnya
lagi. Peristiwanya sama dengan semula, yaitu ectelah joaraknya sisa
beberapa meter tiba-tiba terbentang lautan yang luas.

Meskipun ada rintangan Bula Siku tetap berusaha mengejar
mereka. Karens usahanya yeng keras, mak. ia berhasil mendapatinya.
Sayang sekali periemuan mereka itu tidak membawa kepuasan baginya.
RBahkan membawa korban jiwanya sendiri. mati terkampar. Di
tangannya ada sebutir telur. Telur itu mereka ambil lalu disimpennys
baik-baik. Baru saja telur iti: di simpan, tiba-tiba jenazah menghilang.
Melihat kejadian itu mereka tercengang sejenak sambil merenung,
rupanya Buls Siku adulah seorang wali. bukan orang biasa.

Kematien Bula Siku agaknya tidak membawa kebahagiaan
mereka, karena sesaat kemudian kasih eayang putra raja terhadap putri
bungsu mulai berkurang, sechingga mereka berpisah disitu dan masing-
masing mencari jalan sendiri-zendiri.

Putri bungsu mulai mengembara ke sana kemari tak tentu arah
tyuannya. Pada suatu hari ia tiba disebuah kali dan disitulah ia
melepaskan lelah. Sementara ia beristirahat, tiba-tiba muncul seorang
laki-laki yang tak dikenal. Lelaki itu mendekatinya sambil mengajak-
nya tinggal bersama dia. Ajakan itupun dipenuhinya dengan senang
hati Tinggallah putri bungsu bersama lelaki itu.

Putra raja juga mencari tempat tinggalnya sendiri. Masing-masing
tidak saling mengetahui lagi alamatnya. Putra raja tinggal pada sebuah
kampung yang tidak jauh dari kampung putri bungsu. Di kampung
itulah ia mencari tunangan baru. Karena pemuda itu seorang yang
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tmpan dan gegah., Maks wotap gadis terpikat padenya laelah
memikat seorang gadis di kampony ite hinggs miereka kavwin Vada
waktu pesta perkawinan mecek diadakan. putri bungsu semnpat hadir di
tempat ity tanpa diundang. fa turut meny sksikan jalanaya acsra pesia
perkawinan malam itu

Agar jalannya acara dapat ditkutinya dengan seksama. ia remilif
tempat didepan penganten. Sementery vengantin asik dudok bersanding
puiri bungsu membuka tasnys dengan sangat hati-hati. Dari Jdalam
iasnya terbang seekor ayam jantan dan betina hingga diatas meja
pengantin. Para penonton semna tercenganyg melihat kejadian itu. Putca
raja tak berpikir panjang lagi ayam itu langsung ditangkapnya. Yeng di
- tangkapnya ialsh ayam betina. Ketika ditangkap zyam ‘tu menjelnia
menjadi seorang gadis yarg rupawan, cantik jelita membnat putra raja
terpesona. Dengan seketika hatinya den cintanya berbalik kepads gadis
dari tlur itu. Karena cintanya vang melekat pada dirinya an tal dapat
lagi, diapun bertrkat untuk mengawininya. Gadis vang sedang
dipersandinekan terpaksa gagal dan kawinlah ia dengan gadis dari telar
itu v ang sesungguhnya gadis pujaannya dahulu yaitu patri bunesa.



-



9. SANDIMAY

D)isuatu saat ketika seorang Raksasa perempuan sedang pergi
mercari ikan, tiba-tita ia melihat seorang bayi di atas sebuah rakit yung
mengapung di atas air. Raksasa perempuan itu segera menghanpirinya
sambil berketa : “FEntah siapalah gerangan yang samipai hati
menyia-nyiakan anak ini”', dan dengan sepora ia mepgambil anak itu
den dibawanya pulang ke rumah.

Dari hari ke hari beranjak ke gebulan, dua bulan waktu pun terus
berlalu. hingga tak terasa bertahun-tahunlah sudah Rakaosa perempuan
itu memelihara anak itu. Setelah menginjak dewsusa iapun memberikan
nama "Andiri Mata Oleo.

Di suatu saat, ketika Sandima s~dang tidur, tiba-tiba ia bermimpi
bahwa ada gerangan seorang gadis cantik yany dipelihara oleh Roksasa
perempuan bertempat pada pokck langit. Disrnmping itu, Ruksasa yang-
memelihara gadis cantik itu juga sepang memeclihara seekor macan.
Sandima terbangun dan mempersiepkan segala sesuatunya unink severa
berangkat mencari tempat tinggal zadis cantik yang ia pyimpikan it Ia
mempersinpkan  perbekalannya vang terdiri deri sepuluh  lembar
“dangi” 1), satu botel air minum, <pte lembar tikar dan sare bust
bantai lalp baranz-barang terschut disnasukkan dalam breung.

Setelah itu ia berangh a1, sepuluh gonung sepulub ngarai/lembah
vang ditaluinya lalu ia beristirahat dan makan. Pade wakiu makan
tiba-tiba ia melihat cahaya di pokok langit, dengan melihat cahaya di
pokok langit itu, terbetiklah suatu kepercaysan yang meyakinkan
terhadap dirinya, bahwa disanalah tempat tinggal gadis yang ia
mimpikan itu. Sesndah makan ia melanjutkan perjalanannya it
dimana setelah ia melalui sepuluh guiung s=puluh ngarai ia berhenti
lagi untuk istirahat dan makan. Tek berapa lamanys ia berangkat lagi

*| Nama orang yang karena kesucian hatinya dan dengan kelihatan
serta keberanian yang dimilikinys ia berhasil menyelam;arkan
sesan:anya dari kungkungan Raksasa.

!| Sejenis makanan yang terbuar dari te]mng//”mpﬂr‘ 1gan tepung veng
dissoreng atau dibakar.
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dan setelah melalu sepuluh gunung sepuluh ngaray 1a berhent untuk
beristirahat dan makan Sementara itu ia metihat cahava vang ditnguny a
itu sudah seperti lampu tembok besarnva.

Setelah makan dan beristirahat sejenak. @ melanjutkan  lagi
perjalanannya dengan melalui sepuluh gunung sepuluh ngarai. lalu ia
berhenti istirahat dan makan dimana pada saat itu cahaya itu kelihatan
sudah seperti nyala lampu bambu. Hal ini menambah semungat dalam
perjalanannya yang sudah cukup jauh itu. Sesudah itu ia berangkat lawi
dengan melalui semak belukar. hutan rimba dan gunung serta
ngarai/lembah yang tak terhitungkan lagi setelab ia berhenti/ia
berhenti istirahat dan menghabiskan bekalnya yang hanva tinggal
selembar dari itu. Cahaya itu sudah semakin besar. dan jelaslah
olehnya buhwa cahaya itu adalah cahava dari mata macan piaraan
raksasa perempuan itu. la beristirahat lebih lama dart biasanva karena
sedang memikirkan yang ia harus lakukan supaya dapat lolos dan dapat
bertemu dengan gadis itu.

Selesai itu ia berjalan lagi., dengan melalui senmiak belukar dan
padang yang luas ia istirahat lagi. Saat itu kelihatanlah macan Huksasa
perempuan itu sedany berjalan-jalan di bawah kolong rumah. Sandima
mendekati rumah itu dan setelah macan itu membelakanginva 1a segera
berlari datang diduk pada tempat menumbuk padi.

Sementara itu gudis vang ada di atas rumah melihat Sandima
sedang duduk. lalu segera menyapanva dan dipanggilaya naik ke rumah
supaya jangan ia didapati oleh Raksasa bila ia kembali nanti. Sendime
riaik ke rumah dan diberinys makan. Sesudah itu Andiri Mata Oleo
tgad:s itu), imengambil pisaunya lalu ditancapkanuya pada sebuah tiang
tenguh rumah itu. Tiang itu segera terbuka dan pada lobang itulah
tempatnya Sandima bersembunyi. Begitu Sandima masuk ke lobang
tiang. Rakeasa perempuan itu tiba dan berkata : “rasanya seperti ada
orang yang baru datang. : Segera Andiri Mata Oleo menjawab : Nek
tiada orang veng datang ! cuma kelambu tua kita itu, saya habis cuci
dan jemur. Itulah yang mungkin nek cium. Dengan tidak menyambung
lagi pembicaraan itu. raksasa peremnuan itu iangsung naik membawa
ikanoya satu keranjang.

Andiri Mata Oleo segera bergegas pergi ke kamar dan mengambil
satu pis kzin hitam lalu dibawanya d. :ang duduk di hadapan neneknyva
dan berkata : Nek! tolong cucikan kain hitam ini sampai putih. kain ini
sayaakan potong-potong dan sava jahit menjadi baju. dan jangan
kembali sebelum kain ini putih ' Neneknya menjawab - Terlalu berat
vang cucu bebankan pada saya ? Sebelum itu ia telah melobangi prian
vang akan dibawa neneknya bila ke sumur nanti.

Melanjutkan pembicaraan mereka. Andiri Mata Oleo pertanva lagi
nek! Apakah gunanya kita menyimpan batu asahan itu ’ Nenekuya
menjawab : batu itu sangat berfaedah dalam peperangan. Bila kita
pukulkan batu itu akan berubah menjadi sebuah gunung vang berdiri
tegak hingga sampai di langit. Apa pula gunanya kita menyimpan sisir
itu ? Bila kita pukulkan sisir itu keadaan akan berubah menjadi gelap
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&= 7
selama tujuh malam. Kalau “"Supu-Supu’ 2) itu nek, apa gunanya ?
Barang itu, cucu, adalah yang terpenting dalam hidup nenek. Bila supu
supu itu engkau pukulkan dan pecah, saya akan mati. Justru itu
hati-hatilah cucu dalam memelihara barang itu!

Sesudah ite Andiri Mata Oleo berkata : “pergiiah cucikan kainku
ini nek dan bawa sertalah prian itu karena air kita tidak ada 7
Nencknya pergi mencuci dan mengembil air. Setibanya di sumur ia
gegera Mmengisi priasnye. namun prian itu tak mau penuh dap
menjengkelkan bagi Raksasa setelah ia tahv bahwa prian ita bocor, lalu
dibuangnya dan ia mengambil keinnya lalu dicucinya.

Sesgar setelah raksasa perempuan itu pergi mencuci Sandims
keliar dari loheng tiang tempat persembunyiennyz Andiri Mata Oleo
menyuguhkan lagi mekanan lalv ia makan. Selesal makao Andiri Mata
Qeo bertsnya ; Apa msksud enda datang kesini ? Sandima menjawab :
"Dengan segala daya upaya sava berusshe datang mienjemputmu dan
mengajak engkau supave segera kembali dan pergi ke temupat int
Mesurur mimpiku, akhir-akhir ini jiwamu terancam, reksssa perempu-
an itu telah mercncaneken uniuk memakanmu'’. Betepa gembiranya
perasaan hati Andiri Muta Oleo, kar=na ia sendiri telah melihat cini-ciri
seperti apa yang dimimpikan oleh Sandima itu. Ta segera menyiapkan
segalanys don diknmpulkannyatah barang-berang pusaka Baksasa itu
untuk dibawanya. Disamping itu ia mengambil seekor kucing lalu
disimpannya di atas loteng tengah dan dipesannya : jika raksasa datang
dan renanyakan saya eagkau barus bilang saya masih ada di atas
loteng. Diambilnya puls alat pemarut kelapa lalu disimpannya di kamar
dan dipesannya ; kalau raksusa menanyaken saya engkau harus bilang
sava masih ada di kamar. .

Sesudah itu mereka berangkat meninggalkan rumah ruksasa itu
dengan menggunakan mucan yang ada di bawah kolong itu. Mereka
memukul macan itw terus melayang. Tujuh hart tujuh malam mereka
melayang baru jatub,

Bertepuatan dengan saut jatuhnya mereka, cucian Raksase selesai
dan menjadi putih. Ia pulang ke ramah langsung bertanya pada kucing
; dimana Andiri Mata Oleo’ ? Kucing itu menyshut ; Di atas loteng:
Dicarinya di loteng tetapi tak ada. Ia berbalik membanting kucing itu
dan terus pergi menanya glat pemarut kelapa ; "Dimanea Andiri Mats
Oleo’ masih &da di kamar. Seteleh dicarinya ke dalam kamar dan
ternyata juga tidak ada, ia kembali membanting alat pemarut kelapa itu
dan terus pergi mengikuti jejak/kuku macan yang dinaiki oleh Andiri
Mata Oleo dan Sandima.

Bertepatan pula dengan saat jatuhnya mereka yang kedua kalinya,
mereka melihat|ke belakung, kelihatanlah oleh mereka bahwa Raksasa
itu sedang membuntuti mereka. Andiri Mata Oleo segera mengambil

2] Nama benda keramik yang oleh orang-orang dulu menggunakannya
sebagai trmpat obat-obatan.
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batu asabhan.yang r@ bawea serta ketika akan berangkat meninggalkan
rumah Raksesa tadi, lalu di pukulkannya. Berdirilah sebuah gunung
batu dengan tegaknydsampai menopang langlt. Setelah itu dipukulkan
lagi macan tunggangan merekz dan terus melayang Tujuh hari tujuh
malam baru jatuh kembali. Mereka melihat ke belakang, sudah ada lagi
Reaksasa itu. Diambilnya lagi sisir lalu dipukulkan. Suasana yang terang
itu terus herubah menjadi gelap selama tujuh hari tujuh malam. Pada
saat yang gelap itu dipukulnya lagi macan tunggangan mereka tujuk
hari tujuh malam baru jatuh lagi. Mereka melihat ke belakang, Raksasa
ite masilk membuntuti mereka dan sudah sangat mendekati mereka.
Akhirnys diz ambil supu-supu lalu dibantingnya dan pecah. Saat
pecahnya supu-supu itu matilah pula Raksasa pérempuan itu.

Karena Rakessa itu telah mati, mereka berhenti untuk menggali
lohang tempat mereka koburkan mayat Raksasa itu.

Seleseinya penguburan itt, mereke menunggangi lagi macen i lalu
dipvkulnys dan melsyang. Tujuh hari tujuh malam mereka melayang
baru jatah di deksat rumzhnya Sandima dan mereka tinggal disito.

Disunte snat keitka sang reja menyuruh anek-anaknya pergi
mengambil kaya api, secars kebetulan anak-anek itu melanggar pibggir
ruomahitye Sandima, Anditi Mata Cleo (isterinya) sedang berdanden
diman® secars kebetulan pula siglenya jatuh di bawsh kolong rumah.
Andiri Maia Oles minta tolong kepads anak-ansk itu untuk
mengambilkan sialrnya yang terjatub itn. Saleh seorang anak itu segera
memungutnya. Pada saat anak itu menyodorkan sisir itu mereka saling
bortatapan sata dan ansk itu teius jatuh pingsen. Andiri Mate Oleo
terus turun ke tanah dan memukul-mukulken ujung rambutnya pada
badan apak itu. ia terus sadar kembali. Pada saat itu Andiri Mata Oleo
bertemu mata dengan seekor ayam dan terus berkotek yang akhirnya
ayam sedunia turut berkotek.

Sekembalinya enak-anak itu habis pergi mengambil kayu api, sang
raja bertanya ruengspa ayam-ayam sedunia ini berkotek. Selah seorang
diantara anak-anak itu menjawab tetapi kurang jelas didengar oleh raja.
Sang raja tetesp mendesak anak itu supaya ia ceriterakan yang
sebenarnya. Ia mengancam akan memenggal lehernya jika anak itu
tidak menceriterakan yang sebenarnya. Karena takutnye anak itu
menceriterakan bahwa ia telah pernah pingsan karena melihat
kecantikan isterinya Sandima dan ayam-ayam itu berkotek karena
bertemu mata dengan isterinya Sandima yang sangat cantik itu.

: Sang rsja berpura-pura sakit. Disuruhnya anak-anak itu menggali
lol_}ang di dekat tengga tempst naik dan di pasangkan bambu runcing.
Di atasnya ditutupi dengan tikar, lalu disuruhnya anak-ansk itu pergi
m?ngund&ng Sandima, agar ia datang main cekalele menghibur sang
raja sedang sakit itu.

Sebelum anak-anak itu tiba untuk datang menyampaikan
undangansang raja itu, isterinya telah tahu dan telah memberitahukan
kepada suaminya. bahwa sang raja telah berusaha dengan segala tipu

~ muslibatnrg untuk membunuhnya. Namun isterinya (Andiri Mata Oleo)
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udak merasa herbahaya bagi Sandima dengan siasat yang telah
dilakukan oleh sahg raja itu. Malah ia menyuruhnya pergi dan berpesan
-upaya kalau ia kesana Sandima terus melompat ke dalam lobang itu
Aan terus ke dasar laut mengambil sepupu satu kalinya yang bernama

Andiri Biybi! Sementara itu anak-anak itu tiba dan terus menyampai-
kan undangan sang raja itu. Sandima terus bangkit dari tempat
dudukiiya pergi berpakaian dan berangkat bersama-sama dengan
anzk-anak suruhan yang sang raja itu.

Sesampainya di rumah sang raja, ia terus main cakalele dan dengan
asyiknya raja yang berpura-pura sakit itu mencnton. Tiba-iiba Sandima
melompat ke lobang yang telah disediakan itu dan langsung ke dasar
laut/di atas bumbungan rumah Andiri Biybi. Sang raja meclompat-lom-
pat kegirangan dan turun ke ianah, sambil berlari-lari menuju
rumahnys Sandima. Sesampainya di halaman rumehuya Sandima,
rumah itu tercabut dan melayang-layang. Sang rajepun kembali ke
rumahnya.

Sementara itu, secara tiba-tiba ibu Aadiri Biybi yang bernama
"Tina Moriana’ melihat Sandima sedang duduk di stas bumbungen
dan berketa ; Lihai benar ciasatmu Sandima, namuo sku sudsh iahu
bahwa kemu sudah semalam berssma-sama depgan putri saya ; keimu
harus mengawininya”. Sandima menerinea nermintaan-itu dan kawinlah
mereka.

Setelah perkawinan selesai, Sandime ingin eegera kembali tetapi
dia tsk dapat melihat jelan untuk kembali. Meriuanya berkata
"Usahlah kaliap susahkan jalan, nak? kalian puke nanti tentu sudah di
tempat tujuan.

Mereka segera naik di kain itu dan memejamkan mata, dan terus
melayang. Sesaat saja mereka buka mata sudah berada di rumahnya
Sendima.

Bertepatan dengan itu sang raja menyuruh lagi anak-anaknya pergi
mengambil kayu api dengan melalui rumahnya Sandima. Mereka
melihat Sandima eedang duduk dan kedua isterinya sedang mencari
kutu. Anak-anak sang raja itu terus kembali menyampaikan kepade
sang raja, bahwa Sandima masih hidup, malah sudah dua isterinya
vang sama cantiknya.

Sang raja terus pergi berbaring dan menyelimuti badannya.
kemudian disuruhnya anak-anak itz untuk pergi memanggil Sandima
dan pergi mengambilkan telur Tanggoa-nggoa 3) di puncak pohon
DanggoWulaa 4). Sebelum anak-anak/budak-budak sang raja itu tiba,
Andiri Msta Oleo teleh tahu dan telah memberitahukan kepada
suaminya, bahwa anak-anak itu akan datang atas perintah sang raja
untuk menyuruh pergi mengambil telur Tanggoa-nggoa, tetapi tidak

3| Sejenis burung yang berbadan besar dan ganas.
4]} Sejenis rotan yang berduri keemas-emasan.
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usah ragu ragu Bawa saja Lo NdariWulaa™ 51 ini dan setelah enghuau
tiba di pohon itu gosokkanlah pads batang pohon itu. Semua durinya
akan menghadap ke atas, dan barulah engkau memanjat.

Baru saja Andiri Mata Oleo selesai memberikan petunjuk kepada
Suazminya (Sandima), anak-anak itu tiba dan segera menyampaikan
perintah raja itu. Sandima segere berangkat. Sesampainya di pohon
Danggo itu, ia langsung menggosokkan Loio Ndari Wulaa itu pada
pohen itu. Semua durinya menghadap ke atas dan mulailab s
memanjat. Sesampainys di puincak pohon itu untuk mengambil telur.
didapatinya seorang perempuan tua yang sedang menjaga telur ita.
Peremapuan tus itu terus bertanya ; “Ape keperluasmu Sandima datang
kemari? Says diperiniahkan oleh sang rajs untok datang mergambil
telur jantan Tanggous-nggoa, gune menjadi obat beliau karena sedang
sekit. Perempuan tua ita berketa lagi ¢ Hitunglslb telur dta, kalau gonjil
ambillali satu biji dan cepat-cepatlak turun. Tema Ndanggoa-nggos
sudeh hampir datang. Dihitungnyalah telur itu, ternyata ganjil. la
niengan bil 8aiw biji dan segera turun kembsli langsung membawa telur
it ke rionah sang raja. Tengpos-nggoa sanpgat marsh karena telurnya
dixmbil dan segera datang ke rumah reja uniuk menerkam seici rumah
itu. Raja sangat takat melibat keadaan itu, dipanggil kembali Sandiman
untuk datang meiganbil telur itu dan dikembalikan. Sandimajun
datany mengambil telur itu dan pergi ke pohon Dangga itu. Setibany.
di pohon itu, ia lemparkan telur itu ke atus dan ditadah oleh peremypuan
tua itu.

Rajapun pergi berbaiing dan berpura-pura sakit lagi. Disurubnya
atak-snak itu pergl herbaru bersama-sama dengan Sandima, karens
kali ini v.ng ! olian inginkan adalah hati kerbau yaig bertanduk muaka
betak.ng. T api vang dimaksudkan sang raja dalam hal i ialah
Sandima. Sebeluin anak-anak sang raja datang mengambil Saadina,
Andisi Mata Oleo telah mengetahuinva lagi bahwa sang raja sedang
miengaiur siasat bersama-sama dengan anak-snaknya vntuk mo_mbunuh
suaminya dengan jalan berburu.l Hal ini diLeritnhukannya lagi kel"ﬂdu
suaminya supays berhati-hati. Nanmun menurut Andiri Mata Oleo tidak
apa-ape. pergi sajulah, .

Tuk berspa lanis anak-anak suruhan sang raja itu datang dun
segera mereku pergi. Dengan melalui hutan, rimba, semak belukar,
alang-alang dup tiba-tiba bermunculanlah kerbau-kerbau, ada yang
besar ada yany kecil dan yang terakhir adalah kerbau yang bertanduk
muka belakang tetapi mereka tidak man menembaknya. Nanti setelah
Sandinia lewat barulah merecha menembaknya dan mati di tempat itu
juga. Mereka menebang kayu-kayuan lalu mayat itu ditimbuni dan
segerulah mereka kembali melaporkan keberhasilan mereka membunuh
Sandima kep :da raja.

S| Jat e vang heemas cmasan
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Dalam perjalanan pulang mereka lewat kembeli di pinggir rnmah
Sandima. lsterinya yang bernama Andiri Mata Olee memnknn
suaminyva kepada anak-anak vang lewat itu. Namun setiap yang lewat
-elalu berkata. masih ada di belakang. Setelah berakhir anak-anak itu
'ewat. tetapi semuanya belum juga kelihatan. Andiri Mata Oleo yakin
bahwa suaminya sudah meninggal.

Diajaknyalah Andiri Riybi Imadunya) untuk segera pergi mencari-
nya. Didapatinya suaminya sudah ditimbuni dengan pohon-pohen kayu
dan segera mereka bongkar timbunan kayu itu dan mereka sembah-
yangi. Pada tiap-tiap lukanya mereka gosokkan Loio Ndari Wulaa.
kemudian mereka tekan pusainya dan ubun-ubunnya serta mereka
teteskan air penyambung nyawa. Saat itu juga Sandima hidup kembali
dan mereka puleng ke rumah. Sebelum mereka kembali, Sandima
ceriterakan kepada kedua isterinya bahwa ia telah tertidur di tempat itu
selama sehari semalam. Tetapi kedua isterinya berkata bahwa ia
bukannya tertidur tetapi ia telah mati ditembak oleh anak-anak raja.

Seteluh tiba di rumah. Sandima terus naik ke lotenu. dengan
membawa batu asahan, alat pemarut kelapa dan kacing. Begitu
Sandima naik. rajapun datang bertamu langsung duduok di dekat
isterisiva Sandima ingin segera bercumbu rayu dengan mereka. tetapi
Andiri Mata Oleo terus berkata ; “Jangan dulu. saya siapkan makan
untuk kita maekan bersama. Sementara sang raja sedang asviknya saling
memberi makan dengsn  kedua isterinva Sandima. Sendimapui
menjatuhkan alat pemnarut kelapa tepat di atas kepala sang raja. ia
memekik kesakitan lalu segera Andiri Mata Oleo meayapa kepalanya
dan berkata. bahwa kucing nakal itu yang meanjaruhkan alat pemarut
1tu.

Acusra makan itu dilanjutkan dan sementara asyiknya sang raja
menikmati suapan dari kedua isteri Sandima itu. dia jatuhkan lagi
kucing dan rajapun memekik lagi namun mercka menyapanya dar
menyuapinya lagi. Terakhir Sandima menjatuhkan batu asahan tepat
kensa kepalanva dan raja itu terus pingsan. Sandima terus melompati
dan memegang rambutnya. Setelah raja itu sadar Sandima mengancam
untuk membunuhnya. Raja itu minta maaf dan memohon kepada
Sandima agar ia jangan membunuhrya. Hukuman apa saja yang
dijatuhkan terhadap diri ia sudi menerimanya asal jangan dibunuh.

Untuk memenuhi permintaan itu. Sandima memautuskan. raja itu
akan menjadi penjaga anjingnya. setelah beberapa hari sang raja itu
menjadi penjaga anjing, Sandima merasa kasihan lagi kepadanya lalu ia
surub pergi mengambil “wilalo” 0 lalu digosokkannya pada kepalanya
vang kotor 1tu setelah dimandikan lalu disuruhnya pulang.

Tetapi setibanva di rumah raja itu, ia terus mempersiapkan
rasukannya untuk menyerang Sandima. Sandima dan kedua isterinya

6] Nama suatu pohon vang fungsinva bagi suku Tolaki dahulu, sama
dengan sabun dizaman modern ini.
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" terpaksa bersiap menahan serangan itu. Pertempuran terjadi yang pada
akhirnya raja gugur. Rakyat banyakpun menyerah dan menunjuk
Sandima menjadi raja di negeri itu yang bernama 'Wonua Maradatu™
7). Negeri itu menjadi makmur tidak ada pertentangan, semua orang
hidup dengan tenteram karena taat pada perintahnya.

7] Nama suatu negeri yang dihuni oleh para bangsawan.
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10. WULELE SAWURONDO %)

Konon, ada seorang penguasa tinggal diantara langit dan bumi
yang bernama "SUI BANA SURI MANU ALA NDE BAWO". Pada
suatu saat, tiba-tiba teringat dan terpikir olehnya untuk pergi berguru
di lapisan langit, mengikuti jejak kakaknya bernama "ILAPATHU
WUTA ILASOMBA WONUA”. Ketika itu juga dia bangkit dari
tempat duduknya dan segera mempersiapkan segala keperluan untuk
perjalznannya itu.

Sementara itu adiknya yang bernama "WULELE SAWU RONDO
ANAK HIYPO ALA” berkata ; "Saya akan mengikuti perjalanan
kakek”. Sepatah katapun dia tidak memberi jawaban atas permintaan
ediknya itu, die sibuk terus mempersiapkan segela keperluannya den
setelah siap semuanya, diambilnyalah perahunya yang diukir dan penuh
hiasan itu, lalu mereka turun dari ramah menuju ke peiabuhan.

Setelah saat yang dinanti-nantikan tiba, ditariknyalah jangkar

perahu itu dan muleilah pelayaran mereka. Hari ke hari silih bergoanti
malam menambah semeraknya pelayaran itu, hingga tak terasa
cnkuplab vrjuh hari tujub malam pelayaran mereka, dan pada saat it
kolihatanlah sebuah peiau vang mereka belum pernah kenal
“Turunkan jangkar, kite beri: vva pulau japa ini”', kata "SUI BANA
SIRI" kepada adiknya. Adiknya segera menurunkan jsngkar dan
perahu berhenti, lalu dia buka pakaian dan mengenakan pakaian
lengkap dengan kerisnya.
Sesudah itu dia turun dari perahu dan menginjakkan kakinya ke tanah,
terus berjalan di bawah pepchonan kelapa hingga die tiba di halaman
rumah lalu vaik dan langsung duduk bersila di tengah-tengah rumah
mnu.

*| Sulele = bunga, Sawurando = seorang yang menggunskan ilmu
kesaktian, sehingga tidak dilihat oleh orang lzin. ,
Jadi Wulele Sawurondo, berarti sesqorang pejusng bangsa yang
karena kesaktiannya ia tidak pernah dilihat orang lain {musuh]j.
Diamnbil dari bahesa daerah Tolaki.
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Sudah cekiar lemanya dia duduk, sk ssorapgpun dari penghuni
rumah ity yang dateng menerimanya atsupun menegurnys. Hal ini
mengekibatken dia naik darsh dan berkeringat dingin karena malu.

Tiba-tiba seekor burung nuri piarazn I LAKONGGOA NOGIHA
TEPUMBU’A NGGILOWU {(tuan rumasah) herkata : Sudilah kiranya
tnan-tnan memberikan sajian sirih-pinang ataupun rokck dan menghar-
gai tamu itu. Rasanya dia bukanlah seorang rakyat biasa, tetapi dia
adelah seorang penguesa negeri”. Barulah "PATUDA” 1) yang
hertugas menerima tamu bangkit dari tempat duduknya pergi
mengambi! tempat sirih pinang lalu datang duduk bersila di
hadapannya dan berkata ; “Inilah gerangan sirih-pinang dan rokok,
tanda penerimasn dan penghargaan kami atas kedatangan tuan.
kiranya tuan sudi menikmatinya sambil beristirahat”.

Setelah beristirahat sebentar, barulsh dia bertanya ; "Pulau apa
dan siapa penguasa negeri ini’’'? Sambil tersenyum Petuda menjawab :
"Negeri inl bernama Toko Siose Guru Wuta Ala Ndebowo,
penguasanya adalah seorang puteri yang bernama "TINA SIAGA
GURU TINA ALA NDEBAWO".

Mendengar penjelasan dari Petuda itu, tak sadar dia berteriak

karetia nama negeri itu sama dengan nama negerinya. Kemudian dia
berkata : bahwa kedatengan saya membawa maksud yang besar.
Saya ingin bertemu dan berkenalan dengan penguasa negeri ini,
sambil tersenyum Petuda menjawab ; Siapa dan dari manapun juga
tidak diperbolehkan untuk bertemu dan berkenalan dengan penguasa
negeri ini. Beliau bukan seorang gadis lagi. Beliau telah menikah
sebulan yang lalu. Namun dengan tidak menghiraukan penjelasan
Patuda itu, dia bangkit dari tempat duduknya dan bergegas menuju
pintu kamar tempat sang putri penguasa negeri itu, tapi apa yang
terjadi, tujuh lapis pintu kamar itu terkunci semuanya. Dia berhenti
sebentar dan membacamantranyalalu diketuknya tujuh kali, ke tujuh
lapis pintu kamar itu terbuka semuanya, kemudian langsung masuk dan
nampak olehnya sang puteri yang bernama|Tina Siase Guru Tina Ala
Ndebawo itu sedang menenun kain, dia langsung duduk bersila
dihadapannya.

Sudah sekian lamanya lagi dia duduk, sang puteri penguasa negeri
itu tidak menghiraukannya, sehingga tak terasa lagi dia berkeringat
dingin karena malu. Kemudian dia berkata : "Wahai puteri penguasa
negeri ini! Karena engkau seorang bengsawan dan penguasa, sehingga
engkau tak menghiraukan kedatangan seseorang walaupun siapapun
juga’’. Barulah puterd itu berbalik dan menjawab ; "Maafkan saya tidak
Lhat”. 8ambil bangkit dari tempat duduknya pergi mengambil tempat
sirih pinang yang dapat berjalan sendiri lalu datang duduk bersila

1] Patuda = Budak-budak yang tinggal di dalam istana dan bertugas
untuk mengerjakan segala pekerjaan/kegiatan raja [penguasa]
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dihadapannya dan mempersilahkannya untuk menikmati sirth pinang
dan rokok sajiannya itu.

Selesai menikmati sirih pinang dan rokok yang disajikan itu
kepadanya dia berkata ; Wahai puteri penguasa negeri ini! Kedatangan
saya ini membawa maksud yang besar. Karena saya tidak sempat
menemuimu pada saat engkau masih gadis, dengan ini saya mohon,
kiranya masih ada minuman (arak) yang tersisa atau yang disimpan
tolong berikan, saya ingin menikmatinya”. Segeralah sang puteri itu
pergi mengambil arak itu dan diberikan kepadanya lalu dia minum
sambil merokok. Tak seberapa lama dia mulai mabuk.

Sesudah itu sang puteri penguasa negeri itu berkata ; Permintaan
tuan saya sudah penuhi, saya harap supaya engkau segera pulang
karena suami saya yang bernama I Lekonggoa Nggihe Tepumbu
Nggilowu sudeh akan segera datang.'Dia tak menghiraukan permintaen
sang puteri itu, malah dia bergeser untuk lebih mendekatinya sambil
mengeluarkan {oondelo wula’2) diletakkannya di hadapan sang puteri
itu dan berkata ; Saya sengaja datang mencarimu wahai sang puteri
penguesa negeri ini, karena engkaulah puteri "'sino koi”’ 3) cleh orang wa
saya di Eko Siesa Oru Wuta Ndebawo ini’’.

Mendengar ceritera itu, sang puteri penguasa negeri itu menunduk-
kan kepalanya sebentar lalu ia bergeser sedikit dan berkata : "Engkau
benar-benar pendusta, berusaha untuk menipu aku. Jike benar bahwa
aku adaiah anek yang sinokoi oleh orang tuamu, mengapa dulu waktu
saya mesih gadis aku tak pernah melihat orang tuamu staupun suruhan
dari negeri I Puace Wuta I Lenggobaho dateng meminangku ? Cepatiah
engkau kembali, aku khawatir jika engkau didapati hal ini diketahui
oieh suamiku”. Dia tidak perduli akan suruban puteri penguasa negeri
itu, dia bergeser untuk lebih mendekati lagi dan berkate ; “Saya
menambah empat puluh peti berisi emas tulen”'.

Setelah itu sang puteri itu menundukkan kepalanya lahi, ia berpikir
karena i pemegang kekusssan di negeri itu. Bila ia menerima lamaran
vatuk poliandri itu, maka ia akan dicela oleh masyarakat. Sesudah itu
in berkata ; Dengarlah tvan . says bersumpah tidak skan menerima
tamaran tuan untuk poliandri itu. Cepatlah engkau bangkit dari tempat
dudukmu itu dan segera meninggalkan negeri ini’’. Mendengar sumpah
dan tekat dari puteri penguasa negeri itu, dia segera mencabut kerisnya
langsung menusukkan kehulu hatinya untuk bunuh diri, namun dengan
cepatnya sang puteri itu menangkap hulu keris itu, sambil menangis ia
terpaksa menerima lamarannya untuk ikut dan segera mempersiapkan
segala keperluan untuk pergi mengikutinya.

2] Taondalo wula = Alat perhiasan emas yang sering digunakan
pengikat janji/dalam percintaan.
3] Sinokoi — gadis yang telah diikat oleh orang tua pemuda dengan
c':’:'a menyelamkan batu khusus pada tempat mandi bayl itu sejak
ir.

-
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Sesudah itu mereka keluar dari kamar, siap untuk berangkat.
Tidak seorangpun yang tidak menangis dan meratapi atas kepergian
sang puteri penguasa negeri itu, namun tak dihiraukan. Mereka terus
turun ke tansh langsung meruju pelabuhan perahu dan segera naik.

Sementara itu adiknya yang bernema Wulele Sawurando Ani
Hiypo yang tinggal menjaga perehu, sudah mulai memperhatikan apa
yang terjadi atas diri kakeknya. Seicleh Wulele Suwurondo dan sang
puteri itu saling berpandangan,dia terus taha bahwa kakaknya telah
herbuat jahat membawa lari isterinya 1 Lekanggoa Nagiba Tepumbua
Nggilawu. Laiu dia berkata : "Itukah gerangsn tyuan kskak dalam
perisignan ini 7 Engkaa bilang behwa engkan hanya ingin menanyekan
namgs megeri inl. Tavl, ternyste engkau telah berbuat jahat, telah
ternasil membawa lar isteri orang. Qleh karena jre menurut firasat
sdik, warmu wahei kakak ko rasenys kini semakin pendek. Engkau
tak punya senjaia wituk melawan maseh, dan jiks hanyas dengan
kerisme it pesii tsk mampu melswan ratusan perahu yang lengkap
dengan eenjata. Cepatlah engkaun kembalikan perempuan itu. Dan.......
kepadamu juges wahai sang puteri eniah puteri dari mana, kenapa
engkan ikut-ikuten, tak berpikir lalu mengikuti seseorang !

fendengar fitnahan dari Wulele Sawurondo Ana Hiypo Ala i,
sang puteri benar-Lenar merasa malu, lalu dengan segera in mengambil
pisaunya langsung menusukkan ke dadanya, namun dengan ketang-
kasan yang dimiliki oleh Wulele Sawurondo, dia berhusil menangkap
pisau itu, sang puteri melompat hendak menceburkan diri ke laut dia
masth sempat memegangnya lagi dan habislah sudah usaha sang puteri
untuk bunuh diri.

Oleh karena ueahs sang puteri itu telah zagal semuanya, maka sang
puteri itu kembali duduk dan berkata ; Dengerlah wahai Wulsle
Sewurondo ! Semuenya ipi terjadi oleh karena perbnatan kakekmu,
bukan sku fkut-ikntan, tak berpikir lel berbuet, Kokalmu Sui Bava
Suri mengataken padaku, behwa dia sengajs datang ke negeriku untuk
mencari ekn, karena aku adalah anak yang sinckoi oleh orang tuamu
dan saluruh keluargamu telah menyetujuinya, tapi ternyata dia menipn
aku. Aku menyesal kerena salah menduga, ku kira dia seorang dari
keturunan yang baik, pada hel kini ternyata dis seorang turunan
pengeliling tak tentu tujuan, penipu lagi miskin dan sering memasak
zendiri.

Mendengar jawaban yang tajam dan penuh hinzan terhadap
kakaknya, sekaligus merupakan hinaan terhadap negeri dan keturunan-
nya. Wulele Sawurondo benar-benar merasa malu. Oleh karena itu dia
bertekat untuk membalas dan mencoba memperlihatkan kesaktian dan
kemampuan turunan yang telah dihinakan oleh sang puteri itu.
Kemudian ia berkata : Dengarlah wahai sang puteri | Kami bukanlah
turunan pengeliling tak tentu tujuan, juga bukan turunan bangsawan
miskin tak punya budak sering memasak sendiri. Sekali lagi dengar
wahai sang puteri, orang tua kakakku yang engkau hinakan itu adalah



L.ANVGGAL SARANANI ahias RU MBALASANGO! baru datang sama
NGGABO alias NDOONOOHA . baru datang sama INE SEMIBE
alias "DANGGO WULAA kemudian ¥ KAPANDE  Alias PATIRI
MANSIA®

Sesudah wu dia periniabkan kakaxnys sw Buna Suri uniuk
menarik jangkar perahu dan kepada sang puteri nu diperintahaya
untuk turan di pangkai tiang layar dan berpeganyg kuat sebab dia akan
coba perlihatkan kepada sang puteri itu kesaktian dan kemampuan dari
twrenan vang telah hma itu  Setelah itu dia menghadap ke tempat
terbitnys mataharr sambil membaca 4¢ macam manira kemudian
berbalik ke arah terbenamnya matahari sambil memanggil angin
sembilan ribu dan perahunva dis telah beritabu agar jalan terbalik di
ata~ awan

Setelah selesa) miembacakan mantranya 1tu. dari jauh kedengaran-
lah gemuruh angin. tak lsma kemudian disambarnyalah perahu yang
mereka tunmipangi itu dan mulailab nielayang sambil terbalik  Tidak
seberapz lamanya terdengarlah tenakar dan tangis dari sang pateri itu
meniats perwlongan karenn pegangann s sudahfhampir terlepas akibat
cape _

W ulelr dawuiondo seygera datang memegangnya sanmibil berkata
Buguimane perasaanmu waha) sang puteri ' sekarang baru engkau
rasakan bagaimana kemampuan seseorang dari keturunan yang telah
kau hihakan™

Saat itu perahu mereks sudah menghampiri pulau neger Langga:
nunggu Sins Wuta | Berese wilayah kekuasaan dari "LANGGA-
NUNGGU SINA MBETA | BERFSE  lalu kakaknya Sui Bana Sun
berkata . Kita berfabut di negen int dan miata bantuan  Tidak ' kita
tidek  boleh  membaws penvakit di negeri orang  kata Wulele
sawuronde sambil membelokkan perabunva ke arah terbitnya matahan
dax setelah mandapai iautan vang lnse nan bebas. baru ia hentiken
pershunys

Semesiara wu b LARONGLOA NOGGIHA 1 LASOMBA
WeiNL A'vang <edang berguru di lupisan iangit tba-tibe is mendapat
tanda. la gemciar dan seolah-olah terangkat satu siku dari lantai
hingga tak disadarinva ia berteriak 4 lalu pergs bertanya kepada
gurunya. epiah tanda aps gerangan vany demikian itu gurunya berkata
“Istcrimu ‘kelnarga segera dan  cepat engkav kemsbali” Tha berabas
tungan dengan gurunva meminta doa agar ia selaruat dan dapas
kembali

Sesudabh wu dig turun ke tanah la membaca martrs sambil ninte
angin  Setelab selesar datangiah angin menyainbar * perahu  yang
dituripanginya itu. dan tak lama kemudian tibalah 1s di negeri Siasa
truru Wuta Ala Ndebawo langsung angin itu membawenya ke kamar
pinguan istericva la duduk dan melepaskan pandangannva ter nyata
astidah kosong  Isterinya sudab tiada lagi  vang dilihatnve tinggal
selembar daurn mangil yang disimpan oleh isterinya pada saai 1a akan
oo nggatkan kemar pingitan iu U ale sambil melule air marvanva dia
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wenundukkars kepalaiys, Karcua dia 1indu, juga karena mendaiaminya
rasa dendam dan sakit hatinya terhadap isterinya vang telah sampa:
hati meninggalkan dia.

Sesudah itu dia duduk kembali dan merokok sambil berisurahat.
Setelah lelahnya hilang dia bangkit dari tempat duduknya lalu pergi
menyebarkan berita kejadian itu, sekaligus memerintahkan kepada
seluruh rakyatnya itu supaya siap untuk perang, juga kepada tiga neger:
tetangganya serta kelapisan laugit tempat gurunya. untuk membe:: tah.,
dan minta bantuan.

Sekembali dari lapisan langit dan tiga negen tetangga tempar di
minta bantuan, sudah membawa serts gurunya dan tiga orang utusan
dari tiga negeri tetangganya itu, masing-masing bernama AN\
HORURU BALI ANA HORO MERARA, 'ANA NGGULATAW A
NA HONDO MBENAO DAN MENDOROKA WATA I LAHU EN}
langsung datang mempersiapkan 700 buah perahu lengkap dengan
benderanya dan siap tempur.

Setelah waktu baik tiba, mereka berangkat sambil beriring .
dan yang terdepan ialah perahu yang ditumpang oleh I KONGGeA
beserta gurunya dan tiga orang dari negen tetangganya 1tu Siang dan
malam mereka berlayar mengarungi lautan dalam usaha mencan darn
memburu perahunya Wulele Sawurondo Ana Hiypo Ala. hingga 1ak
terasa cukuplah tujuh hari tujuh malam pelayaran mereka

Kala itu Wulele Sawurondo yang sedang lelap dalam undurnya
kaget dan terbangun karena mimpi. Dia langsung duduk dan
melepaskan pandangannya ke permukaan laut. lalu segers memangyil
kakaknya Sui Bana Suci dan berkata . Gelombang ini bukar
sembarang gelombang. Ini adalah gelombang yang diakibatkan dar
iring-iringan perahu yang banyak dan jika aku tidak salah rombongan
nya | Kanggoa. Kalau ini benar  aurmu sudah senuikin pendek
Apakah gerangan yang menyebabkan sehingga engkau berant berbua:
jahat kepada seseorang ’ Sekarang tibalah saatnva dan apa Javam
usahamu untuk menghadapinya. Jika hanya dengar kersinu ita tent
tidak mungkin® Kakaknya Sui Bana Suni Manu Ala Ndebawe udak
dapat berkata-kata lagi. Dia pucat dan gemetar karena ketakutan  dar
kini ternyata sudah, iring-iringan perahu dari rombongan | Konggo.a
suduh kelil:atan.

Wulele Sawurondo segera berdin dan mengeliling: tang lavas oo
tujuh kali dan berkata . Bila iring-irmgan perahu itu lewar di weoipar m
tidak boleh berbicara atau pun mengeluarkan suara Kita akan hnung
berapa jumlahnya.

Tak larm+» ' udian mulailah lewat perahu perahu au dan meoeka
hitung 700 bush perahu. dan pada saai itu Wulele Sawarondo telah
mendengar kata-kata dari perahu wu Kalau kita tidak dapati mereka
di favian iu, kita akan singgah di vegen Puasa Wuta | Lenggobahe Aa.
ternyata juga mereka tidak ada di sana maka biarpun bavi vang bar,
lahir kita akan musnalikan™™ Perahu perahu 1tu telah lewat <enimansva
namun tak seorangpun vang dapar melihat perahu vane meoreks



tumpangi. lalu Wulele Sawuruiuao metompat kepinggir perahunya dan
berteriak sekuat-kuatnya. sehingga semua perahu yang termasuk dalam
rombongan itu bergerak satu arah. dan saat itu I Konggoa berkata
'Kita sudah lewati” Barulah iring-iringan perahu itu kembali langsung
mengepung perahunya Wulele Sawurondo.

Melihat kepungan perahu musuh yang berlapis-lapis itu, Wulele
Sewurondo memanggil kakaknya dan berkata . Masuklah ke dalam
perahu bersama dengan puteri itu, tapi tidak boleh satu tempat”
Seteleah merzka masuk, diapun mengikuti mereka dan setibanya di
dalam perahu, dia segera membuka petinya dan mengambil sarung
"GARINDO-RINDO” 4) dan baju sutera serta cincin mas permata
Mbelangawi 5) warisan dari orang tuanya lalu diberikan kepada sang
puteri itu untuk dipakainya. Saat itu diajarnya pula supaya kalau ia
keluar menampakkan diri kepada suaminya nanti supaya dia panggil
dan mengatakan pada suaminya, bahwa sudah sebulan lamanya itu
meninggalkannya, namun belum ada sesuatu yang terjadi atas dirinya
dan jika ia masih mencintaimu, segeralah ia datang mengambil engkau.

Sesudah itu sang puteri keluar/naik di atas perahu. Sambil tolak
pinggang ia memanggil suaminya dan berkata : “"Sudah sebulan
lamanya aku meninggalkan negeri dan suamiku tercinta wahai
Konggoa, namun belum ada sesuatu yang terjadi atas diriku. Sekiranya
engkau masih mencintaikusegera engkan datangmengambil aku™.
Dengan teriakan suaminya menjawab : "Memang perbuatanmu itu
terlalu di luar peri kemanusiaan. Engkau tak memandang aku sebagai
manusia lagi dan kini tunggulah bahagianmu™

Setelah itu sang puteri masuk kembali ke dalam perahu, sedang I
Konggoa yang masih berbicara mengeluarkan amarahnya itu mengalih-
kan pembicaraannya kepada Wulele Sawurondo dan berkata
Sekarang tibalah saatnya untuk kita mengadu nasib, dan baiklah
engkau mendahului peperenzan ini” Tidak ! karena engkau wahai
¥ onggoa yang berada dalzm kekenaran ini”’, kata Wulele Sawurondo.
Lalu 1 Konggoa Nggiha Tapumbua Nggilowu memerintahkan aunak
buahnya mengisi senjais sambil menunggu waktu yang baik. Setelah
waktu yang baik tiba, mereka melepaskan tembakan. Tujuh hari tujuh
malam mereka melepaskan tembskan lalu I Konggra berkata
"Hentikan tembakan dan kita lihat dahulu, barangkali sudah hangus
dengan tulang belulangnya’

Sesudah asap peluru lenyap, ternyata Wulele Sawurondo masih
hidup. Dia masth membaca Al-Qur’an dan saat itu bangkitlah Wulele
Suwurondo dari tempat duduknya pergi membuka peti dan mengambil
senjatanya yang terbuat dari perak beserta pelurunya yang terbuat dari
batu (kulau) yang dia genggam pada waktu dilahirkan. Kemudian dia
panggil I Konggoa dan berkata ; "Saya belum tahu perang, namun saat

4] Nama Negeri asal sarung.
5] Permata cincin yang berkilau-kilai.an
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il akan terpakss aksn mencobanya, asai jangan engkau mengejek
menertawakanku’’.

Sambil menunggu waktu baik, diletakkannyalah senjata itu
dihadapannye lalu ia seinbahyang kemudian ia kelilingi tujuh kali tujuh
kali dan niatkan. Setelah waktu yang baik tiba, diledakkannyalah
senjata itu, tak ubahnya bagaikan halilintar menyambar petir, dan sejak
saat itu tak ada lain yang kedengaran selain teriakan dan tangis dari
rambangan 1 Konggea. Setelah azap peluru lenyap, ternyata dari ‘700
buah perahu itu lenyap semuanya kecuali perahu yang ditumpangi oleh
Konggoa beserta gurunya dan tiga orang dari negeri tetangganya itulah
yang tersisa.

Melihat keadaan yang menyedibkan itu, I Konggoa menyesali
nasibnya karena dia yang berada dalam kebenaran, malah rombongan-
nya yang habis. Lalu dia berkata ; "Tiada lain yang akan mendahului
tembakan selain dari engkau wahai guruku”. Gurunya menjawab
“Tidak ! itu bukan imbanganku, dia itu seorang anak kecil sedang aku
sudah niulai beruban”. Dengan tak berkata lagi, 1 Konggoa segera
nielepaskan tembakan ke arah perahunya Wulele Sarurondo. sehingga
tiang layarnya patah dan jatuh ke laut.

Wulele Sarurondo segera mengambil benderanya yang terbuat dari
"Salibumbu” 6) lalu dikipas-kipaskannya ke arah tiang layarnya yang
terjatuh itu. Saat itu juga tiang layarnya itu berdiri kembali. namun
setelah dia kembali melihat ke arah perahunya 1 Konggoa 700 buah
perahu yang telah lenyap tadi sudah muncul kembali. karena 1 Kongoa
mempunyai kemampuan luar biasa untuk dapat menjadikan semua
rumputan laut jadi manusia sekaligus dengan peralatan yang dia
perlukan.

Oleh karena Wulele Sawurondo merasa tidak akan mampu
meluwan dan bertahan dalam menghadapi I konggoa yang memiliki
kesaktian dan kemampuan yang luar biasa itu, maka dia segera pergi
mengembil senjata "Mbepabawo’’ 7) lalu dia isi dengan peluru yang
dapat memusnahkan apa yang yang dilaluinya kemudian dia ledakkan.
Karena nyaringnya letusan senjata itu, seluruh makhluk yang ada di
dunia ini ikut mendengarnya.

Sementara itu kakaknya yang bernama 1 Paturu | Lasomba Wonua
yang sedang berguru di lapisan langit, mendengar letusan itu. Pada saat
itu juga ia segera minta pamit kepada gurunya dan berkata . "Kita
berjabat tangan wahai guruku, adik saya Wulele Sawurondo Anak
Hiypo Ala sedang dalum kesulitan dan kuharap kiranya guru
mendoakan aku agar aku selamat dan segera kembali™

6] Selubung kepala bagi anak yang baru dilahirkan.
7} Pemberi kabar.
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Sesudah itu dis kembali bertanya pada adiknya } Tanambe 1 Pchee
Nggabala yang juga ikut dalam perguruan itu ; menurut Tasambe, Gi
mana tempat letusan tadi. I Tanambe menjaweb ; "Di bawah lauian,
diledakkan oleh si jantan yang bernama "RURUSULO”. Tidak /
engkau salah tafsir, letusan itu adaelah letusan pemberi khabar kepada
kits, buliwa adik kitn mengelami kesulitan dap tempatnya, di negeri
Sagxalano HHive Rukusno Oles’ 8), kita herus segsra kembali dan
mencarigya.

Mereka segera bangkit dan meninggeikan "Kulambu™ 9) terus
tnrun ke tansh dan membhaca mantra untuk memanggil sngin vang
akan membawa mereka ke tempat yang mereks inginkan. Seteiah iin
segeralah angin dateng dan menyambar pershu yvang mereka tumpangi.
Kira-kira marahari mule! turun, tibalah merekn di tempat edilc merelu
Wulele Sawurondo dan saat yang bersamasn iiu tba pula sejumlab
perahu dari negeri I Puase Wuia [lenggobaha dengan maksud yang
sama ysaitu untuk membantu Wulele Sarurondo Anak Hiype Ala vang
sedang dalamm kesulitan itu. Setiba kakeknva, 1 Patwru ; Wulele
Sawurondo segera memanggil kakakonya Sui Bana Suri Manu Ala
Ndebawo dan berkata ; “Kini jangan engkau takut, nyawamu sudeh
bebss dari maut, karens kakak kite I Paturu ef jantan dari negeri [
Puasa sudah dateng™. Lalu Sui Bana Suri beogkit dan segera bergagus
menuju kakoknya, langsung datang duduk di atas pahenya, Kekaknys
ipavwu berkato ; "Syvkurieh karena kits masih senipat berteina waliad
adikla. Kuhsrep agar sang puteri itu engkan bawa di tempat ini. Ssya
ingi saksiken, apakah wajuar kita perteruhkan nyawa’.

Sui Bana Suri segera roasuk ke dalam pershe pergi memangeil sung
pureri itu dan mereka kelusr langsung dateng duduk di stae pahsays.
RMiclibat parse muha ssng pugeri yang cantik itu, dengan tak disaderi
olebuya I Patura berteriak der: berkata o "Peniuslah Sul Bena Suri kits

1. 3

%

Havy fmig ke selurub negeri, nganm
v hand . Sesudah itu dia buka cieein yang
u letu dikenakani ; s pada sang puteri itu.

ngar?

Seielah leishmya hilang T Paturu berkata ;. Sekwiang kite
berpakaian dar kita menyerbu eaiu persatu di pershu mereka”. Belesai
berpaksian lengkap., mereka turun dan berjalan di atas laut menuju
tempat perehu yang ditumpangi ! Kapggoa beecria gurunya, langsung
naik, dan merbagi-bagi lawan satu persatu. I Paturu ielawsu gurunya
{ Kanggoa, vang juga hekas gurunya sendiri, I Tanambe melawen Ane
Hohara Bali, dar Tenggiri (yang datang dari negeri [ Puses) melawan 1
Kanggoa. Sesudah itu mereka ssling mengikat pinggang dan mulaileh
periarungan itu. Sieng maism mereka bertarung, hingga sampoi

8} Nama suatu neg>ii y.ng terletak pade terbitnya marahari.
9! Kamar/kelambu tempat menerima doa-doa yang diberikan oleh
quru.
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bulanmaiilab § Kangges, kedua bulan mati pula Ana Horuru Bali dan
akhirnya ketiga bulan mati jugs gurunya 1 Kanggoa dan memanglah
pembaniu Wulele Suwurondo Ana Hiypo Ala.

Sesudah itu merzka menarik jangkar dan kembali kenegeri 1 Puasa
Wuta lienggobaho sedang Sui Bana Suri Monuala Ndebowo beserta
sang puteri itu menuju negeri Siasa Guru Wuto Ala Ndebawo dan setiba
di sana Sui Bana Suri Manu Ala Ndebawo menjadi raja di negeri itu.
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11. PUTIRI ANA WULA
ANO ANDALA MATAHARA *)

Disuatu negeri tinggallah seorang puteri yang ceantik rupawan.
Begitu cantiknya Sang puteri itu schingga nama julukan Puteri Bulan
Dewi Matahari. Seluin kecantikunnys yang dia miliki itu ia juga
terkenal dengan keterampilannye dalem segala pekerjaan kawanitaun.
Dimanapun dan betapapun jaubnya ia pasti pergi asalkan saja untuk
ilmu pengetahuun.

Namun semua keahlian yang telah dimilikinya itu belum dapat
membuat ketenteranian hatinya. Iapun menyadari, bahwa ilmu ysang
dimiliki itu hanya semata-mata uniuk kepentingan lahir saja dan belum
dapat menjamin kebahagiaannya di akhirat kelak. Tiada lain ia harus
belajar mengaji.

Pada suatu hari ia menyampaikan keinginannya itu kepada sang
ibu sambil memints pertimbangzn dan petunjuk seperlunya kemana ia
akan memperoleh ilmu pengetahuan agama/mengsji yang selama ini
belum dapat mengisi kehidupannya. Namun, kehendaknya itu sedikig
mendapat tantangsn dari ibunya untuk pergi ke tempat yang jash itu.
thunya sanget borar untuk melopa Loinrva. Apelagi fa seorang snak
perompaan yang bslum banyak mo etabui temaneg liku-liku kekidipan
di dunia ini.

tMendengar julan berpikir ibunya itu., sang Puteri Bulan itupun
menyaiakan tekadoya dan berkata, "Betapapun kite itu perempuan
dijaza ketat sampai tug, kalau kita sendiri tidak dapat menjsga diri
senditi, niscaya perbuatan-perbuatan tercele akan selalu bersemi dan
menghantui seseorang. Aku memohon kesabaran dan keizbahan ibu
antuk melepaskan aku.

Memang semua ilmu keterampilan sudah aka kuasai, tetap sata hal
lagi, yakni aku belajar mengaji, apalagi untuk memperdelam egams
Islam. Sekali lagi aku mohon kcsabaran ibu dan kalaw ibu tidak
meresiui keherangkatanku ini apalah gunanya aku pergi. Sebab doa ibu

*1 Diunbil dari bahasa Tolaki, Puteri Anawuls = bulan Andala
Maiahara = derca matahari.
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turut menentukan keberhasilanku. Juga kalau ingin mengetahut apakah
aku ini dalam keadaan sehat atau tidak, di halaman rumah kita aku
menanam setengkai bunga pesuri. 1) Aku harap supaya dipelihara
sebaik-baik. Jika daun pesuri itu layu itu pertanda akun sedang sakit.
Jika bunga itu mati, itu tanda hidupku telah berakhir. Tetapi jika
daunnya berubah, itu tandanya cita-citaku tidak tercapai, atau aku
sudah kawin dan ibn menyusul aku.

Setelah itu, maka segala sesuatunya dipersiapkanlah, niakanan dan
pakaian seperlunya. Setelah siap, ia duduklah berdoa mengisi jinwaunya
dengan segala kekuatan, kemudian iapun berangkat mencari ilmu
pengetahugn.

Belum beberapa lamanya is meninggalkan tempainya, pada
simpang tujuh ia bertemu dengan Dewa Matahari. Ketika ita ia
ditanya, "Kemana gerangan tujusn perjalanmu sang puteri Bulan ! la
menjawab, ”Aku sedang mencari seorang guru yang dapat mengajar
aku mengaji. Sebaliknya ia bertanya pula, kemana gerengan tujuan
perjalanmu itu!” Sang Dewa Matahari menjawab, akupun sedang
mencari seorang pendeta. Kalau begitu, marilah kita bersama-sama,
tambeh Puteri Bulan. :

Begitu setia dan akrabnya mereka, tanpa diketahui sedikitpun,
bahwa sang Puteri Bulan ini adalah secrang wanita cantik, sebab ia
menyamar sebagai seorang laki-laki.

Tieda berapa lamanya, merekapun tiba di rumah Sang guru yang
akan mengajar mereka mengaji dan pengetahuan agama. Di rumah
Sang guru itu telah ada 40 orang puteri dan 40 urang putera yang sudah
tiba lebih dahulu.

Dengan datangnya Putiri Anawula itu dan Andala Matahara berarti
bertambah puls anggota mengaji. Dari 41 orang putera yang mengaji
verta belajar agama Andala Matahara keluar sebagai pendeta laki-laki
dan dari 41 orang puteri, Putiri apawula keluar sebagai pendeia wanita.

Demikisnlah kissh mereka berjalan terus. Mereka tidak henti-
hentinya belajar sampai dengan apa yang iclah ditunjukkan dan
digariskan oleh gurunya. Pade suatu keiika guru mereka mencium ban
yang pusing. Bupanya di kolong rumah guru itu sudak penuh dengan
lumpur akibat kencing mereka. Segera gurs mengumpulkan mereka
dan meminta agar yang laki-laki kencing ssje di luar rumah yang agek
jauh dari tempat itu. Mendengar perintsh Sang Guru itw Putiri
Anawula jadi gelissh, sebab ia sesungguhnya bukan laki-laki,
melainkan seorang perempuan yeng menyamar jadi peserta laki-laki.

Tiada jalan lain baginys ? Ia segera menghadap kepada gurunya
dan menysmpaikan beberape slssan agar mereka tidak membuang air
kecil di sekitar rumah. Dengen sopannya Putiri Anawula menyampai-

1} diambil dari bahass Tolaki, artinva kembang maiu, daunnya
kecil-kecil dan berduri.
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kan kehendaknya. Keputusan guru, kami lgki-laki harus kencing di
tanah. Kami tidak berarti menolak saran tetapi bukanlah dalam ajaran
agama mengatakan, bahwa manusia harus bersih sedang kalau kami
turun ke tanah buang air kecil dan sisa-sisa kencing kami menetes pada
bagian badan atau paksian kami berarti akan merusak agama. Sang
guru berpikir sejenak, rupanya benar juga apa yang dikatakan Putiri
Anawula itu. Kemudian guru berkata, Kalau demikian kalian boleh
kencing di atas saja asalkan kalian menjaga k:bersihc, sebab agama
mengajarkan kit untuk bersih atau suci dulam ac-uln nal.

Pada suatu liari lagi Sang guru melibat keadaan tempat tidur sudah
tidak beraturan lagi. Tikar dan bantsl sudah rcbek-robek. Sagu-setunya
jalan ia harus memerintahkan supaye ¢/lur satn tempat saja
bersama-sama. Mendengar perintah Sang guru itu Putiri Anawula pun
segera menghadap lalu katanya, "Untuk kedua kalinya aku menghadap
guru tidak lain aku hanya mensnyskan sesuatn kepada guru. Akn
pernah mendengar ceritera hahwa laki-laki dan perempuan yang buian
. suami isteri tidak boleh tidur bersama-sema dalam satn tempat. Sebab
dapat saja terjadi sesuatu yang tidak diingini apakah itu disengeja atau
tidak. Bahkan menurut ajaran agama kalau itu terjadi hckumnya
haram.

Sesaat gura itu berpikir. Betul juga kata anak ini. Aku baru ingat,
kalau begitu kalian tidak boleh bercampur hanya harapan saja supaya
tempat tidur kalian dipelihara dengan baik. Sinsat dan alasan yang
tepat itu tidak lain, hanyalah agar Putiri Anawula tidak diketahui
bahwa ia perempuan cantik. Untuk menjaga agar ia tidak ketahuan
siapa dia, kalauu mereka ke sumur mengambil air wudu’, caranya dia
selalu mendahului temannya.

Pada suatu ketika guru mereka mendepsat berzanji. Putiri Anawula
dan Andala Maetahara dibed togas bergiliv menjaga ramah. Semua
mucid yang lain ikut bersania gnrunys memenuhi undangan itu.

Begitulah kejadiannya. Puteri Anawula dan Andala Matahara
masing-masing ke tempat tidurnya. Ketike Andala’. Matshare
membalikkan badannya ke kiri melihat ke bawah terlihat oleirnya ayam
betina dan jantan sedang bercumbuan. Kejadian itu diperlihatkannya
juga kepada Putiri Anawula. Ia melihatnya, sambil berkata, "Tak
apalah hal seperti itu diperhetikan. Biarkan sajalah, bagi kita saat-saat
ini masih merupakan larangan besar sebelum cita-cita kita tercapai di
perguruan ini. Meskipun itu perbuatan hewan, tetapi bisa mem-
pengaruhi imanmu. Kau harus tahu kita di sini terdiri dari laki-laki dan
perempuan yang belum kawin. Kau akan terpengaruh melihat kejadian
itu dan akhirnya kaupun terpengaruh untuk kawin.

Pada peristiwa yang lain sang ibu baru teringat betapa anaknya
sudah sekian lamanya pergi belum juga ada beritanya. Saat itu juga
ibunya teringat pesan anaknya sebelum berangkat agar bunga pesuri
yang ditanam sendiri oleh anaknya sebelum berangkat agar bunga
pesuri yang ditanam sendiri oleh anaknya itu senantiasa dipelihara dan
diperiksa. ‘Tanpa berpikir panjang lagi Sang ibu bhungkit dari

=
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tempauiya, hemudien turun memeriksa bungu itu. Betaps wreengang
rys ketika sang ibu melihat bunga itu telah berubah warnanya.

Sesuai dengan pesan anaknya ispun mempersiapkan segala
sesuatunya kemudian is berangkat menyusul anaknya itu. Setibanya di
sana iapun langsung menghadap kepsda guru mengaji itu. Didahului
permohonan maaf, Sang ihu yang telah lama merindukan anaknya itu
menyan:paikan maksud kedatangennya itu. Dengan sopannya sang ibu
berkatn, "Kedaiangan ioi pada sang guru adaleh tidak Jain untuk
menemui anakku yang datang belajar mengsji pade guru disini, aku
telah lania merindukannya. Kemudian sku juga merasa khawatir
jangan-jangan apakkn itu telah mengebah sifstnya dari tujuennyva
semule.

‘wt latl zang ibu ﬂe‘!:ﬂaa‘ merguwraka'i nigksudnya itn. maka

) ’ -
ng g i1, blapakal ansk din don slspaksh nemanyes

Beim sras I wtiri Aoavula. Anek uwupan wpcetmul Sar
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[RakeE ]

perhstil

JeGRY o :hz.h ey

+ Seng Puteri iwe
; TSR

ifisva

¥ 1ty c.f;e.n inule ia
nelihat sesosok tabub waoi vaLiy 1&&&13{ lagi puaih bersile Andale
Muatebara mendur sznbil miemejamkan mawsnya  disertal dengan
weapan, Ya Alah! Aku tidak menvangke. babwa temman karibku ite
seorang wania.

Setelab itu fapus berkata pula, “Aku iidak akap s miberikan
pukaian ini kepadamu sebelum ergkau mengaku dengan naina Allab
Yaug Bblalm Kuase, Lahwa kou adaloh calon isteriku”. Lama juga
Puiiri Anawula berpikir baru mengaku dan menyataken perasaannya
gebuyai tanda setuju ata: permointaan Aodala Matahara™

Mendengar pengakuan itu baruleh ia melemparkan paksian itu
kepadanya, Puiirt Anawula pun mengganti pakaiannya dengan pakaian
kew.nitauunya. Sedang Andala Matahara sudeh pulang lebih dahulu
dengan gerubira dan lengsung mengeaji bersama dengen teman-teman-
nya.

Tiada berapa lamwanya Putici Avawula pun  kembali, tak
secrangpua yang berkutik ketika Sang  Puteri cantik itu telah berdiri
tegak ke hadapan mereka. Semuanya judi heran dan takjub melihat
wanita cantik itn. Qur’an yang ada di depan mereks sejenak mereka
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tutup kemudian mengalihkan pandangan mereka kepadanya. Satu-satu-
nya yang tinggal diam tak menoleh ke kiri dan ke kanan sebab ia telah
mengetahui pasti siapa wanita itu di hadapannya.

Tanpa bicara sekatapun Putiri Anawula langsung menghadap
kepada gurunya. Setelah memperbaiki sikapnya ia duduk bertekuk
lutut dan berkata. "’Aku mohon keampunan dan maaf sebesar-besarnya
karena selama ini aku telah melakukan sesuatu yang tidak sewajarnya
selama ini. Mudah-mudahan Allah skan mengampuni dosa dan
perbuatanku. Setelah itu guru berkata, "Aku selakn gurumu bersedia
mengampuni dan memberi maaf atas perbuatanmu itu. Allah Yeng
Maha Mengetahui apa yang dilakukan oleh umatnya. Seandsainya saja
engkau tidak mengubah dirimu itu dalam bentuk laki-'eki barangkali
engkau telah mervutuhkan imanku apalegi teman-temanmu mengaji.

Kemudian dari pada itu merekapun memohen kiranys Sang Guru
berkenan meiepaskennya Seng Gurupun berkata, "Mudsh-mudahan
fmu yang kau peroleh itu dapatlah kiranys engkau amalkan dengan
sebuik-baiknye kepada sessmamu’’.

Nedua corang. ibu dan anak itupun bersngkat meninguatkan empet
pengajian, dengan iringan doa dan iangis teman-temannve labih-lebih
Andalg Matahara merekapun berlatu dari tempat ita.

Tiada berapa lamanya mercka detang kurang lebih seminggu
kemudian, Putiri Anawula dipinang oleh seseorang yang iz sendiri tidak
mengenalnya. Lamaran itu diterima oleh itbunya sehinggs Putiri
Answula resmi di pertunangankan.

Mendengar berita itu segera Andala Matahara memohon diri
untuk menjenguk orang tuanya. Permohonan Andala Matahars
diterima oleh gurunya, inpun kembali segera.

Malang baginya, tujuh hari kemuadian actelah ia tiba mulai sakit.
Sekitnya itv dischabkar eleh perasaanuya terteksn karena Putiri
Anawula menjelang dari pengakuennva waktu itu. Keedean semeangkin
gawat karena sakitnya makin keruzs saat iu juga ia memchon kepada
keiuarganya agar mereka memanggil Putiri Anawula uwntuk datang
menjenguknya. Karena ada sesuatu hal yang akan disampaikan
kepadanya sebelum ia melakukan perbuatannya.

Permintaan itv ditolak oleh ibu Putiri Anawula, kexdaan penyakit
Andsla Matshara semakin mepgkhawatirkan. Untuk kedus kalinya
rmaeminta dengan sangat agar ia dapat bertemu walaupun hanya
sebentar saja. Kematiannya sudah dekat, Barangkali ia dapat
bersama-sama kalian menguburken aku yang malang ini. Walaupun ia
tidak sempat datang disaat kematianku nanti minta juga agar ia datang
pada malam ketujuh di kuburku,” pesan Andala Matahara.

Selesai ia berpesan iapun menghembuekan napasnya yang terakhir.
Pada hari kematiannya sampai dengan malam hari ketiga belum juga ia
mendapat izin dari ibunya untuk menjenguk kematian kawan karibnya
itu.

Ketika malam ketujuh tiba, iapun datang dan langsung menuju ke
kubur Andala Matahara. Ia datang karena izin dari oraug tuanya.
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bahkae vang dstans  watsk menvampeikes andsagan  disurohnya
neveka ;m!;mg.

Pada saat menjelany sore hari. eetelah sembah ang Asar lepun tiba
di kubwren Andais Matebara. Semus temennye disurthnva menunggu
pada cuaty tempar dan melthatuya dari janh.

Benpan menguespkan selam untuk penjage kuburan wepun masuk,
kuburan ita terbuka menerims kedatengan Putiri Anawula. Dalem
kuburgn v berdivd deugan tsgalnve Andsla  Vistshara sambil
menyembut tangsn Putici Answulz dan mensriknya mesuk ke datam
kuburarn. Sskoiile #u jugs kuburen itv tertutap kembsli. Akhirnya
keduenyapun beriemu di dalam baqa sesuai dengan perjenjian mereka
babagia dunie dan kehal df akhirat. Tamat.



12, LAKINA JAWA )
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% swatu hari gumm
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iau. Pesansnnya fu isleh mohon dibewakan

vang berhuivkan tanduk geding. Keris
{ " Besunggubnys nazma kevis itw ialsh g
(Raja Jawal.

Menuvru: Putlei Gana, balowa kevis ity satn-setunye «
bercampur dengan senjata vang lain. Ia sangst mengheorapken guruuys
agur pesanstuyva itu dapat diusshekan sedeniikian rapa sempai
berhasil, Murid-murid yang lain juge menitip pesan kepads gum
mereke itu, ekan teispl setiap raurid momesan rssustu sesusi de
selera masing-masing. Di antevanyes ads veng memessn bgfu, saru
Jaws, perhissan. Semua pesanan lio ditcrfmsanye dengsn senang hatl.

P ng baik beranrkotlah guru rmereks im ke pulan Jawa.

97 2 . I3
ra ialing Fswa

Prca havi
8 lap-bulan lamanys bellav beriayar baru tiba di Jawa, dba di Jaws
ia inenginap di rumah penek tua. Kepada nensk ifwlah ia mennoyshen
iemnpat hediaman Lakina fawa. Setwcigh ditunjukkan pergilab
menghadap raja. Dengan segala kerendahan diri guru itu menghedap
raja meuvampuiken pesan muridnya, Putiri Gants. Mendenger pessnan
itu. raje dengan ikhlas dan reia pula menyershkan keris itu kepada
gure. Alangkah senangnya haid gura itu menerimsa keris itn. Uespan
teriima kasih yang eedalam-dalamuoya disampsikan kepada raja.

e

*} diambil dari bahass Wolio : Lakina = Raja ; Jawa = Jaws Lzkina
Jawa = Raja Jawa. '



Keris yang diserahkan itu ialah keris yang berhulukan gading dan
dibungkus dengan kertas. Dalam bungkusan ini turut pula diri Putera
Garangan. Namun, peristiwa ini tak ada seorangpun yang mengetahui-
nya. Sebelum guru itu minta diri. Lakina Jawa berpesan kepadanya.
bahwa kerig itu harus diserahkan secara langsung kepada Putiri Ganta.
Pesan atau amanat itu diterimanys dengan ikhlas hsti, setelah itu ia
minta diri.

Setelah beberapa hari guru itu tinggal di Jawa pulanglah ia ketansh
asalnya, tanah Wolio. Kedatangannya disebut cleh murid-muridnya
dengan gembira ris, selain mereka gembira karena guru mereka sudah
tiba dengsn selamat, juga mereka gembira karena pesanan merexa
dapat dipenuhi oleh girv mereke itu.

Murid-murid iiu berebutan menerima ole-olebnya, kecushi pesanan
Putiri Gante belum disershkan. Nann tiba di sumah baru diserahkan
kepudanya secara diam-diam. Alangkan gembiranya keuke Putiri
Ganta menerime keris itu, disimpsnnys keris itu di bawah bantalrya.

Pada suatu bari pada saat Putiri Ganis sedang termenung tiha tiha
Leris itn menjelme menjadi seorang pemuda yang gagah perkasa.
Alaogkeh iercengangnya ketika melihat seorang pemuds muncul di
kamasnya. Peristiva ini menyebabkan hatinya menjadi bingung Puteri
Gents khawetir jangan-jangsn diketahui orang ierutama kedua orang
tuanva. Akan tetapi aps yang henduk dikatakan "Tak a&ds jalan lain
selaic is menerima peristiwa itu sebagaimana adanva. Tinggallah
mereka itu berdua di kamarnya. para pembantu rumah wngea pun
menuruti kehendak Putiri Ganta.

Setelah beberapa hari lamanya Putiri Gania tidek pernah makan

leyi orang tuanya mulai merasa bimbeng. Karens itu, ibunya berusaha
untuk inenguniarksn makanan kepadanya. Dengan perlahan-lahan
ibunva membuks pintu kamarnve. apa yang terjadi 7 lbupva
tevvenganyg ketika melihat anaknva tinggal dengan secrang pemuda
asing.
Ibunya becpikir, seandainya peristina ini dibesac-besackan, tente akan
wmengundang keaiban nama keluarganya sendiri terurama Jdiri Putio
Ganta. Kuarena itu, mereka amunkan saja. Untuk menghindari keaiban
ita ialab meceka dintkahkan pada sauat itu juga.

Setelsh beberapa bulsn  perkawinan mereka berdalu. Putera
Garangani (susmi Putiri Ganta) ingin kerobuli ke Jawa hendak
meneagck crang tuanys. Lakina Jawa. Uniuk itu, ia mengajak isterinya
agar sama-sama bereogkat ke Jawa, akan tetapi Putiri Ganta menolak
ajakan itu. Cetapi, tolakan itu tidak menjadi hslangan bagi keb-rang-
katan Putera Garangani, ia tetap berangkat waiaupun sendiri.

Pada keesokan harinya Puiera Garangani bertolak dari pelabuhan
Wolio menuju pulau Jawa dengan menumpang perahu lambo. Harti itu,
keaduan cuaca amat baik. angin bertiup dari samping sehingga
perahunya bertambah lajus

Baru saja beberapa menit ia berlayar. Putiri Ganta berlari menuju
pantai mengejar Putera Garangani. Akan tetapi apa dayanya perahu
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Putera Garangani semakin jauh dari pantai. Karena Putiri Ganta tak
sabar lagi melihat bayangan suaminya yang semakin sayup itu,
akhirnya ia melompat ke laut lalu berenang mengejar Putera
Garangani.

Di tengah laut Putiri Ganta bertemu dengan seekor ikan yang amat
besar dan panjang. Ikan itu namanya “Kajania”. 1) Putiri Ganta tak
dapat lagi mengelakkan dirinya dari maut itu. Is hanya bertaweakksal
kepads Tuhan Yang Maha Kuasa, apakah ia selamat atau tidak.
Hatinya semakin berdebar, seluruh tubuhnya gemetar ketakutan.
Sebaliknya, ikan Kajania itu sangat gembira melihat makanan yang
empuk itu. Dengan sekejap saja dunia Putiri Ganta menjadi gelap,
tingzallah Putiri Ganta di dalam perut ikan.

Ikan Kajania itu bLerenang terus menyusuri lautsn. Setelab
beberapa hari lamanya ikan itu berenang tiba-tiba ia terdampar di
pantai pulau Jawa. Di pantai itu ada seorang lelaki sedang memancing.
Ia tercengang ketika melihat bangkai ikan sebesar itu, didekatinyalsh,
kemudian diamatinya. Ternyata pada bagian perutnya masih goyang-
goyang, orang itu segera pulang ke rumah mengambil kampak uatuk
memotong-motong bangkai itu. o

Mula-mula dikampak pada bagian perut, tetapi baru satu kali
dikampak, tiba-tiba terdengar suara, jangan potong bagian perut nanti
kena aku’. Suara itu mengejutkan orang tua itu, dicarinya alat lain,
vaitu lading, lalu membelah perutnya. Setelah terbelah, apa yang
tampak ? Seorang puteri yang amat cantik. Itulsh Putiri Ganta. Lelaki
itu berusaha menolongnya dan sesudah itu Putiri Ganta diantar ke
rumah nenek tua. Nenek tua itu amat gembira karena selama ini ia
hidup tanpa teman. Tinggallah Putiri Ganta bersama-sama nenek tua
itu.

Kegemaran Putiri Ganta ialeh merangkai atau mengarang bunga,
heasilnya dijual nenek ke pasar. Alangkah larisnya kerangan bunga itu.
Pembelinya banyak sekali terutama pera pemuda. Mereka sangat
tertarik dengan alat persngkainya, yakni bulu rambut. Selama hidup
mereka belum pernah melihat rambut seelok dan sepanjang itu.
benar-benar mengagumkan. L -

Keindahan karangan bunga itu mereka sampaikan pula kepada
Putera Garangani. Setelah diceriterakan hal itu kepadanya, Putera
- Garangani menyuruh pemuda itu untuk mengajak penjual bunga itu
datang ke istana. Pemuda itu segera melaksanakan suruhan itu. Nenek
tua itu diajaknya ke istana, nenek itupun menurut ajakan itu. Tiba di
- istana, Putera Garangani telah lama menunggu di beranda.

Putera Garangani sendiri kagum melihat karangan bunga itu,
tanpa ditawar-tawsr lagi langsung dibelinya semua. Hati nenek tua itu

1] Diambil dari bahasa Walio, Kajania ialah nama sejenis ikan besar.
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benar-benar diliputi oleh suasana gembira dan bahagia karena
bunganya laris semuanya, setelah itu ia pulang.

Putera Garangani setelah memperhatikan bulu rambut dan teknik
merangkai bunga itu, semakin ia tidak yakin, bahwa nenek itu yang
merangkainya. Ia semakin gelisah pula ingin mengetahui siapa
gerangan yang merangkai bunga itu. dengan diam-diam ia mengikuti
nenek tua itu sampai ke rumahnya.

Lalu beberapa menit berselang nenek tua itu tiba di rumzhnya
muncullah Putera Garangani, seraya bertanya, 'Apakah nenek menjual
telur ? ”Tidak ada nak, nenek tidak menjual telur, jawab nenek tua itu.

Puteri Ganta sudah gemetar seluruh tubuhnya. takut dan malu
berjumpa dengan Putera Garangani, suaminya itu. Nenzk tua itu
cepet-cepat digulnngnya ke dalam tikar.

Meskipun nenek tus itu meajawab tak ada telur, namun Putera
Garanggani tetap minta diri untuk naik ke rumahoya. Dengan hat
yary amat berat, nenek itu mempersilahkan Putera Garanghn  naik ke
cumah. Ta diperslabkan duduk, "Duduklab nak’ ! Putera Garasgan
tidak duduk di lantai, tetapi duduk di atas gulungan tikar. Ia tdak tahu
bahwa di dalam tikar e ada Putiri Gauota.

Lama kelamean Putiri Ganits malai kepenasan, karena ek taban
lagi dengan keedasn itu, maksa terpaksa ia merontek keluar. Futera
Garangani amat ierperanjat dengan peristiva iwa. tamipsk dihadapan-
nya scorang perempuan yang canuk jelita. Puters Garangani hampir-
hampir pingsan, karena iw tidak menyaongka, bahwa Putiti Ganwa masih
hiduy. lagi. Ditatspnye beberapa menit lamanya sambil bertanya dalam
herinya. 'Benarkah Putii Guowa 7?7 Tanps berpikir panjang lagi
lengsung merangkulnys. Putiri Genta berusahs mengelakkan dirl.
namun tak berdaya. Ya telah diteian oleh rangkulas cinta kasih Fuiera
Gerangani, nenek hanya iceoganga inelikat kejedian itu, tak tahu
hal-ihwslnya.

Sejurue kemudiav, dudukizh mereka berhadap-hadapan. Saad jwe
Puiiri Ganta mencucurksn air matanya karena mengensng nasibnya
dahulu ketika ditinggaikan oleh Puters Ganta. "Ksau sungguh kejam
merabiarkan deku bergumul dengan maut di tengsh laut. Kau biarkan
daku terlantar 4 lautan fuss, kan biarkap daku ditelan ikan. Memang
kau kejam, itulah lukisan keckesalan dan kesedihan Putiri Ganta.
Kaia-katanyis memuksn Putera Gacangrui,  sehingga tak  dapat
berkata apa-aps. '

Putera Garangani regera kembali ke istans untuk melaporkan hai
ini kepads ayahnya, Laking Jawa. Mendergar laporan itu Lakina Jawse
bersama permaisuri memerintahkan semua hulubalang untuk pergi
menjemput Putiri Ganta. Hulubalang itu segera melaksanakan perintah
dengan membawa pikulan emas.

Mula-mula Putiri Gfhta menolak permintaan Lakina Jawa dan
Putera Garangani, akan tetapi karena dirayu dan dibujuk. akhirnya
menurut juga. Tiba di istana di sambut oleh Lakina Lipu dengan
permaisuri. Kedatangan Putiri Ganta disambut dengan pesta besar-
besaran. tujuh hari tujuh malam.
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Sementara itu karena Lakina Jawa ‘telah tinggi usianya pada
kesempatan itu pula kekuasaannya diserahkannya kepada Putera
Garangani. Tugas yang mulia itu diterima oleh Putera Garangani.
Tugas yang mulia itu diterima oleh Putera Garangani dengan ikhlas.

Selama negeri itu diperintahi oleh Putera Garangani, selama itu
pula rakyat hidup aman, sejahtera dan makmur.
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13. BUNGAEDA *)

Ada seorang puteri yang cantik jelita di negeri seberang,
"Bungaeda” namanya. Selain kecantikannya, juga ia memiliki sifat
ramah dan budi yang baik, karena itu banyak orang yang simpati
kepadanya. Ayahnya ialah Sapati, yaitu salah secorang anggota
pemerintahan di negeri itu.

Sekali peristiwa, datanglah seorang pemuda yang gagah perkasa
dari negeri lain. Pemuda itu bernama "Jibiliru”. Jibirilu ialah putera
Kepala Kampung. Kehadirannya di negeri itu, ia ingin mencari takbir
mimpinya pada beberapa bulan yang lalu.

Sebelum merantau, Jibirilu pernah tidur tujub hari tujuh malam.
Dalam tidurnya itu ia mimpi bertemu dengan seorang puteri yang amat
cantik di negeri seberang, Bungaeda namanya. Nama serta wajah puteri
itu tidak pernah dikenal sebelumnya.

Setelah bangkit dari tidurnya, Jibirilu berrnohon kepada kedua
orang tuanya agar disiapkan perahu layar beserta awaknya. Ia akan
merantau ke negeri orang, mula-mula permohonannya itu ditolak kedua
orang tuanya, akan tetapi karena Jibirilu mendesak terus dan merayu
dengan nada yang lemah lembut, maka permintaannya itu dikabulkan.

Menjelang keberangkatannya, gelain disiapkan bekal makanan dan
minuman juga disiapkan nasihat dan pantun. Sebab menurut orans
tuanya itulah senjata yang paling ampuh bagi seorang pemuda
diperantauan. '

Tiba waktunya, Jibirilu bersama temannya yang setia berangkat
menuju negeri seberang. Keberangkatan mereka itu membawa suasana
kesedihan dan keharuan bagi keluarga yang ditinggalkan terutama
orang tuanya. Orang tuanya hanya berdoa, semoga puteranya itu
sclamat diperjalanan sampai diperantauan, bahkan sampai tiba di
negeri asalnya.

*| diambil dari bahasa daerah Wolio, yaitu nama sejenis bunga =
bunga melati
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Keberangkatannya itu diiringi dengan tangis dan air mata kedua orang
suanys itu seakan-aksn penuh dengan pesanan dan harapari.

Jibirilu berlayar berbulan-bujan lamanya, setelah tiba di pantai
negeri yang diwgju, mereka memukul gong tujuh kali sebagei tands
berlabuh. Bunyi geng itu merambat ke sehiruh negeri dan memecahkan
pussana sepi di peger itu. Dengan bunyl gong itu suasana negeri ita
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1] diambii dari bahasu daersh Walio, yaitu nama sejenis permainun,
alatr.ya terdiri dari baru-batvan dan papan yang dilubang-lubang ;

2] diambil dari bahasa Wolio, sejenis permainan, alatnya batu-batuan.
Cara dimainkan, batu-batuan itu dibuang ke atas lalu ditadah
dengan telapak tangan bagian muka atau bels':ag.
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menyambut kedatangan pemuda itu dengan ramah tamah pt'xln. 'Saat
itulah terjadi kontak batin sebagai kelanjutan daripada mimpinya.
Masing-masing memperkenalkan namanya dan setelah saling mengenal,
bertambah meresaplah kontakan batin mereka, meskipun sebenarnya
puteri itu belum dewasa dan baru pertama kali begtemu. Tetapi situasi
Lerceritera seakan-akan sudah lama berkenalan. Dengan begitu, Jibirilu
bertambah kckoh keyakinannya, karenanya relah berkorban, baik harta
maupun jiwa dan batinnya.

Bungseda mulai berani mengajak dan mendekati Jibirilu, bahkan
dia depgan tulus ikhlas memperkakak Jibirilu.

Karens itu Jibirilu dengan ikhlas pula mendambakan dirinya vntok
tinggal bersama mereka dalam beberapa hari. XKehendaknya itu
diterimee oleh Bungaeda dan bundanva, mulai seat itulah ia tingiel
bersama mercka, tidek kembali legi ke perahunya. la sangas hahagis
tinggal di istana. Namur, ia masih teckensng selalu decgan ussid
temannya vang tinggel di perahu, disntara temannys itu yang paling
setin inlah "Sihasani”. Si Hasani inilah yang selale terbavang aelima i

di istana. Karena itu, fibirilu turun ke perahu untuk ruengajak Sibasan
menginar di ietana bersame die. Ajakan it diterimanya dengan senang
Liati. is berkemas lalu mereka naik ke istana. Mereks disambat dengan
gembicra oleh Bunguseda dengan bundanya. Sambutan yang penuh
dengar remah tamah itu menggugah hati mereka untuk tinggal di istana
lebih laina.

Hari bergunti malam, terang berganti gelap, deniikian pula dengan
haii Sihasani menjadi silih berganti. Semuanya sangat simpati kepada
Jibirilu, tetapi lama kelamaan hatinya berubah. Ia mulai iri kepada
Jibirilu dan timbul rasa cemburu kepada Jibirilu. Namun, Jibirilu tetap
menerima kenyataan itu dengan sikap yang sopan santun dan hati yang
fnjar,

Pada suste hari terdengay berira oleh gadis-gadis di negeri itu.
vattit enok Miuapule dan kiwan-kawacpya, bahwa ada dua orang
pemuda dari neger! seberang tinggal di istana Sapati almarhum.

Iviereks itu berjumiah 40 orang, diantara mereka itu yang paling
cantik ialah "Kambampu”. Mereka bermaksud akan pergi menyaksi-
kan pemuda dari seberang itu.  Yeng bertindak sebagai ketua
rombengan ialah Kambampu. Ia puteri Kinapulu.

Tak lama kemudian datanglah mereka di istana. Kedatangan
mereka itu disambut oleh Bungasda dengan sege’as senang hati

walaupun sebenarnya kedatangan r:. b itu roeqssodung tuiuen
buruk.
Wajah-wajah kedua pemuda itu -:sur-benar menarik dan

mempesonakan para gadis itu. Olel: L« e, hati mereka semakin
bertambah iri terhadap Bungaeda. Rencans mereka semakin dimantap-
kan pula agar tujuan niercka dapat tercapai.

Mula-mula mereka membujuk Bungaeda untuk bersikap acuh tak
acuh terhadap Jibirilu. Menurut mereka sikap yang demikian itu
merupakan alat uji bagi Jibirilu. Apakah bermental baik =:s:: tidak.
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Andaikata sikapnya itu tidak diterima baik oleh Jibirilu berarti itu
suatu tanda tidak setia kepadamu,” bujuk para gadis itu kepada
Bungaeda. Bujukan itu dilaksanakan oleh Bungaeda. Tetapi sikap
Bungaeda itu tetap diterima oleh Jibirilu dengan hati yang dingin.
Menurut Jibirilu perlakunya itu adalah wajar karena ia belum dewasa.
Akhirnya tipudaya mereka pada waktu itu tidak berhasil. Dengan
begitu, mereka kembali ke rumahnya masing-masing dengan hati yang
kesal dan kecewa. Namun, mereka itu tidak putus asa, tetap mencari
kesengsaraan dan kehinaan.

Waktu beredar terus mengantar Bungaeda ke alam kedewasaan
fisik dan jiwa. Pada saat itulah Jibirilu mengundang kedua orang
tuanya untuk menyaksikan pernikahan mereka yang akan di adakan
nanti.

Pada waktu kedua mempelai sementara duduk bersanding,
datanglah rombongan Kambampu sebanyak 40 orang di tempat itu.
Daya tipu mereka tidak lagi mengygunakan akel. tetapi menggunakan
tenagza dalam.

Sementara itu, tiba-tiba Kambampu bangkit dari duduknya. lalu
perm ke belakang Jibirilu samibi menepuk bzhunya. Dengan seketika
cinta Jibirilu beralih kepada Kambumpu Acara pc\m'kaban mereka
segera dibatalkan knrvnr Jibirila cinta lagi kepada Buneaeda, bahkar
sebaliknys, rasa benci mueak kalau memar:dang wajah Bungaeda.

Rasa cintanya terhadap Kambaropa tuk tertahan lagi, semakin
membara. sehingza ia segera menipggalkan tempat meugikuti Kam-
bampu. Hadirin mulai g=ger dan kedua orang tuanva menjadi gelisah
termasuk bunds Bungaeda dan Bungaeda sendiri.

Jibirilu tak menghiraukan Bungaeda lagi, ia pergi bersama
Kambanmpu ke rumahnya. Hal ini disehabkan oleh cinanya semakin
bergejclak dalam kalbuuyva. Kepergisnnya itu tidak dibiarkan oleh
orang tuanya, kedus orang tuanva berusaha menyusal Jibirilu ke mana
rajg 12 peris.

Kini, Rambampu diliputi suassna bahagiz yang mendalam.
nmeskipun xymik,mm mereka belum dilacgsuagkan., Sementarz {tu
tiha-tiba datangiah orang tua libirlu di nunah Kambanpu, Dengan
serula kawa yang pedih yang dilontarkan oleh orang tzanya baik yeng
ditujukan kepada Jibirilu maupun kepada Kembampu. Pada dasarnya
orang tuanva tidek setuju bila ia kewin dengan Kambﬂmpv Menurt
penygakusn orang tuanys, mereka setgju kalau ia kawin dengan
Bungaeda. Kambampu pun bersedis tidak dikawini, tetapi dengan
syarut ia tetep bersama fibirilu ke mans zaja ia pergi.

Seielah ada kata sepakat dari mereka, Jibirilu bersama orang
tuanya kembsli lagi ke istuna Bungaeda unwk melangsungkan
pernikahan mereka, Kambampu ikut berserta mereka.

Sampai mereka di istana perkawinen antara Jibinlu dengan
Bungaeda dilaugsungkan kembali. Setelah beberapa hari perkawinan
mereka berselang, Jibirihfbersama orang tuanya kembali ke negerinya,
Kambampu dengan relah mengikuti mereka walaupun iz dijadikan
sebagai pembantu Bungaeda.
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Setelah beberapa hari mereka berlayar, tibalah mereka di
negerinya. Barisan penjemput telah berjajar di pelabuhan menanti
kedatangan mereka. Begitu pula dengan alat-alat kerajaan telah
disediakan oleh rakyat di negeri itu.

Kecantikan Bungaeda menyebabkan orang semua pingsan, semua
orang tidak mampu memandang wajah Bungaeda. Begitu pula dengan
penghuni istana tidak luput dari peristiwa itu. ’

Karena ayah Jibirilu sudah semakin tua, maka kekuasaannya
diserahkan kepada puteranya, Jibirilu untuk meneruskannya. Jabatan

itu diterimanya dengan ikhlas dan mulai saat itulah Jibirilu
memerintahkan negeri itu.






14. LAKINA LIPU TE LAKINA WOLIO

Meaurut yeng empunya ceritera, nada jarpen dahulu sda secrang
isteri rzja yang selit melehirkan. Susah berbagai bantuan yang
fh‘u,ni:an Aeh dukun-dukun kam}u.ng. pamow tak menpen juga.
i mekn bertemhah b cmma ‘roelibat keodaan lsisrinys.
agai jslan lain yeng dstempul suaminve, vaitu mhae bauinan dari
Lakina Wolio, boavuan ita berups air yang sudeb dimsnterei, elr tu
' neislut viuean Lakina Lipu

Lakices Wolio eclain mengirim eir, juga menitip pesan-pesan
kepade sang utnsan itu. Setclahk sang utusan itv mererima aic dav
pesan-pesan itu, ia mohen diri untuk kembsi. Lakine Wolie dengan
ikhles dan rela menerime permohonan itu dengan harspan segals
pessanya it daput berhasil.

Laking Lipu telah geliseh menansikac kedatangen otusan it Tak
luma kemudisn ia dawang dengsn membewa sir. Senehwn air itn dipakai
tepith daludu utusan itn menysmpaikan pesan- pesan Lakine Wolio.
£ “esannys itu ialah bita bavioys vong akan lehir ku lski-lald, meke i
i e pasangan wp snakoya. Pesan itn alteriiia niek
Lipw dzngaa ikhlas vang penting selemat.

'\emuusan dantﬂda itn, utusan ita mcv)ampaxkan pula cara atau
stiran pakai &ir ita. Aturan pakainya, ialeh air o diteteskan mulai
dari bagisn vbun-ubus kemndisn bagian leher, mulut, pusat masicg-
masing bagian tiga tetes. Semus petunjuk itu inereks ikwti dengan
geksama.

Bsru saja selesal mereka teteskan, lahirlah bayinye dengan amat
mudabnya. Rasa gembire dan bahagia Lakina Lipu beseria kelnarganya
tak dapat dilukiskan dengan kate-keats hanve Tuban yeang mengetzhui-
nya, bayi yang lahir itu perempuan.

Sesuai dengan pesan Laki Wolio, mai s peristiwa kelahiran itu
segera disampaikan kepadanys, bahwa isteri Lakina Lipu sudzh
melahirken dengan selamat dan bayinya perempuan. Berita itu sangat
mengzembirahn hati Lakina Wolio dan sebagai tanda kegembiraannya

irimkan hadiah berupa vang dan sarung. Sejak ita hubungan antara
Lakma Lipu dan Lakina Wolio semakin erat dan intim.
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Proses pertumbrabwan Sadan anak itu cepat sekali, anak itu diberi
nama Wa Ode Malimua. Menurut kebiasaan di negeri itu, kalau
segeorang perempuan sudah menginjak dewasa harus melalui pingitan.
Begitu puiz dengan Wa Ode Malimua, pada waktu dipingit, semua
kebutukan ditanggung olek Lakino Wolio. Puteranya bernara La Oce
Pau, dialah calon yang aken mempersunting Wa Ode Malimua kelek.

Wa Ode Mslimus termasuk puteri vang cantik jelite dan peramah,
ksrena itu banyak pemnida ysng rergiur kepadanya. Banksn bukan saja
peniuda yang tertarik, para pemudi dan tertarik kepadenya. Karena itn
sula bazzysk kawanaya yarg il hati kepedenya. terutsina pihak
senupunya sendirl.

Sekali peristiwa, ketika Wa (Ode Malimua sedang menjalant
pingiren, datanglegh La Ode Pan iFueera Lakina Woliol bersams dengen
eman-tenennya ke terupat pingitan untuk menigjau keadaan. La Ode
Pau termasuk salah seorang pemuda vang gagah perkass pula eehinges
banyak gadis ysng terpesong ketike memendacgnys, terviamia
“Wehororae™, yantu sepupu Wa Ods Malimus ysng paliog in
kepacanya. Wahoroma ini, wajahnys penuh dengan bekas luka.

Ketika sang gadis pingitan sementara dalam kurungan, Wahoroms
menggunakan kesempaten ftu mendaduki tempar Wa Ode Mulimues
vakni di tingkat yang kewgjuh. Di situlah W ahoroina duauk bersaniai
sambil menyembul ke bawah.

Scbenernya bukan saja W ahoroma vang tidak senang deagan
keluurga Wa Ode Malimua, akan tetapi termasuk ayahnya. yakni
"Bontobalano™. Sementara itu Bontobalanc sedang mencari takiik
untak membunuh kedua orang tva Wa (0de Malimua.

Puada suatn waktu, Bontobalane mengadakan pertemuan keluarga.
Keolakino Lipu deugan permaisurd turut diundang uatek menghadiri
peciernuan  itu. Segala  kebutuhan veng akan  diperlukan  dalam
pertemuan van telal disiapkan oleh Bootebaluano,

Seteluh rampung segalunva, Bontogana mengutus salah seorang
antuk mergrundang Lekina Lipe beserta ibu. Dalam bubungan itn
sebenarnya Wa Ode Malimuoa melarang kedos orang tuanya itn untek
menyghadiy perienzis Namun, oreng tuanya tidak menghiraukan
lurangay anaknys ttu., mereka terus berangkat ke rumah Bontogana.

R

Kedeiveren Lakina Lipu dissmnbut dengan penuh ramah wamuh

olei: suuderanya Bontegena. Kira-kira beberapa menit lumanya setelah
mereka meieparkan lelah, suguhan yang (elab disiapkan it dihidang-
kan kepadanya. Tidsk mereka duga. bebws aic yang dihidnnulan itu
telah dicampur dengan racun.
Baru saje satu gelas mereka minum mulai terasa isi pernt dan
jantungnya bagaikan disayatdengan sembilu. Karena tak tehan lagi,
maka mereka segera minia diri unwuk kembali ke istana, permintaan itu
dikab.ulkan leh Bontogune.

Sungguh mevyedihkan, nyawa Lakina Lipu hanya sampai di
jalanan istane, beliau terjatuh dan meninggal. Sedang perinaisuri masih
sempat terbaring di atas tempat tidur. Teiapi kemucisn beliau juge
menghembuskan nafas yeng terak hir »
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Peristiwa itu menggegerkan rakyat negeri itu. Suara tangis
bersahut-sahutan. air mata mengalir bagaikan sungai. Sebaliknya
Bontogana dengan peristiwa itu amat gembira, seba.b kalau Lakina Lipu
telah meninggal. berarti ada harapan untuk menjadi Lakina Lipu dan
semua harta kekayaannya bisa diangkut ke rumahnya. Dugaannya itu
benar sekali dan rencana pembunuhan saudaranya itu tepat sekali.

Setelah Bontogana menjadi Lakina Lipu, maka nasib Wa Ode
Malimua semakin malang, ia ditambat di jamban, rambutnya digundul,
lalu kepalanya digosok dengan getah nangka.

Tak lama kemudian, lewatlah La Ode Pau bersama teman-teman-
nya di tempat itu, mereka tercengang ketika melihat nasib Wa Ode
Malimua begitu sengsara, hina dina. Pada saat itu Wa Ode Malimua
sedang duduk termenung memikirkan nasibnya yang malang itu.
Alangkah malu dan terharunya ketika ia melihat La Ode Pau dan
teman-temannya. Akan tetapi apa yang hendak dikatakan, ia tak dapat
mengelakkan diri selain menerima peristiwa itu dengan sabar, tabah
serta tawakal.

Walaupun Wa Ode Malimua ditambat seperti kera, disiksa
demikian rupa, ia tetap mempunyai harapan dan cita-cita. Ia tak
kehilangan akal, setiap saat berusaha melarikan diri agar terlepas dari
genggaman maut. Berkat usahanya itulah pada waktu dan kesempatan
yang baik ia melarikan diri tanpa diketahui oleh siapa pun di antara
keluarga Bontogana.

Mula-mula ia bersembunyi di rumah bibinya * Wakamba Bulawa”.
Bibinya amat pilu melihat Wa Ode Malimua, dapat dibayangkan
selama ia ditawan tidak pernah mandi. Mulai saat itu Wakamba
Bulawa merawatnya dengan baik, Namun jiwanya kurang tenteram

" tinggal di sana. Ia selalu dihantui dengan kekhawatiran jangan-jangan

dapat diketahui oleh Bontogana atau keluarganya. Itulah sebabnya, ia
menyingkirkan diri ke tempat lain, yakni ke rumah sepupunya. Di
rumah sepupunya pun hanya beberapa hari. sesudah itu ia melanjutkan
perjalanannya lagi menuju hutan rimba.
Sementara ia berjalan di hutan, tiba-tiba terdengar bunyi yang riak,
Dengan segera ia berhenti, lalu mengamati sekelilingnya. Ternyata
bunyi riak itu ialah air sungai, alangkah girangnya ketika melihat
sungai itu, sebab sudah beberapa hari ia tidak pernah minum.

Lingkungan di sekitar sungai itu sangat menarik, pohon-pohonnya
rindang, hawanya sejuk : baik sekali untuk tempat istirahat. Pada
bagian lain air sungai itu jernih lagi tenang yang semuanya itu
seakan-akan menjernihkan dan menenangkan jiwa dari pada Wa Ode
Malimua. Keadaan yang indah itu tidak dilewati begitu saja. Selesai
melepaskan dahaga, istirahat sejenak, sambil menenangkan hati dan
jiwanya, semua derita yang pernah dialaminya dikuburkannya
dalam-dalam.

Sesudah itu, ia bermohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar
dibentangkan sebuah gedung bersusun tujuh di hadapannya. Dengan
sekejap mata tiba-tiba terbentang sebuah gedung bersusun tujuh di



hadapannya lengkap dengan segala isinya. Makanan, minuman, pendek
kata semua kebutuhannya tersedia di dalam gedung itu dengan penuh
ketenangan dan kebahagiaan.

Sementara itu La Ode Pau bersama teman-temannya masih di
kediaman Bontogana, dengan tiba-tiba adik La Ode Pau menangis
tersedu-sedu. Apakah gerangan yang menyebabkan engkau menangis
tersedu-sedu, “tanya Bontogena kepada adik La Ode Pau. Yang
menyebabkan aku menangis tersedu-sedu ialah mengerang kembali
peristiwa kematian Lakina Lipu almarhum”, alasan adik La Ode Pau.

Setelah mendengar slasan itu, Bontogena mulai mecceriterakan
hal-ihwal peristiwa kematian Lakina Lipu. képada mereka. Sebenarnys
sudah lama aku iri kepada saudaraku Lekina Lipn. Aku iri kepedanya
karena anaknya Wa Ode Malimue ditanggung oleh Lakina Wolio mulai
dari kecil eampai besar. Karena itu, aku berusaha mencari jalan agsr
Lakina Lipu leayap dari muke burmi ini, kemadannya karena aku beri
minum racun,’ itulah ceritera Bontogena.

La Ode Pau dar teman-temannya ternganga mendengarkso
ceritera itu, kemnudian ceritera itu mereka sampaikan kepada Lakino
Wolio, ayah La Ode Pau. Setelah mendengar ceritera itu nafsu amarah
Lakino Wolio tak tertahan lagi, ingin membalas dendam kepada
Bontogena. Pada saat itu juga beliau mempersiapkan diri serta
mempersiapkan alat-alat perang akan menggempur Bontogena.

Rombongan tempur mereka diiringi dengan gendang, gong, dan
sebagainya, dari jauh yakni baru sampai di tengah laut bunyi gendang
dan gong telah terdengar oleh Bontogena.

Bontogena mulai bergembira karena dugaannya bunyi gendang dan

gong itu adalah iring-iringan Lakino Wolio akan datang menikahkan
puteranya La Ode Pau dengan puterinya Wahorema. Akan tetapi

dugaannye ttu meleset. Mereka datang bukan bernmeksud untak

menyelenggarakan pernikahan, melainkan dateng menzgempur Bonto-

gena. ltulah sebsbnya Bontogena menjadi kewalahan. Tak ada

persiapen sedikitpun untuk beriempur. Akibatnys Boutogena beserta

keluarganya hancur lebur, istena dan scgala harta bendanya dipakar

habis-habisan yang tingyal hanya puing-puingnya.

Seteleh Bontogena dan  keluargsnya beserta harta bendanya
musnah semuanya, pergilah mereka mencari Le (Ode Malimua.
Sebenarnya miercka yang tidak tahu di mana rimba La Ode Malimue,
akan tetapi berkat usaha mereka, maka La Ode Malimua dapat juga
ditemukan walsupun ia tinggal di tengah hutan belactara.

Adapun maksud mereka mencari Wa Ode Malimua adalah untuk
diajak pulang bersama mercka ke istana Lakina Wolio. Mula-mula Wa
Ode Maliniua menolak ajakan itu, akan tetapi karena hal itu diiringi
dengan bujukan dan rayuan yang manis, akhirnya ia tergoda. Dengan
demikian Wa Ode Pau dan ayahnya gembira sekali karena berhasil
membohongi Wa (O)de Malimua pulang bersama-sama ke istana mereka.

Perahu tumpangan mereka telah siap di tepi sungai. Lakina Wolio



memerintahkan juragan perahu agar negara berangkat. Sast itu angin
bertiup sepoi-sepoi, layar terkembang menambah lajunya perahu.
Sampai di tengab laut mulailah mereka mendengungkan bunyi gendang
dan gong tanda merasa menang. Dengan bunyi gendang dan gong
itulah pera bulubalang segera inenyiapkan eagale sesuatunya untuk
menyambut kedatangan Lekina Wolio bersama rombongsn prajurit.
Kire-kira pukul fima sore tibalsh mercks di dermega Buton,
kedatangan mereka disambut olch masyarakat depgsn surssna geabira
dan meriah. Hal ini disebabkan olch kemenangsn Lakina Welic dalam
periempuran, gelain itu, meveka bergembira karena berbissii membo-
vong seorang gadis yang cantik jelita. Gadis yang cantik jelita itu
sebenarnys inlah We Ode Malimua dop gadis itulah yang dipersunting
oleh La Ode Pau setelah tiba di istana ayahnya. Kemudian karena
Lakino Wolio telah lanjut usianva, maka kekuasannnye diserahkan
kepada puteranya La Ode Pau.
Tamat.






15. LAOTONTOLU %)

Sekali peristiwa putera raja bulsn bermain-main di pintu buian,
tiba-tiba terlihat olehnya suatu panorame yang indah lagi mempescra-
kan. Karena selama ini selelu dikurung di istana, maka tidak pernak
terbayang olehnya bahwe di luar istune ada alam lain. Karena iiu,
tergerak hatinya untuk menikmati panorama yang indeh itu dari dekat.

Sebenarnya panorama yang indah itu ielah paporama bumi ini,
ditatapnyalah bumi ini dengan pandangan yang tajam dan penuh arti
sambil memperhatikan penghuninya. Tampaklah olehnya tujuh orang
gadis sedang bermain-main di halaman istana, mereka itu ialah
puteri-puteri "'Lakina Lipu”.

Putera raja bulan itu semakin terpesona dan rasa gelisah ingin
terjun ke bumi ini, kembalilah ia ke istana dengan langkah seribu
seakan-akan ada yang mengejarnya, Tiba di istana ia bermohon kepada
ayah bundanya untuk terjun ke bumi ini.

Mula-mula permohonannya itu ditclak oleh orang tuanya, akan
tetapi lama kelamaan karena ia merengek-rengek dan merayu
terus-menerus, maka kedua orang tuanya bersepakat mengabulksn
permohonannya meskipun hati mereka telah hancur luluh. Kepergian
puteranya itu hanya disaksikan dengan air mata, air mata ayah
bundanya itu seakan-akan mengandung arti dan penuh arti ; semoga
putera mereka itu dapat kembali ke bulan dengan selamat.

Dengan kesaktisn kharisma yang dimiliki oleh putera raja bulan
itu, maka dengen mudahiah ia menyamar menjadi sebutir telur yang
amat besar, lalu ia terjun ke bumi. Telur itu hinggap di gubuk seorang
nenck tue. Sementara itu nenek tua itu sedang menyiangi kebunnya.
Tiba-tiba terdengar olehnya ayam betina dua gubuknya berkotek-kotek.
Sangkanya ayam itu sudah selesai bertelur. Pulanglah nenek itu ia
gubuknya untuk menyimpan telnr itu. Langkalnys dipercepawmya,
karena ia khawatir jangan-jangan telur itu dimakan oieh burung gagak.

Tidak lama kemudian, nenek itu tiba di gubuknya. Alangkzh
tercengangnya ia melihat sebutir telur yang amat besar di petarang

*| diambil dari bahasa Wolio, artinya La = penunjuk laki-laki. ontolu
= telur. Laontontolu ialah nama orang yang asalnya dari telur.
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ayamnya, sambil menggeleng-gelengkan kepala, telur itu diambilnya
lalu disimpannya di tempat yang aman.

Pada suatu waktu, makanan dan air yang telah disiapkan oleh
nenek tua itu habis dilahap oleh putera raja bulan itu. Ketika nenek
tua itu kembali dari kebun makanan yang telah disiapkan untuk makan
tengah hari sudah habis sama sekali. Nenek tua itu hanya menggigit jari
tak dapat berbuat apa-apa, karena tak mungkin orang-orang
disekitarnya memakan makanannya.

. Peristiwa semacam itu berlangsung beberapa hari lamanya,
rupanya orang tua itu sudah merasa jengkel dengan kejadian itu. Is
semakin bingung, namun, spa yang hendak dikawekan ciapa yang
melahapaya ia sendiri tak tahu.

Pada suatu pagi ie sengajs menyedisken zirith pinaag dan rokok
den mekanen, lsiu ie psrgi ke kebunnya. Putere raja bulan ite amat
senung mielihat hidapgen itu, kira-kira nenek tua wtw sudeh wtha di
kehun keluerleh ia dengen hati yang gembire. Dilahapnysalsh mskenac
vang tersedig itu, sesudah makan diembilaya pula rokek jaly ia
merckok. ¥arers is tidsk biasa merokok, akibatnya iz keracunan.
Itulah sebsbnys ia isk dapat lagi kembali ke dalam telur itu. ia
terbaring saja di tempatrya.

Setelah tengah hari, nenek tua itu kembali ke gubuknya. Dalam
hatinya berdoa mudah-mudahan ucapannya itu mempan, “Nah!”
benar sekali dari jauh telah terlihat olehnya sesosok tubuh seorang
pemuda terbaring di lantai. Dengan perassan puas dan gembira
dipercepatnyalah langkahnya, tiba di gubuknya, ia mulai mendekati
sosok tubuh itu. Tampaklah olehnya seorang pemuda yang gagah
perkasa, pemuda itu tidak dikenalnya. Siapa dan dari mana asalnya
nenek tua itu sendiri tidak tahu, dibiarkennya pemuda itu dalam
keadaan tidak sadar. Tak lama kemudian pemuda itu mulai siuman dan
sadar kembali. Alangkah malunya ketika itu nenek tua sedeng ada di
sampingnya.

Dengan  segala kerendahan hati pemnda itu mobon niaaf
sedalam-dalamnya kepada nenek tua itu agar perbuatannya selama ini
depat dimaafkan. Mulsilah pemuda itu menceriterakan asal usulnya
dan sebab-musababnya sehingga datang ke bumi. ’Sebenarnya aku
adalah putera raja bulan aku datang ke bumi karena tertarik dengan
pemandangannya yanyg indah. Sebelum eku terjun lebih dahuiu aku
menyamar menjadi sebutir telur dan telur itulah vang penek lihat di
petarangan yang pada beberapa hari yang lelu. Sesunggubrya aku ada
di daiamnya.

Setelah diceriterakan hal-thwalnya itu, nenek tua itu menjadi
terharu dan pemuda itu dinamainya ''Leontontolu’ sesuai dengan
asalnya,’” "'Ontolu artinya telur. Yang sebenarnya ''Simantapure”,
tetapi nama itu tidak dipakainya.

Mulai hari itu nenek tua itu rasa bahagia karena telah mempunyai
teman yang dapat membantunya dalam mencari nafkah. Lagi pula ia
tidak kesunyian lagi, tinggallah mereka berdua dalam sebuah gubuk
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yang tidak membiarkan hidup mereka merasa seperti xu, ia tetap
berusaha membantu nenek tua itu mencari nafkah untuk hidup mereka
sehari-hari.

Pada suatu hari Leontontolu bermohon kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa agar diberi gedung bersusun lengkap dengan segala isinya, ""Ya
Tuhan seandainya aku bukan putera raja bulsn, make janganiah
Engkau berikan aku gedung. Akan tetapi seandainya aku anak raja
bulan, maka berikaniah aku sebuah gedung bersusun lengkap dengan
gegala isinya”. Dengen sekejap mata gedung itu terbentang di
hadspannya lengkap dengan segsla isinya. Mulal ssat italnh kehidupan
mnereke mnenjadi bahagia, tak kurang sesuatu apapun.

Setelzh beberapa bulan lamacye mereka iinggal di gedung yang
bersusun ifu, Leontoniola mulai ingh: Leruraah tacggs. Keinginennya
itu disampaikannya kepads nencknys, neneknyspun dengan segera
mencarikan jodohnya Iz pergi ke istana Lakina Lipu, karena Lakine
Lipu mempunyai puteri tujub orang berasudars.

Mula-mula nenek itu melamar gadis yang suluog, slkau tetapi
karena mendengar nama yany dilamarkan itu ontolu yang artinya telur,
meka ia menolsk lamaran itu dengan nada kurang sopan. Nenck itu
amat kecewa dengan sikap yang ditunjukkan oleh gadis itu, kembalilah
nenek itu dengan perasaan kecewa.

Akan tetapi tidak terputus asa, masih ada enam orang lagi. Fada
siang harinya ia pergi lagi ke istana Lakina Lipu, ia melamar kepada
gadis yang kedua. Sikap gadis itu pun sama dengan yang sulung,
mereka tak mau kawin dengan telur. Itulah ejekan mereka kepada
nenek tus itu, maklumlah mereka belum mengena! siapa Leontontolu
itu, sehingga mulai dari puteri yang pertama sampai dengan yang
keenam memiliki prinsip yang sama. Nenek ina itu hampir-hampir
putus asa, tetapi masih ada seorang lagi, yeitu yang bungsu.

Mungkin karena sudah jodohnya, lamaran nenek itu diterilnanya
dengan ikhlas meskipun ia harus menerima celaan dari kaksk-kakak-
nya. Sangka kakak-kakaknya, adiknye itu akan dipersunting oleh telur,
gadis yang bungsu itu bernama “Samantaburi”’.

Setelah nenek kembali, Laontontolu bermohon kepads nerek untuk
jalan-jalan ke istana, nenekpun tidak melarengnya Pergilah Laontonto-
iu ke istenz dengan menumpang kuda, tiba di istana semua orang
kagumn dengan kegagahan Laontontolu terutama sang gadis-gadis
Lakina Lipv yeang eedang bersembul di jendela. Gadis-gadis itu tidek
tahu sama sekali, bahwa lelaki itulah yang dilamarkan nenek tua itu.
Mereka mulai mempertunjukkan sikap simpatik- kepada pemuda vang
baru datang itu dengan maksud mudah-mudahan pemuda itu tertarik
kepada mereka.

Untuk mengetahui apakah pemuda itu simpati kepada mereka
diadakanlah semacam test yaitu dibuangkan sebatang rokok dihadapan-
nya. Yang membuang pertama ialah gadis yang sulung rokok yang
dibuangkan itu tidak mendapat sambutan dari pemuda itu. Alangkah
kecewanya gadis itu, kemudian berturut-turut membuangkan rokok
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kepada pemuda itu, tetapi rokok yang diterimanya hanyalah rokok dari
Samantaburi. Kakak-kakak Samantaburi semakin sakit hati kepada-
nya.
Setelah itu Laontontolu kembali ke rumahnya, sampai di rumah ia
menyuruh neneknya agar ia dibawa ke istana Lakina Lipu. la
menyamar lagi menjadi sebutir telur, dibawanyalah telur itu ke istana,
Samantaburi amat senang dengan telur itu. Tetapi sebaliknya kakaknya
yang enam orang mengejeknya dengan pedas. Tetapi Samantaburi tak
peduli dengan ejekan itu, yang penting baginye ialah bahwa telur itu
bisa dimakan,disimpannyalah telur itu baik-baik di kamarnya.

Leontontolu senang sekali disimpan di kamar Samantaburi,
kira-kira tengah malam ia mulai keluar dari kulitnya. Kemar gelap
menjadi terang akibat sinar kulitnya Samantaburi kagum melihat
pemuda itu, dari mana asalnya ia sendiri tak tashu. Leontontoiu dengan
perlahan-lahan dan hati-hati pergi ke dapur hendak mandi dan makan.
Sementara. ia mandi, Samantaburi bangun perlahan-lahan lalu
memperhatikan telur yang disimpannya itu. Ternyata telur itu sudah
kosong, yakinlah ia bahwa pemuda tadi sesungguhnya dari telur itu.
Diambiinyalah kulit telur itu lalu dia sembunyi di tempat tidurnya,
sesudah itu Samantaburi pura-pura tidur.

Selesai mandi dan makan, Leontontolu kembali lagi ke terpatnya
gsemula maksudnya akan menyembunyikan dirinya lagi ke dalam telur.
Tiba di tempatnya ternyata kulit telur sudah tak ada lagi, ia mulai
gemetar ketakutan karena fajar telah menyingsing. Dengan memberani-
kan diri ia membangunkan Samantaburi dari tidurnya, Samantaburi
pura-pura menyeka matanya disertai dengan sindiran yang tajam.

Leontontolu dengan sikap yang ramah dan lemah lembut merayu
Samantaburi agar diperlihatkan bajunya (kulit telur). Akan tetapi
Samantaburi tetap menyangkul, bahwa ini tidek pernah mengambil
bajunya. Walaupun di paksa, Samantaburi tetap tidak memperlihatkan-
nya, dengan begitu Leontontolu semskio bingung apa yang hendak
diperbuat. Duduklah ia di samping Samantaburi sambil termenung
memikirkan nasibnya.

Pada pagi hari masuklah bunda Samantaburi ke kamar itu, ia
tercengang ketika melihat seorang pemuda yang gagah perkasa duduk
disamping Samantaburi. Dengan seketika bunda Samantaburi pingsan
melihat kegagahan Leontontolu. Leontontclu segera bangkit dari
duduknya lalu mengambil air kemudian disemburkannya ke badan
bunda Samantaburi, dengan seketika pula ia sadar kembali.

Peristiwa itu disampaikan kepada Lakipa Lipu, Lakina Lipu tak
ada pertimbangan yang lain selain menikahkan mereka. Pada hari itu
juga mereka dinikahkan, hal ini menyebabkan kakak-kakak Samanta-
buri bertambabh iri kepadanya.

Karena itu, mereka berusaha keras untuk menjerumuskan
Samantaburi ke dalam jurang kenistaan dan kesengsaraan. Jalan yang
mereka tempuh ialah mengajak Samantaburi bersama suaminya pergi
mandi-mandi ke laut, ajakan itupun mereka sambut dengan baik.
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Pada keesokan harinya pergilah mereka beramai-ramai ke laut,
Sampai di laut mereka mendayung sebuah sampan ketengah laut. Tiba
di tempat yang dalam, tiba-tiba kakaknya yang sulung mengambil puan
Samantaburi kemudian dibuangnya ke laut. Samantaburi meronta-ron-
ta sambil menyuruh suaminya untuk menyglami puannya yang telah
tenggelam ke dasar laut itu. ntontolu sébagai seorang suami yang
setia, maka suruhan itupun segera dilaksenakannya.

Baru saja Leontontolu terjun ke hm, perahu _segera pula mereka
dayung. Samantaburi berteriak-teriak karen suaminya telah ditinggal-
kan, namun teriakan itu mereka tidak peduhkan bahkan merekea
merayu dan membujuk Samantaburi agar jangan lagi menghearapkan
Leontontolu. Dia telah mati di laut, kata saudara-saudaranya.

Pulanglah Semantaburi ke rumahnya dengan perasaan pila
memikirkan nasib suaminya, pintu rumahnya ditutuppya erai-erai.

Tak lama kemudian, Leontontolu telah kembali pula dari leut, Is
menggigil kedinginan. Tiba di rumah dia memberi salam dan mohon
dibukekan pintu. Tetapi karena Samantaburi tidak percaya bebhwa yang
bersalam itu suaminya, maka meskipun Lecntontolu menyebui
namanya, pintu tetap tertutup rapat. Samantaburi takut den ragu
jangan-jangan lelaki yang datang itu bukan suaminva.

Dengan begitu, suaminya itu mulai reesh dan putus harapaa.
Pikirannya mulai melayang layang ke angkasa terutama bayangan
bulan amat dekat padanya. Hatinya mulai berbalik kembasali ingin
bertemu dengan orang tuanya di bulan. Ia hanya sempat memboritan
puan isterinya kemudian ia pergi, kembalilah ia ke bulan menemui ayeh
bundanya yang sudah lama ia rindukan.

Agaknya Samantaburi yakin kembali, bahwa lelaki yang memberi
salam tadi suaminya, Leontontolu. Karena puan yang ada di depan
pintu adalah benar-benar puannya yang dibuang kakaknve di tengah
laut, is eegera membuka pintu lelc mengejar suaminya screbil
mengedau-ngedau suaminva. Mendengar susra Samantabur itu
benar-benar menyayat hati Leontontolu. sehingga badannya terasa lesu,
tak ada daya untuk meneruskan perjalanarnya.. Dinantikennyaiah
Samantaburi di tempat-tempat yang misterius, kalau sudeh berismu,
mereka saling bercumbuan tanda cinta kasih mereka belum pudar.

Karena Samantaburi tPrlampau lelah, maka dmmang-uvnanm}e-
lah sampai ia tertidur. Kalau ia sudah tidur, Leontontolu meneruskas
lagi perjalanannya. Akan tetapi belum jauh ia berjzlan, Samantabusi
telah bangun dan mengejarnya. Kalau pertama di tunggu di tempst
yang penuh dengan semut, maka kzli ‘ni ditunggu 4i tempai ular.
Sambutan Leontontolu sama halnys dengarn sambutannya veng semuls,
Peristiwa itu berulang sampai tujuh kali, pada kali yang ketujuh
Leontontolu telah mengambil suatu kesxmpulan yakni menga)sk
Samantaburi untuk naik bersama ke bulan, tetapi dengan syarat ia
harus menaati segala petunjuk yang diberikan oleh suaminya. itu. :

Sebelum mereka terbang, lebih dahulu Leontontolu memberikan
penjelasan kepada Samantaburi, bahwa di jalan mereka akan
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mengalami hawa panas dan hawa dingin yang Inar biasa. Bila nanti
mereka mengalami keadaan seperti itu tidak boleh mengeluh. apabila
mengeluh pasti jatuh kembali ke bumi. 5

Karena rasza cinta kasih Samantaburi terhadap suaminya demikian
mesranya, maka bagaimanapun svlithva jalan yaug skan mereka
tempuh tetap bersedia melintasinys. Narun, apa yaung terjadi barn saja
mereks meogalami hawa disgin. Samantsburi sudah tak tahan lagi. la
mengaiuh kedinginan, jatuklah ia ke bumi dengan sekezika.

Leontontolu telab meneruskan perialanansyva ke bulan, iapun tsk
dapat menclengnys derngan segera. Nanti tibe di bulan barv 1a mencari
saudarznya uniik menolong Samantsburi. Dengan  segera pula
saudaranya terjun ke bumi, hanys beberapa menit tibelsh is di bumi
dekat Samantaburi. Tanpa ceritera panjang lagi, lelaki itu langsvng
menerbangkan Samantaburi ke bulan. Selamatlah mereka sampai di
bulan dan tingeallah Samantaburi di bulan bersama suaminva
Lentortolu untuk selama-lamanya. Tamat.
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16. HADANO PUDA MEHAWE*)

Menarui empunya ceriiera, ada dus crang gadis yapg terkerpal
kecantikannya. Karena itu, kedua crang tusnya sepskat agar kedua
gadis itz diasingkan ketempst yeng jauh dari negeri mereka. Mekaud
orang tuanya agar hidup mereka sman dan tenteram. Akan tetapi
peristiwa itu menyebabkan watak dan bentuk kedua gedis itc menjadi
berubah.

Karena telah bertahun-tshun lamanya mereka tinggal di tempat
pembuangan, kedua orang tuanya terlupa bahwa anaknya yang
diasingkan. Keadaan itu menyebabkan pula kedua gadis itu mengubah
bentuknya, yang seorang menjadi "'kera’ dan yang seorang lagi menjedi
“tupai”’. Pekerjaan mereka masuk hutan keluar hutan. Mereka makan
umbi-umbian yang ada dihutan. Pada suatu hari umbi-umbian di
sekitar tempat mereka telah habis. dengan demikian mereka berikhtiar
mencari untbi ke tempai lain.

Pada suatu ketika mereka tiba pada sebush lembsh yang penuh
dengan umbi-umbian. Alangkah senangnya hati mereka. Mulailah
mereka menggali umbi-umbian itu dan mereka kumpulkan. Sementara
mereka menggali umbi lewatlah seekor burune Kekaiua sainkil
menjatunkan seiangkai padi yang masih segar. Padi itu rupanya eebagsai
suate pertanda, bahwa padi dinegerinysa telah menguning atau musim
menuai. "Ah.... lebik baik kita tinggalkan vmbi ini dar kita fkuti
bwrung tadi. Di negeri kita rupanya zementara remai-remai mepuai
padi. Lebih baik kita kesana dan mereka pasti tidak mengenal kita
lagi,” ajak kakasknya. Adiknya ectuju. Mereka mengikuti burung
Kakatua. Mula-mula mereka tiba dikebun "Ndopodengguni” 1).
Sesudah itu, Tupai dan Kera itu meneruskan perjelanan mereka hingga
ke tempat tujuan.

*] diambil dari bahasa Tolaki ; kuda = kera ; puda = upai menawe
= mengerjakan pekerjaan dengan bagi hasil. [khusus pada
pemotongan padil.

1] nama orang ; Ndo = orang-orang, podongguni = padang kunyit ;
berarti orang-orang di padang kunyit.
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Benar apa yang diramalkan tidak meleset, Di negeri itu sementara
ramai-ramainya menuai padi. ;

Penduduk negeri itu benar-benar sibuk, ada yang menuai padi dan
ada pula yang sementara menumbuk. Kedua binatang itu dengan
tenang dan sopannya masuk ke tempat penumbuan padi sambil
mengambil tempat duduk pada sebuah “tambeanga alu” 2) Orang yang
sedang menumbuk pada benar-benar kagum melihat sifat/perilaku
kedus binatang itu. Ndopodongguni sendiri heran melihatnya.
Disjaknya naik ke rumahnya. Sang kera sambil berjalan ke rumah ia
mex.agambil padi sebasung. Tiba dirumah padi itu dikerjakannya dengan
gesit.

Kelincahan kedua binatang itu menggugah hati Ndopodongguni
untuk memberi makan kepada mereka. Makanan yang disuguhkan
adalah makanan yang sesuai dengan tingkat mereka sebagai binatang.

Alangkahsedihnya hati mereka ketika melihat makanan yang disediakan
itu. Mereka sajikan sisa-sisa makanan dan keraknya. Karena sifat si
tupai itu pemalu, maka pada waktu itu menolak untuk makan. Si kera
pun hanya namanya makan, sebab tidak seberapa nasi yang disuapnya.

Semua itu merupakan cobaan bagi kedua binatang itu. Sekarang
kita harus tabah menghadapi semua cobaan bagaimanapun bentuknya.
Kita sudah terlanjur datang kemari dengan tujuan menuai padi dengan
mengharapkan pembahagian kita untuk dibawa pulang”’, kata Ohada.

Pada pagi hari Ohada bertanya kepada salah seorang petani.
"Siapakah diantara kalian yang masih luas tanaman padinya dan belum
dituai”. Randawula menjawab, "Akudan Totundu Ngapa" Namun.
mereka masih ragu-ragu pula karena anggapannya tupai dan kera itu
tidak bisa menuai padi, bahkan akan merusak saja.

Mereka tidak tahu. bahwa sesungguhnya tupai dan kera itu hanyalah
memakai topeng.

Yang mengajak tupai dan kera itu hanya Nde Tongano. Ia bersedia
dibantu oleh kedua binatang itu karena padinya masih luas yang belum
dituai:

Setelah, Ndo Tongano Wonua memerintahkan kepadanya agar
segera menyiapkan makan. Sementara itu, sang kera tetap bekerja
membuka bulir padi dari tangkainya sambil menunggu makanan yang
disiapkan. Selesai makan mereka di antar ke sawah oleh "Pua Sawu
Motaha™ 3). Tiba disawah kedua binatang itu langsung bekerja. Tak

2] ta‘n_tbeanga alu = diantara anak alu yang sebelah kanan dan sebelah
kiri ; alu = alat penumbuk padi ; tambeanga = tempat kedua
tangan berpegang.

3] nama orang yang selalu memakai sarung merah Pua = orang tua :
Sawu = sarung ; motaha = mersh.



berapa lamanya padi yang dituai itu sudah bertumpuk. Ketika lelah
keduanva berjalan-jalan keliling sawah. Di tengah sawah mereka
menemukarn mentimua Dipetiknyalah mentimun itu lslu  mereka
makan. Ahehnye mentimun yang dipetik itu eranye digigit scbelah
menyebelah kemudiar sisanya dibuang.

Ndo Tosgano Wonua ingip menyaksilan pekesjuen mereka. Apskab
iedus binateng it: bies mepuai psdi awu tidsk. Ternyzia dilvar
dugsannya, pedi yapg mereka turi sadah bertumpuk. Ndotangano
Wonue smst gembire melihat yeng diperoleh dan keenggohan seria
ieterampiien kedua binatang itu.

Kerens itu, i2 ipgiu menemul mersks. Ssng kerr dus tup
sementars pexjalan-jeian di smwah. Semertsra jalen-inlan. tibe-tib
Ndntongano Wenua melhat roentimun bekas gigitaa. DNambi
mentimun it kemudian diamstinys denzan ealsamua. Yang mensr
perhistian  islah bekas giyi vang tampak peds mendmun gadi
Tempakava bekes beberapa bush gigh dan teratur, la tidek mersan
puas hanove dengan melihatnya. la pun mencobe menggigitnya
kemudian raelihat bekae giginye. Ternvate bekgsnya sama ssina. Saet
itnlsh is menduge bahws gigitan itu bukan orang lain kecuslt bekas
gizitan binatang itu.

it

Ndotongano Wonua menghampiri mereka. Sang kera lengsung
berkata kepadanya. “'Siapkar pengikat padi sebenysk-baaysknys™.
Tanpa berbalas kata, Ndongeno Wonua kembali dengan persssan
gembira. Hal itu disampaikannya kepada pamannya. Pamannye
mula-mula tideak percaya bahwa kedua binatargitn akan mampu
mengerjakan seperti itu. Paman Ndotongano Wonua tidek mengetabni
behwa kere-kere yang ada di huten turut membantu sang tupai dan
sang kera.

Seinue hasi] yeng dicapai kedus binatang sepeiti yeng disempei
Ndotongano Wenua tidak dipercayzi oleh pemernrya. Karens
Pamean ingin mepyaksikan bal itu dari dekat. Uneek it pamannye pergi
Lesawnh hendak inengecel lungeung apakah hasil pekerjgen kedua
binaiang itu benar ataw udak. Ternyste setelah diraksikan percayalsh
haliwa apa yang disampaikan Mdotongeno Wonna benar, Mulsi sast fin
terrugah hsti mareka untvk memintai bantuen mereke dalam pekedens
apa saja. Sementare 1w gerak-gerak kedua Dbinatsng jtu  seinln
dipzrhatikan. Karena sudeh lsma dnggal disima, maka rabaea
Lehidapen mereka (kedue binatang) itn mulz} mencurigaken. Tomtama
Ndotongane Wonna menduga behws mungidn merske itn necungguhb-
nya buken binatang yang sebenarnya.

Kedua binatang itu tak meu bertahan terlalu lama di tempat .
Mereka ingin kembali ke iempat pengssingannya. Barang bawaan
mereka amat banyak. Karena itu, tak mungkin terbawa semuanya.
Ndotongano Wonua menyuruh beberaps crang untuk mengantarkan
beban mereks sampsai ketempat tinggsloya. Orang-orang itulah yang
raemperhatikan jalanan, liku-likunya, tenda-tandanye dan begitu pula
dengan pola kehidupan kedua binatang itu. Itulsh repcana crang-orang
pembawa beban mereka itu.
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Setelah ada yang membawa beban mereka. maka dengan segala

rendah hati mengucapkan terima kasih serta memohon diri untuk
kembali ke tempat pengasihnya.
Berangkatlah mereka bersama-sama orang-orang yang membawakan
bebannya. Kira-kira tempat mereka sudah dekat. sang kera memberita-
hukan sang tupai agar dia bersama orang-orang itu menunggu seja di
tempat itu dan si keralah yang akan mengangkut bareng-barang mereka
itu. Usul kera itu ¢i sepakati oleh mereka.

Pergilah sang kera lebih dahulv ke pondoknya. Tibe dipondok
langeurg memotong sarungoya, pondoknya kemudian diambilnyea lalu
dilemparkannya ke “balandete” 5). Beada-benda yang dilempsr itu
jatuh pereis ketepi pantai dan tumbuh menjadi "Amandoko™ 6).

Setelah dipersiapkan segaia eesustunys barulsh kera itu kembeli
menjemput sang tupsi dengsn orang-cremg y#ng mengantsr, mereka.
Keniudian mereka Dbersama-sama ke iumah. Tiba di rumszh ia
mengambil sarupg heras untuk mekvpan ayamnye. Melihai kejadian it
SeINUK Orang vANRY MENTALLEr mereke heren.

Ssbogsi tanda kegemsbirnan morekea, kedue binatang ita menviap-
kan makanan egar saskan bersaina. Seteizh makan hersama barulsh ia
menyiepkan ynereka tandsz berterima kazih ates bantuan yzug teluh
dikerikan. Orang itu meneriraanys dengan senang Layd. Khusus kepade
Mavtongans Wonus 2 Livimken biagkisen., vaitn selember baju,
pengihat Kepala den sebuah puen. Setslah rampung semua pare
peapnutar itu pun pulasnglah.

Berana gerang haid Ndotcupeno Wonus mensriuaa kKiriman itu.
Agskuye dugaannya tiads meleset, Saat o pun ia bergepas berungket.
is tek ssbar lagi menant lebih lama. Tak ads kesulitar beginya kalsu
berasghket ke tempat mereks sebab jalanen sudah diberitands crang
v vang mengsutar mereka. Namuzn, ia iiba durtempsat ita telzh
berselang jalen dengsn orang-crany pengantar tadi.

Fedpiangannya disambut oleh sang kera dan sang topai dergan
Faik. Herupaso mereka pertama agar Ndopodengguni Wunua segers
Lembeli. Tetapi bharspar itu sia-sia. Beshagai acara mereka lakukan
tetapi Ndoiongune Wenua iek mau kermbali, o

Fads suatu msalam. mereks menyiapkan makanac untuk Ndoto-
oyano Wepua. Diluar dugeen maksoan yang dihidangkan membust
Lekecewnsnnya Kerena temipst hidangar itu menurut pandengannya
merupekan tempat duduk peraletan dapur. Kekecewaan itu hilang
cema sekuli ketika dengan tiba-tibs tempatnya berganti dengan
peralaian makanan secrang bangsawan.

5j sebatang kayu di pegunungar jadi jimat agar terlindung dari
malapeteka. Diambil dari bahasa Tolaki.

6] Amandeko = berarti pohon bakau yang sering tumbuh ditepi
pantai.
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Setelah makanan Ndotongano Wonua tidak beristirahat sedang
sang kera dan tupai masuk kekamar tidurnya masing-masing Kini
malam telah larut, tetapi kedua binatang itu belum juga tidur.
Ndotongano Wonna menjaga terug mereka. Kapan mereka tidur is
akan maeuk kekamar mereka. Ketika menjelang sulfub kedua binatang
itu mulai tertidur. Masukiah Ndotoogano Wonua perlahan-lahen
kekamar mereka. Ie tercengang ketika melihat dua savok tubuh
menueis yang terlentang sedang sidwr nyenyak. Ndotongano Wenua
inenceri akal bagaimana caranye agar mereka ite sader der tahu bahwa
sesungguhnys rahsaiz mereka sudah diketshui Ndotonganc Wonua.
Untuk menampakken dirinva bahwa ia roengetahui kunei 1ehssis kedus
binaisng yang bertopeng itn ia mesgambil rembut dari vevg bertopeng
tupei kemudian diletakiannys diastes mukenya. Karena rasa geli
mukanys, terpakss terpangun dan gegera menjelme kembali menjsdi
kera dao tupai. Kemudien kera mengambil lempu lalu membakarnya,
serays berksta., “Sekarang rupanye sudeh jeles bagirau Ndotongapo
Wonue bahwa serungguhnya kami dua orzng puiri. Sekarang sku
persilahkan untuk berbicara langsung dengan sang tupai itu, sebab
dialah caion isterimu. Sebelum kanii diasingkan sedikitpun sany tupa:
it1 tak peruah berkata-kata.”

Akan tetapi sang kers memaeaksanys untuk mengakui dirinya,
bahwa dialah putri adik Ndepodongguni calon isteri Ndetongane
Wonua. : )

Kalau tidak mengekui ia akan meninggalkan dia. Dengan ancaman
itu akhirnya ssng tupai mengeku semuanys itu. Seketika itu juga
menjelma menjadi Anaway Ndopoedangguni.

Setelah kejadian itu berlalu, sang kera menyuruh WNdotongsno
Wonusa kerabali kerumahnya untuk mempersiapkan pesta perkewinan-
nya yang aken dilangsungkan secara besar-besaran. Sebelum ia kembali
sang kera berpesan kepadanva, agar kalian tidak lagi memandang
remeh seseorang sekalipun dalam pandangan kalian itu adalsh
binatang. Perbuatan semacam ita adalah perbuatan yang tercela
diantara sesamsa makhluk bhidup. Pada suatu saat pasti saling kita
membutchken saiu dengan yang lain. Juga setelah perkawinan kalian
selesai, kakak iparmu Ndopo Onggnni pasti mencari kalian.”

Kera itu meninggalkan sang tupai dengan menjelma menjadi seekor
burung kakaktua. Kera itu tidak menclak perkawinan mereka tetapi
lebih dshulu membuatnya sadar atas perlskuannya terhadapnya pada
wakta mencari makan. Untuk seja kakaknys ysng telah menolong
mereka sehingga dapat bertemu lagi.






17. DAO-DALO’ OSI *)

Konon, di suaiu negeri tinggallah satu kelnarga yang bernama
Langai Moriana dan isterinva bernamsa Anaway. Tiada lama mereka
berurash tangga, Langgei Moriana meningge!l dunia dengan meninggal-
kan seorang istr1i dan seorang anzk yvang bernams Dao-Delo’osi.

Tiga tahun isterinya itu tinggal sebagai jandas, tiba-tihe ada
seseorang yang jugs bernama Langgai Moriana datang dari seberang
dengan maksud meminang dan ingin mengawininys. Lamaran Lanygsi
Monana ditenimea cleh Anaway. Anawsy berkata, "Saya dapat
menerima lamaran itu, asalkan engkau tidak membenci apak says”.
Laln Langgai Moriana menjawab. Saya bukan seorang yang euka
membenci anak-anak. Saya adalah yang paling senang dengan
anak-anak’.

Menjelang sebulan lamanya mereka kawin, Langgai Moriana
sudah tidak mau kalau anak tirinya tidur sama-sama dengan isterinya
bahkan setelah ensm bulan lemanya suaminya itu sudah tidsk mau
ksleu enak tirinya tingegal di rumash dan kepada istevinya berkate.
"Surubdah anakmu dia pergi! tzk ussh tingeel bersama-sema dengan
kite dan kalau tidak saya sudah memberitahu, kalav engkan tidak skan
membenci anakku maks aku aken menerima lamaranmu dan kita
kewin., Tatapi ternyate kini engkan menipu aka. Foglau menglughars
junjimu’’. Langgai Morisna terkata lagi dengan neda keras, "Tidek!
Anak iti: harus pergi!”” Secara terpaksa Anaway menuruti keinguannye.

mhil menangiz Anaway membvar ketupat dan  jenis-jenis
makanar; lain unink bekal anaknya karene dia skar pengi. Langexi
Moriana berkate, "Biia saye datang nand dan ternyata Dao-Dalo'Osi
mazih ada di rumah akan saya bunvh set-iah ive berangkat ke seherang
untuk menyiangi kebun kelapanya.

Sam

*] diembil dari bahasa Tolaki Dso-Daslo sama dengan anak-anak, Osi
sama dengan kecil sekali dan dianggap remeh Jadi Dao-Dalo’Osi
berarti anak yang kecil dan kurang dihargai.
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Sesudah Anaway menyiapkan bekal anaknya dipanggilnyalah
Dao-Dalo’Osi seraya berkata, "Terpaksa ibu harus melepas engkau
pergi dan sekarang marilah ibu mengantarmu”. Lalu ibunya menjun-
jung bakul yang berisikan bekal itu lalu mereka pergi. Setelah sepuluh
gunung mereka lalui ibunya berkata lagi “’Lanjutkanlah perjalananmu
wahai anakku ibu akan pulang”’. Lalu bekal itu diserahkannya kepada
anaknya.

Dao-Dalo’Osi segera mengambil bakul itu dengan perasaan haru
kemudian melanjutkan perjalanannya, sepuluh gunung dan sepuluh
lembah yang dia lalui barulah ia berhenti dan istirahat sambil memakan
bekalnya. Seaudah itu, dia berjalan lagi dan menempuh sepuluh gunung
den sepuluh lembah lagi. Disitulah ia mendapatkan jalanan kerbau dan
di situlah ia beristirshat lagi dan ia makan bekalnya. Selesai makan ia
berjalan lagi hingga tidak terasa olehnya perjalanannya sudah tujuh hari
tujuh malem. Dalam perjelanannya tiba-tiba iz mendengar bunyi
gerauruh.

Ia berhenti sebentar lalu memperhatikan ase! bunyi yang gemuaruh
tadi. "Ternyata seorang rakssss percmipuan sedung menumbuk padi.
Dac-Dalc'Osi berpikir sejenak dan mengambil kesimpulan bahwa
biarpun dia dibutuh tetap dia akan menemui raksasa itu.

Pergilah ketempat raksass itu dengare penuh kewaspadaan
langsung berpegang pada betisnya. Raksasa itu segers membuang
alunya seraya berkata, "Siapakah gerangan yang menyia-nyiakan anak
ini’". Lalu digendongnya anak itu lalu dibawanya kerumahnya. Tiba
dirumsah diberinya anak itu makanan ringan. Selesai diberinya makan
dis bawa ke kamarnya. Ke esokan harinya raeksasa itu pergi mencari
tkan. Kira-kira matehari mulai turun raksasa itu datang membawa
ihanuya lalu Dae-Dalo’Osi berkata, “Janganlah wsahai nenekku
menyimpar aku di dalam kamar, aku tiduk tahan, karena panas™. Lalu
raksasa peremipuan itu menjswab, "Sava tidak mau meneeluarkan
engkau karena aku khawatir kalau-kalau raksasa laki-laki, suamiku
melibat engkau dan memakanmua™.

Hari berikutnya lagi, raksasa perempuan itu pergi lagi mencari
ikan lagi. Kira-kira matahari mulai turun dia datang lagi membawa
ikan lalu Deo-Dalo’Osi berkata lagi, "'Biarlah wahai nenek, saya akan
terun di tanah, saya ingin melihat pemandangan di sekitar ini’".
Permohonan Dao-Dalo’Osi uniuk melihat pemandangan dikabulkan
rakeasa perempuan. Ketika Dao-Dalo’Osi sedang menikmati peman
dangan di sekitar rumah itu, tiba-tiba ia melihat burung-burung yang
sangat banyak, Setelah raksasa itu kembali, dia beritahukansupaya
dibikinkan sumpit untuknya. Perempuan raksasa itu segera mengambil-
kan sumpit yang ada di rumah itu lalu di berikan kepada Dao-Dalo’Osi
dan berkaia, "Kalau engkau jalan jangan terlalu jauh, nanti engkau
dilihat dengan raksasa laki-laki memakanmu.

Sesudah itu diambilnyalah sumpitan itu lalu dia berangkat Semua
binatang dan burung-burung yang dilihatnya dia sumpit dan ia bawa
kerumahnya. Setiba dirumah dia berikan keps.? rzksasa perempuan itu



semua hasil eumpitarnya. Lalu raksasa itn memilih dan memisahkan
inlu dimasaknya danoinstang-binaiang yeng tidak dimezksn seperti :
Kodok, Kadal, burung Elang dibnangnys.
Eaok harinya zetelab rakeasa perempuasn itu pergl mencari ikan,
-')ab (sl mengamhil sumpitantya lngi dann berangkhat. Serr-enwm
tiha f}la h.:at 2¢ buah mm.a: keoll dan baoyek ikencya lale d
baweays nubsng. &:s?ﬂ‘r- r&:*smbzx dia
-er-‘,mpn.-'z;;: ity dsn hodate, ”Saya

vkall thanuys, mr:m

Z‘&i{%r’ﬂa

dy ;’_3:4

nenat
R O mumpanbil bubn
malihar huhaays

Subsvthegoboh Dac-Tielo'Oat telah bavgua dan segmra beranghai ke
isut metiha bubunya, Sampat 41 seva ia metihat seorang in K
nu melibet Yao Dalo'Osi mengangakan  muluins

" besar-besar.
Dxo-Dalo'Osi tidak ke‘vhi}arxg&n skal. Is melompsa: ials berpegsng
kepada janggotiva yang p‘.nlan 1y a 8 g'npai keperatnya.

Muelat eaar e ks bes zuil.ig sampei nelam harinve,
ac- L-aln UL tetap bf‘r_ cgang  peda !aqgg’umva semngzgu jip
"-r'nsi‘gz‘ aku! Kalau tidak akn matil” "Tidak! hiarip

Tl ruoncuri fonks “ sory Das-Dalo™(x
perteriak ierue, "Lepaskan akut dnn asaik.qn

n‘

: ¢ 1+ mbw:une-caengg u' i. THbakanyeiah
is une unenyg 1o durt Jsr"‘aa Ials r"l;wnkann's kepa 'i Dac-Tale st
Dra0-Tale Vel wmat senang meperima siel une-une itu. Uengan bepite
hari dis lepasken

Keesokan barinya jin tadi pergi lagi mencari ikau, Dag-Dslo’0si
Degtiu joga s pergl menyumpit ikan. Tiba ia melihat seekor babi
berjulan distas lant. Dia, mendekatinys serava bertam'a. “Alau ape
vaug engkau pakal schinggs bisa bezjman digtas inut.?” Babi itu
menjesvab,” Yeng aku munsken ok dein hanve pakai 'Inr'r’gs‘ *2).

1} cincin mujizat, apa vang diniatkan semuanya jadi.
2] semacam besi putih yang dililitkan pada kaki.

113.



Dao-Dalo’Osi bertanya lagi, "Apakah boleh aku mencobanya?”. Babi
itu segera membukanya kemudian diberikannya kepadanya. Dao-Dalo’
Osi langsung mencobanya. Ternyata benar, ia bisa berjalan diatas laut.
Karena lamanya ia coba, maka babi berteriak memintanya kembali.
Tetapi Dao-Dalo’osi tidak menghiraukannya, bahkan dibawanya terus.

Pfxda.hari berikutnya dia ambil lagi sumpitannya lalu pergi. Ketika
tiba ditepi laut, ia melihat sebuah perahu. Dengan langgenya ia bisa
berjalan di atas air sampai di perashu. Tiba di perahu ia bertanya
tept;(}'a awak perahu, "Apa yang kamu andalkan dalam hidupmu di

ut! .

"Tiada lain hanya sebilah keris. Keris itu dapat menikam sendiri ",
kata awak perahu. "Boleh aku lihat sebentar?”’ Boleh saja”., kata awak
perahu. Keris itu diserahkan kepadanya. Dao-Dalo’osi mengambil keris
itu kemudian membisiknya, yaitu kalau nanti dikembalikan keris itu
akan menusuk awak perahu sampai mati semuanya. Selesai dibisik keris
itu dikembalikan lagi kepada yang empunya. Baru saja diterima. keris
itu mulai melompat ke sana kemari menikam semua awak perahu
hingga mati semuanya. Setelah awak perahu mati semuanya Dao-Dalo’
Osi mengambil keris itu lalu pulang ke rumahnya. Pada pagi berikutnya,
setelah nenek perempuannya itu pergi mencari ikan, Dao-Dalo’Osi pun
Mengambil sumpitannya dan dia pergi lagi. Tiba-tiba ia ketemukan
sekelompok manusia yang sedang memikul mayat, lalu ia berkata.
"Kalau bisa, kalian berhenti dahulu! Saya ingin melihat mayat itu’.
Orang-orang itu berkata "Macam-macam juga yang engkau perbuat
wahai Dao-Dalo’Osi yang kotor itu”. Untuk apa kita harus turunkan
mayat ini. Lalu yang punya itu berkata,” Cobalah kalian turunkan
mayat itu”’, Kita mau lihat dia mau apakan mayat itu.

Lalu orang-orang itu menurunkan mayat itu. Dao-Dalo’Osi
berkata, "Kalau boleh saya buka mayat itu”". Orang-orang itu berkata
lagi. "Benar-benar kau wahai Dao-Dalo’Osi yang kotor! Ada-ada saja
vang ingin engkau perbuat. Lalu yang punyva mayat berkata, "Bukakan
saja kalinn! Kalau dia mau bikin apa”. Orang-orang itu segera
membuka mayat itu, lalu Dao-Dalo'Osi datang menekan pusat dan
ubun-ubun mayat itu, dan ternyata mayat itu hidup kembali dan segera
berdiri kembali. Orang-orang itu jadi kaget dan segera memegang
mayat vang telah hidup kembali itu langsung mereka bawa pulang.
Sedang Dao-Dalo’Osi sudah lari pulang, sesaat mayat tadi hidup
kembali.

Esok paginya Dao-Dalo’Osi cepat bangun menyiapkan sarapan
untuk pagi itu. Selesai makan dia ambil lagi sumpitannya dan segera
pergi. Setibanya di pinggir laut, ia segera memasang langgenya
lungsw.g berjalan diatas laut. Sementara itu tiba-tiba ia lihat sebuah
rumah tua di pinggir laut. la pergi menuju rumah tua itu langsung naik.
Dalam rumah tua itu hanya satu orang yang bernama ”"Anaway pengisi
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longo Wular” 3), Lalu Dao-Dalo’Osi berkata "Apa sebabnya engkau

tinggal senéi:i di rumah tus ini?”. Anaway pengisi lango Wulaa

xﬁ’iﬁ?ﬁfﬁ&??ﬁfﬁ“ ular besar. Kira-kire matshari mz'llai turun

nant suda atang memakan aku. Penduduk di kampung
ini sudah habis dimskannya dan yang terakhir, kami dari tuink orang
bersaudara dan ake pule ysag terakhir disiapkan etk dimakaanya”,

D&G_‘Dﬂ‘?'ﬂf'_ berkata, Cobalsh engkau cariken kutndahule’. Apawsy

menjawap, Jjongan nanti engksu ikut dimakan oleh uiar”. Dso-Dalo’

Gsi berkazz lagi, "Biar skv dahulu yang dimekannya’.

Ke.ml,zdian Pec-Dulo’Osi berbaring dan malailan Angway itu
mencarikan katinys. Kira-kira merabari sodsh olai wuren., muneal
lzh uler besar ite. Swrbil marwy rumsh kw. alsr besar G
mermukui-mukulkan ekornye deus kayu bedawheo dan jiks cechonyi
bagaikan gemuruh angin. i )

Sementare u Dac-lsale™Osi mencabur kerisnya dan ke:lacs,
“Halayu benar wakai keriskon, adslah kerie yang dapat menilam sedttio.
maka kalan olar ftu gkan dbs nant dan mengengakan mulutnve untuk
memakan Anewey Pengisi Lange Wulaa eupays masek ke perut ulas
hesar itu dan mesikainnyva sampai mau '

Scielan uler itu tiba terus meaganga, lalu Dao-Iixlo'Dal mels
kan kerisnya itw langesung masuk ke peru: ular fiu daa weaes
pada seluruk wubuh vler itu. Kira-kira hari sudah sore matilas o
gehahis ity Dao-Daio'Ost berkata,, ""Tidak ussh lagi engkan
wahai Anaway pengisi lengo Wulaa”. Ular besar ftu sudsh wmaest dun
saya ukan pulang. Anaway berkata jangan dehuilu engksu puisen
Dao-Dalo'Oei. Kita ke ramah tempat ayakku”. Pac-Dalo’0si menja.
wab "Riarlsh sku puisag, nazni aku kemslaman. -

Sesudab itu berangkatiah Dac-Dalo’Qsi pulsng ke ruewhnya dan
Anawaypun juga kembali ke rumah ayehnya. Scitha di rusesh Aneway
berkatz, "Ayah! ular besar itu sudsh ‘meti”. Siaps gerangan ysng
berhasii membunuh ular besar itu ?”7, tanve ayehoya. Answeay
menjawab, "Saya tidek tuha siapa dan dari mane orang itu’. Sejuk saat
itu ayahk Anaway mengumpul lski-laki, merska dasi hnda budik,
pegunungan, dan dari pusat negeri itu sendiri untuk mencari orony yang
telah mermbunuh ular itu.

Pads saat orang-orang ita datang kebetulan Anaway sedang duduk
di muka pintu. Setiap yang lewat di pinte itu berkaia, barangkali sudah
saya’”’. Narnun Anaway mengstakan, "Tiduk yang paling terakhir lewat
Dao-Dalo’Osi. Anaway segera memegang bajunya dan berkata lagi ;
“inilah ayah orang ysug berhasil membunuh ular yang paling besar
itu’”".

3] I.tiz\:;.n bagi seorang putri yang mempunyai gigi yang teratur dan
indah.



Ayah Anaway segera menggendong Dao-Dalo’Osi itu lalu dibawa-
nya dan didudukkannya di atas tempat tidur berkata, "Engkaulah yang
akan mengawini anak saya’’. Anaway penyisi lango Wulaa dan engkau
tidak membayar apa-apa’’. Sesudah itu perintahkan untuk mempersiap-
kan segala sesuatunya untuk bahan pesta. Setelah siap semuanya
dipotonglah kerbau dan setelah tujuh hari tujuh malam pesta itu
dilaksanakan, selama itu pula juga mereks molulo. 4).

Selesai pesta orangpun pada pulang ke rumahuya masing-masing.
Lalu raja ayah Anaway pengisi lango Wulaa itu berkata, "Engkaulah
Bao-Dalo’Osi yang akan menggantikan aku memegang kekuasaar di
negeri ini dan apa vang engkau kehendaki itulah yang dituruti.

4] diaribil dari bahasa Tolaki = nama tarian (radisionil.
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18. LAKOPU KOPUKU *)

Ada seorang angk yaum namenys ~Wabalebalena Pnde”. Thunys
meningygal sejak ia dilshirkan, yang merawat semaza bayinya iziah
ayshnya eendiri. Dengan demikian ayshnye tidek dapat berbuat
apa-apa, misalkan 1oencari pekerjsan, karena ia se'alu terika: dengsn
anzknya itu. Karens ia selslu terikat dengan anskovya itu, kasrena iws,
galah satu jalan untuk mengatssi hal ini jalsh harus kawin, maksudnya.
agar arvak itu dapat terawat dengan baik dan lagi pula ia leiuasa
mencari pafkah.

Setelsh rencananya itu matang, maka kawiniah ayahnya dengan
scorang gadie yarg bernama "Webalcbaiena kuluku™. Isterinye yang
kedua itulah yang icemelihara den merswat Wabalebalena Ponda.
Perasaan ayahnys semakin lega, karena sudah ada yang merawat
ansknye, ia telah leluasa mencari peckeriasn. Pekerjasnnyas yang utama
ialsh menarsh kayu di hutan, itulah yang menjadi sumber hidup
mereka sehari-hari.

Karena ayahnya selalu perygi ke hutan sediap heri, mska keedaan
Wabalebalena Ponda tidak dapai dibaysti lagi secara langsung cieh
ayehnya. Karena itu, ibu tirinya bertindak menurut kehendek hatinya
terhadap 2nak tirinys itu. Jika ayahnya sudah pergi, Waubslebalena
Ponda selalu disikaa, dicaci dan dimaki, bahkan tidak diberi roskan.
Meskipun hegitu, Wabalcbalena Fonda tak daput berbuat ape-apa,
karena ia masih kecil.

Kalan ayahnya sudah hampir datang, muiailah ibu tirinya meraya
dan membujuknya sambil mengusap kepsla dan wulatnya dengan
sisa-sisa makanan agar tampaknya anak itu seaksn-ukan baru eelesai
makan, Namun demikian kalau ayahnya tiba di rumah selalu bertanya
kepada isterinya. apakah Wabalehalena Ponda sudah maksn atau
belum. Akan tetapi isterinya selalu memberikan jawaban yang

*| diambil dari bahasa Muna, janiung pisang, tetapi dalam ceritera ini
adalah nama seekor ikan.

117



meyakinkan sambil menunjukkan sisa-sisa makanan yang ada di mulut
atau di kepala anak itu. Melihat kenyataan itu, ayahnya percaya pula
walaupun sebenarnya anak itu belum makan sepanjang hari.

Karena ayahnya sangat sayany kepada anaknya itu, maka sisa
makanannya selalu diberikan kepadanya. Makanan itu dilahapnya
dengan cepat, keadaan ini menimbulkan rasa curiga terhadap isterinya
mungkin Wabalebalena Ponda belum makan hari ini. Seandainya anak
itu sudah makan, tak mungkin melahap meakanan seperti itu. Meskipun
demikian ayahnya tak dapat mengatakan sesuatu karena keadaan yang
sehenarnya dia sendiri tak tahu, sebab sepanjang hari ia ada di hutan.

Peristiwa semacam itu berulang terus, Wabalebalena Ponda
dilarang oleh ibu tirinya untuk bermain-main. Kalau bermain-main ia
mendapat cambukan dari ibu tirinya, walaupun demikian ia tidak
berhenti bermain-main. Permainan yang paling digemari dan disayangi
ialah ikan, ia memelihara seekor ikan di kali. Tkan itu diberi nama
"Lakopukopahu’’, ikannya itulah yang selalu menghibur hatinya setiap
saat.

Ikan itu amat jinak dan pandai mengenal manusia, mana tuannya,

Wabalebal:na Ponda dan mana orang lain. Kalau mau diberikan
makanan cukup dipanggil namanya, Lakopukopuhu’’, segeralah ia
datang. Itulah sebabnya Wabalebalena Ponda amat sayang kepadanya.
Makanan yang diperoleh dari ibu tirinya selalu dibagi dengan
Lakopukopuhu, maksudnya agar ikannya itu cepat besar. Karena itu ia
jarang tinggal di rumah Itu pula sebabnya ia selalu mendapat bahagian
yang pahxt dari ibu tirinya.
Hati ibu tirinya bertambah dongkol melihat tmgkah laku Wabalebalena
Ponda, sehingga pada suatu wakin, ketika Wabalebalena Ponda ada di
sungai, pergilah ibu tirinya mengintainya, apakah gerangan yang selalu
memikat anak itu di sungai. Tiba-tiba tampaklah olehnya seekor ikan
sedang bermain-main dengan Wabalebalena Ponda.

Dengan diam-diam ibu tirinya langsung menyeret Wabalebalena
Ponda, ia berteriak dan memekik kesakitan. Tetapi ibu tirinya tak .
menaruh sedih sedikitpun. Bahkan ibu tirinya sangat bergembira,
karena telah mengetahui tempatnya bermain.

Ibu tirinya dalam hal ini Wabalebalena Ngkaluku berusaha untuk
mencegah anak itu supaya tidak bermain lagi di kali. Tetapi kalau
hanya dicegah dengan pukulan, tidak mempan lagi, sebab meskipun
dipukul ia tetap juga pergi bermain di kali. Karena itu, sudah untuk
dihalangi bermain di kali, lebih-lebih di kali ada daya tariknya, yaitu
Lakopukopuhu Itulah yang membingungkan Wabalebalena Ngkaluku.
ibu tirinya. Selama Lakopukopuhu masih di kali dan hidup, selama itu
pula Wabalebalena Ponda pergi bermain di sana. Sebab Lakopukopuhu
bagi Wabalebalena Ponda sudah dianggap sebagai temannya yang
setiap yang selalu menghibur hatinya dikala sepi, susah dan sedih.
Karena itu, Wabalebalena Ngkaluku berusaha untuk menangkap ikan
Lakopukopuhu agar Wabalebalena Ponda tidak bermain lagi di kali.
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Pada suatu hari ia mencari alasan yang tepat yaitu menyuruh
Wabalebalena Ponda mengantarkan makanan ayahnya ke hutan.
Maksudnya, kalau Wabalebalena Ponda tidak ada di rumah dengan
mudahlah ia menangkap ikan itu.

Makanan buat ayahnya itu dibungkus dengan daun pisang terdiri
dari dua bungkus, masing-masing buagkus lain isinya. Bungkusan yang
pertama berisi makanan dan bungknsan yang kedua berisi kotoran
manusia, bungkussn yang kedua ini untuk Wabalebalena Ponda.
sedang bungkussn yang pertama untuk ayahnya. Wabalebslena Poada
amat gembira sctelah ibu tiritya mengatakan, bahwa dia meudspat
bushagian estu bungkus.

Sebelum ia berangkat ke hutsn, ibu tirinya menyampaiksa suatu
farangan kepadenys, vaitu dilarang makan bereama ayshnya di hutsn,
Bahiagiucnya itu uant di tengah julan baru dimakan setelah kembali
mengenisrkan makanan ayahoya itu. Larangsn itu tentii saja harus
dipstubinya, sebab kalau tidak ia skan mendspat siksaan yang berat.

Setelah selesal menerima bungkussn makanan dan larangan iapun
berangkat ke hutao mengentarkan makanup ayzhnya. Ja tiba dt hutan
ayahmva sementara menarnh kayu, dipanggilnyelah ayshoya, "Aysl |
Inilah makanan dari ihu bust ayah”. Ayshnya tertegun melilua
anaknys, lalu bertanys, "Siapakah yang menyuruh ecgkau datang di
sini, nak ? Apaksah engkau tidak takut binatang buas di jalan, nak 27
"Tidak, ayah, yang menyuruh aku islab ibu”, jawab Wabalebalena
Ponda.

Seielah itu, ayahnya menggjaknya untuk makan bersama, akan
tetapi Wabelebualena Ponda menolak ajskan itu, dengan alasan nanti di
tengsah jalan baru is makan, karena ada juga bahagiannys. Alasan ita
iidak diterima oleh ayehnya, ia tetap mengsisk dan merayu anaknya it
untak makan bersama. Namun, rayusn itu tidak berhasil juga
walsupur diserigi dengen kasih saysngnys, ayahays tak dapat bestit
apa-apa lagi selain membiarican anskoya kembali.

Sampui di tengeh jalax. agaknya Wabalebajena Ponda tek tzhan
lapar lagi. Duduklah dis di tepi jalan, lalu membuka baughudsn i
dengan periahen-lahan, baru saja satu lspis yaug terbuka, tiba-tibs
tercium olehnya bazu yang busuk, Ia menoieh ke kanun dan ke kiri
memperbatikan sekelilingnya, mucgkic bau busuk iru dataug dari
sampingnys, Ternyata disekelilingnya itu tak ada sesuaty ysnyg berb:sn
busuk. Namun, bau itu tetap menusuk hiduagnya.

Karena rasanya bau itu semakin dekat, make ia pindah dad
tempat itu, Akan tetapi bau itu tidal berkureng, neleh semakin kerse,
Ya..... Karena ie sudah lapar sekali, make bungkusan itu dibukanya
kembali, anehnya semakin dibuka semskin keras bau busuk itu.
Ternyata isi bungkuean itu bukan maskanan, melainkan koioran
manusia. Alangkah kecewanya tak terkatakan, dengan rasa kecewa dan
kesal dibuangnysalah bungkusan itu jauh-jauh, kemudian ia duduk
sejenak sambil menggumam.
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K esempaian itu diguuakan oleh ibu tirinya dengan sebuiic-baiknya,
ia wurun ke kali hr»m.a( menﬂn;v:wp Lzkopukupubhu. Is Lertingksh
‘aubalebalena Penda, yaitn memanggil nemanya Fakopukopubu
'rm‘v;a:.—:or/uhu 17 Mendengar TaMEBYa ita, ikan ﬁzipun

' ke tepi sungai eambil menanitikan
0 .Lppndanvst. Setelah  mempes h::s_.fis:
54 ita, feryats uﬁu’n H.z_ya} taannya,

Sf‘ GP' 6)

tetapi keauaannvu tetap sehagal
0 tetap Gidup das berteriak-ter

gemnila : ’=f‘111} hah

reemanggil Wehalebalena Ponda. Dengan deraikian keadaan terpaksa
mereka maken eaja wuleupun masih mentsh dan hidup. wlang-tulang-

fsa di pingwir dapwr.

lama kemndian, datanglah Wabulebalena Ponds dan hutawn
waizh vang marsm, tanps isdrahat, ia langseng ke kali untuk
i muncal lsg. Bervlang-viang dipang-
{ ok kunjunyg datsny. Peda sazt ulah ia
ho tiriuve, muongkin dialab vang menangkap
Lekopukopubu sevsktu is ade di hutan. Hatinys bertwrubah sedih,
karena Lakopukopuhu aebagal temso hidupnye suduh taic ada lugi. Ia
kembali ke rumah sambil inenan gia tersedu-seda. Untek menghilangkan
yase pilunya itn, {a meacari-cari pekerjaan delain rumeh, dicmbilnya
sapu dekat dinding. lalu fa pergi menvapu i depur. Semus kotoran
disitu dikvrapul dalem estu tempai, eenentars menyapu tiba-iiba
terlibict oleboya tulang tkan (erselip dalam kotoran itu. la semakin
vakin lagi, bahwa Lakopukopuhu telah dimekan cleh ibu tirinva,
diarabilnyalah tolang ikan itu lalu disimpannya baik-baik.

Badannya semakin lesu semangat untuk kerja hilang sama sekali,
lehih-lebih  kelau ia mengenang kembali “Lakopukopuhu. Teuapi
pecistiwa itu diterimunya sebagat gesuatu yang sudah terlanjur. Hatinva
bertambah gelisah ingin keluar duri rumah ltu, melihat iLu tirinya
hegaikan melihat hentu. Pada hari itu jugs ia meninggalkan ramah
tanipa diketzhui oleh ibu tirinya. Ayahnys tiba di rumah ketika hari

menjer ik 1 Lake

‘il.'s:\l(. n I
. oy

Ei!!l;ﬁ! mencurngas
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sudah menjelang senja, tak ada kata pembuka dari ayahnya selain
menanyakan anaknya Wabalebalena Ponda. "Kemana Webalebalena
Ponda, bu 7" tanya suaminya. "Mungkinkah sementara bermain-main
di luar, begitulah kebiasaannya, pak”, jawab isterinya.

Suaminya tidak merasa puas dengan jawaban itu, karena sewaktu
ia di hutan pernah mendengar snara pamit dan suara itu tak ubahnya
dngen sucra Wabalebalens Ponda. Sampai dengan jauh malam anak itu
balum juga kembali. Bertamhah yakinleh suaminya, bahwa yang pamit -
tadi ialgh anaknya, Wabalebalene Ponda. Sekarrug buah hatinya sudah
tak ada legi, ke mana ia porgi dan mengaps ia pergi semuanya itu
menjadi pertanysan delam hati ayahnya.

Dari perasaan pilu dan sedih berganti dengan amarah darahaoya
mulai mendidih dan sebagai pelampiasan amarshnya itn, menyeret
isterinya bersama anakoya sempeai pingsan. Anaknya mati sekesika
karens siksaan itu, Wabalsbaiena Ngkaluku masih sempat melarikan
diri sehingga terhindar dari renggutan maut. Sebaliknya Wabalebalena
Pouda telah bebas dari siksaan, luput dari penderitaan. fa tinggal di
tengah hutan belautara seorsng diri dalam sebuah gedung bersusun
tujuh.

Tulang ikannya vang disimpannya itu ditanam di halaman,
tumbuhnya subur sekali. Tanaman ini menjadi tanaman yang ajaib,
batangnya emas, daunnya perak, kembangnya intan. Alangkah
indahnya tanaman itu, karena indahnya itulah, maka bukan saja
manusia yang tertarik, melainkan bidadari pun turut terpukau ketika
melihat tanaman itu. Begitu pula dengan makhluk di bulan sangat
simpti dentan tanaman itu.

Pada suatu hari turunlah seorang pemuda datu bulan, pemuda itu
hernema "La Ode Randa Bulawa’. Mula-mula ia memperhatikan
tanaman itu, kemudian setelah itu ia ingin mengetahui siapa
pemiliknya. Sungguh ajaib bunga itu, kalau kembaugnya dipegang,
maka kembang itu selalu meninggikan dirinya.

La Ode Ponda Bulawa tidak merasa puas sebelum bertemu dengan
pemiliknya, ia pergi menuju gedung itu mencari pemilik tanaman itn.
Dengan sopan santun ia memberi salam kepada penghuni gedung itu,
namup selamanya tak terbatas, dengan begitu, ia memberanikan diri
masuk dalam gedung itu. Tiba-tiba ia melihat seorang gadis sedang
duduk, di dekatinyalah gadis itu, Gadis itu tertegun ketika melihat
pemuda itu. Dengan lemah lembut pemuda itu merayu gadis itu,
mula-mula ingin mengenal nama gadis itu. Dengan malu-malu gadis itu
memperkenalkan ramanya, yaitu Wabalebalena Ponda. Sebaliknya
gadis itu ingin mengenal pemuda itu, dengan senyumen yang penuh
harapan pemuda itu memperkenalkan namanya, yaita La Ode Ponda
Bulawa.

Keadaan serba memungkinkan, tak ada aral melintang yang akan
menghalangi perkawinan mereka. Karena Wabalebalena Ponda hsnya
seorang diri, saat itu pulalah mereka kawin. Tinggallah mereka dalam
sebuah rumah gedung yang megah.
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Setelah hebepa bulan lamanya, suaminya bermohon diri untuk
kembeli menjenguk. orang tuanya di bulan. Permchonannya itu
dikabutkan oleh Wabalebalena Ponda, tetapi is bharus segera kembali
karena ia sudah hampir bersalin.

Setelah itn, berangkatlah La Ode Ponda Bulawa, baru saja
beberapa malam ia meninggalkan rumah, Wabalebalena Ponda mulai
sekit perutnya, Sementara itu, datanglah Wabalebalena Ngkaluku,
yaitu ibu tirinys. Sebenartyz sudah lama Wabalebalena Ngkaluku
menanyakan azlamat Wabalebalena Ponda tetapi tak ada orang yang
meagetahuinya. Pade waktu itn kebetulan ada seekor kucing pergi
mengembil e2pi ke rumahnya, kucing itu ialah kucing Wabalebalena
Pooda sendiri, kucing itulsh yang dilkutinya sampai ke rumah
Wabalebalena Poada.

Kebadiran Weabalebalena Ngkaluku ite menimbulkan rasa cemas
dan takut bagi Webalshalsna Ponda, hadaunya gemetar ketzkutan dan
menggigll kesakitan karena akan melahirkan. Kesempaten itu merups-
kan kesempatan besar bagi Wabalebalena Ngkaluku untuk membalas
dendam kepada arak tirinya itu, iz bertekad akan membunahaya.

Dalam keadaan tidak berdaya, yakni semertara Wabalebalena
Ponda melehirkan, Wabalebalena Ngkaluku meungambil kesempatan
membunuh Webalebalena Ponda dengan kejam. Matilah Wabalebalens
Ponda, mayatnya ditimbun di dalam rumpun kenyit.

Pada malam harinya, turunlah sang Widadari tujuh orang
bersaudara. Wabalchalena Ponda sudah tiada lagi, tetapi darahnya
masih ada yang terpercik pada sehelai daun, darahnya itulah yang
diambil oleh Bidadari, kemudian mereka hidupken kembali. De ngan
seketika Wabalebalena Ponda hidup kembali, setelah hidup kembali, ia
diajak untuk terbang ke bulan bersama-sama dengan mereks, ajakan
itu dipenuhinya paula.

Yang merawat bayinya ialah ibuw tirinya, agar tidak disalah
pandang oleh suaminya, maka ia berlaku dan menyamar seperti orang
yang baru bersalin : memakai kunyit, memakai bedak, dan sebagainya.

Pada suatu waktu datanglash La Ode Randa Bulawa, suami
Wabalebalena Ponda, mula-mula tiba tak ada persoalan. Tetapi setelah
beberapa malam, ia mulai bertanya kepada Wabalebalena Ngkaluku,
"Barangkali kau bukan ibu bayi ini.” Ia mengatakan demikian karena
sejak ia datang sampai dengan beberapa malam, bayi itu menangis terus
menerus. “'Siapa lagi ibunya kaleu bukan aku, "sambut Wabalebalena
Ngkalnku. Namun, La Ode Randa Bulawa tetap tidak yakin, bahwa
dialah ibunya. Walaupun begitn, La Ode Bulawa tak dapat berbuat
apa-apa karena tak ada perempuan dalam rumah selain dia. Ia tak tahu
sama sekali, bahwa Wabalebalena Ponda pernah dibunuh oleh

1tu.
Untung ada Bidadari yang menolongnya hingga ia dapat hidup
kembali.
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Wabalebalena Ponda telah terbang ke bulan dan tinggal di sana,
setiap malam Jum’at ia turun ke dunia bersama Bidedari dengan
maksud hendak menyusui bayinya, waktunya selalu tengah malam
ketika mereka sudah tidur semua.

Setiap kali menyusui bayinya itu selalu diiringi dengan lagu-lagu
yang merdu yang mempesonakan penggemarnya Keindahan leguaya itu
seakan-skan membauai seluruh penghuni alam. Sehingga pada pagi
hari banyak orang yang memperbincangkan keindehan lagu itu. Orang
ingin mengetahui siapa gerangan yang sclslu menyanyi tesgah malam.
Wabalehalena Ngkaluku selalu mengsku dlrlnya, bahwa dialab eelgln
menyanyi tengah malsm, menyanyikan bay mys Peristiwa eemeacar itn
bﬂ-tuut-n.m? sarmapal dengan tujub ksl @eﬁe_p walam fum’ai. P&us
malam Jum'at yang komguh La Ode Reonda Bulaws berusshs ager i
tidak copat tidur. Kira-kirs tengsh malem  dateaglah  seoreng
peremapuan veng cantik jelite, kamar yang gelep men 2 0
boudm eng skibet pantu dlan sinar wibuboya. La O&w Hands HBulawa

; rak keras mermnperi rempaen

L2 ; .
L SERIu

keiika fojar telab mwy .‘g s, Bidasarl #1u memsugg

Ponda, 7 e’s.:alebusem. Ponds O Wabsalebalens Ponc ;
nama itu, L8 Ode Rands Bulawa dengen izk e - panjsng lag
langeung merangkulnya erai-erat. Wabaichsalena Ponda berieriak dex

mohon dilepag, teiapi La Ode Randa Bulawa wotap mweranghola
Karena hari sudab hampir siang, make sapg Bidadari &n
!m mbali ke balan dengan hii vang kecews.

Se dzmg Wehalebalena Ponde tak dapat terbang lagt ke bulan,
Puda melors fu Webalebalens P = mawlal msueeriereke
hadnmnya selane ditinggalkan muelel dari awal gampai akhir. Isi
ceriteranys terhadap Wabalebalena INgkaluku, eshingga pada malam
itu juga ia dibunuh eebegai balasan dari perbustannya yang kejam itu.

Pada keesokan harinya, La Od= Randa Bulawa dan Wabalebalena
Ponda bersama anaknya terbang ke bulan dan tinggallzh mesreka di
bulan untuk selama-lamanya.
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19. NGKA - NGKASI *)

Ada seorang anek yatim, wamanya “"Ngka-Ngkesi”, Ayahnys
meninggal semenjak la dalam kandungen. Pads umar dgs tabar.
tbunyz pun meniuggal, sehingga is menjadi yau’m piam. ’Rrpau)q
Neka-Ngkasi termasuk enak vang n-,alang nasibnya, Ia tak permab
merasakan kasih savang dari oreng tuanve. Sejak kecl mnp;z peagr iy
Jdissua oleh ENrang-orang tua. '\f-.mmiun oranyg s neu mamr‘.myai
kewrvnan. Dengan demikian nensk tne iev amai sayeng kepadunya.

Ngke-Ngkas! bersama nenek ita tn ze:.l pads zebunh gubuk,
Penghidupsn mercka ialab bertani dalam hal ini berkebun. Ngks-
[MNgkasi temnssuk apsk yang paling rajia bekerja terutmina membersih-
kan den meniaga kebunnya. Hasil kebun mereka beraneka ragam.

Pads suatn hari anak itu memina izin untuk pergl mencari ikan.
Perminiaannya itu dikabulkan oleh inang pengasx.lmya. Sebelam ia

brrangkat lebih dahulu menitipkan pesan kepads inang pengasuhaya,
yaitu mengenai penjagsan kebun. Diberdtahukan kepada inang
pengasuhnys it: bahwa pada malam hari banyak bahi ysng selalu meng
ganggu ianaman mercka. Sesudab itu barulah ia berangkat.

Karsnn kebun mereka tek ade peningznya lagi, ranks banysk bi'bi

GF TRABE aeja“" malam pertams sampai Dehrrapa maelem hingga
coamen mereka iva habie ummkmmya, Babkan bukan €6}8 {ananan
yang di mak&n, negek itw pun h&nmpnmpxr dimeakan. Kalau
Labi-babi tu diusir, mereka berkata, ""Hai oreng tus | jacgan usir kami
Ngka-Ngkasi belum ada disioi sekarang’. Jadi rupaaya habi-babi itu
tahiu bahwa Ngka-Ngkasi tak ada di ternpat. Karena itu, mereka bebas
masuk kebun meskipun dipagari. Nenek itu sk dapat horbust apz-apa,
bahkan ia menjadi takut, disamping heran dengan perilaku babi-babi

itu.

*] Diambil dari bahasa Muna = perasaan kasihan, jadi berarti nama
orang yang selalu dikasihi.
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Setelah beberapa hari lamanya Ngka-Ngkasi datang dan semua
peristiwa itn disampajkan nenek kepadanya. Ngka-Ngkasi heran juga
mendengar keterangan itu, sehingga mulai saat itulah ia berusaha dan
tekad akan membunuh babi itu.

Pada malam berikutnya babi-babi itu masuk lagi ke kebunnya
untuk menghabiskan sisa-sisa tanaman yang ada di dalamnya. Mereka
belum tahu bahwa Ngka-Ngkasi telah tiba Pada malam itu juga
Ngka-Ngkasi telah siap siaga dengan tombaknya. Dibiarkannya
babi-babi itu masuk dan makan tanaman sisa. Sementara makan,
Ngka-Ngkasi melepas tombaknya ke arah punggung babi yang besar.
Sasarannya tepat sekali persis kena bagian punggungnya. Tombaknya
tertancap dengan tegaknya. Babi itu berteriak kesakitan seraya berkata,
"Wahai Ngka-Ngkasi | kaulah yang menombak aku !” Lalu babi itu
menghilang bersama tombak itu.

Mendengar seruan babi itu Ngka-Ngkasi bertambah heran lagi
pula timbul ketakutan terutama memikirkan tombak, tentu takkan
dapatnya lagi. Tombak itu dipinjam dari negeri raja di negeri itu. Itulah
sebabnya ia merasa takut, jangan-jangan raja menghukumnya. Itulah
selalu membayangi pikirannya.

Sekarang Ngka-Ngkasi berusaha untuk mencari tombak itu
dimana saja. Setelah beberapa lamanya ia berjalan tibalah di sebuah
kebun yang tanamannya telah dihabiskan pula oleh babi. Dia mulai
memperhatikan kebun itu sambil mencari-cari babi yang ada
tombaknya. Sementara berdiri tiba-tiba terlihat olehnya seekor babi
yang ada tombaknya. Dengan penuh waspada dan hati-hati ia
mendekatinya lalu ditutupnya dengan keranjang. Anehnya ketika
dibuka, ternyata kosong. Yang ada hanyalah sebongkah batu dan di
atas batu itu ada tetesan darah. Ngka-Ngkasi semangkin heran dan
bingung melihat kejadian itu.

Disamping bingung ia bertambah takut jiwanya terancam.
Seandainya tombak itn hilang pasti raja akan membunuhnya. Namun,
ia tetap berusaha agar tombak itu didapatnya kembali. Sebelum
berikhtiar ke tempat lain ia bermenung sambil membalik-balik batu
yang ada darahnya itu. Dengan tidak disangka-sangka di balik batu itu
ada lobang besar dan dalam. Ia mulai berpikir mungkin disitulah
tempat lalu-lalang babi-babi itu.

Timbul dalam hatinya ingin mengetahui apa yang ada di bawah
ada sebuah kampung dan penghuninya babi semuanya. Keadaan itu
semangkin menakutkan Ngka-Ngkasi, tetapi apa daya ia terlanjur ada
di kampung itu.

Kedatangan Ngka-Ngkasi di kampung itu segera dilaporkan
kepada raja babi. Raja segera pula memerintahkan Ngka-Ngkasi
menghadap. Ngka-Ngkasi semakin khawatir dan was-was, mungkin ia
akan dibunuh. Tiba dihadapan raja ia dimintai pertolongannya untuk
mengobati anaknya. Anak raja itu menderita sakit punggung sudah
tujuh hari lamanya.
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Permintaan raja itu diterimanya dengan senang hsti tetapi dengan
syarat waktu pengobatannya harus dilakukan pada tengah malam.
Syarat yang digjukan cleh Ngka-Ngkasi itu diterima pula oleh raja.

Sebagai kenangan pertema Ngke-Ngkasi diberikan baju, karena
hajunya sudah compsng-camping. Sebensrnya hal ini memberatksre heti
Ngka-Ngkasi, tetapi karena ini sustu pemberien, maka ditermanys
dengan baik.

Pad a malem harinya kira-kira :engtm malam masoklah Nﬂha-Ng&a-
si ke kemar anak raja yang sakit ite. Dismatinya ecek yang sakit itu,
Temyate iombek masih tertancap 4i punggunynya. Ngka-Ngkssi
dengan mudsl: meocebut tombak itu, Hatinys sminet gembica kavens
tombak yong dicari-carinya selame ini sudah ditemuekan.

Tujuh hari kemudien eetzlal tombak itu dicabut snak ruja fre
cermbuh kembeli. Semua kelussga rajs cmat gernbiru dengan hesembuh-
a0 anaknye . Kerena ita, sebagal imh)lmn,a diharikan Bugkisan
vapgz berharge. Scielah mensrimea bingkissn ie, Ngka-I¥ i mohon
diri wntuk kekanpuegnys. Ropacya raiz balom ms%m]v:. kavenn
peinberiannya belum setimpel dengan jasanya. yaite wmenysmbubkan
anaknya. Kearena itu, raje menyoruh Ngka-Fighkasi wmemilih saalsh
seorang puteri gadisnya untuk dijadiksn temen hidupoya atew kierinys.

Tentn ia tidak mungkin memperisteriksn baki, tetzpi anchnya
setelah raja berkata babi-babi itu berubah menjadi marnusia. Puterinya
tige orang dan mereka setnus captik jelita. Karena neul raja tad:
diterimanya dengau senang hati. Diantara gadis-gadie it Ngka-Ngkasi
memilih gadie yang kedua untuk isterinya sesuai dengarn keikhiasan
sang raja sebagai imbalan jasanya. Selesai mereka kawin Ngka-Ngkasi
minta diri uniuk kembali. Raja dengan sepnang hati melepas
Ngka-Ngkasi bersama isterinya kembali ke kempungnya,

Dalam perjalanan mereka mengalami kesuliian, kerena lobang
yatg pernsh dilakuinya teleh teriutup. jslan untuk menembus lubasg
itu harus mlelui titian. Dengan peuuh hati-hati sekali mereka meniti
tititan itu dan akhirnya tembus di duria isi. Ngka-Negkasi amst
gembira. karena selain ranggutan meaut telab terhindar baginya, jugs
tombak raja sudah didapatnya. Dari jauh ia telah menyapa ineng
pengasuhnya. Ternyata inang pengasubnye tidek menyahut, karena
anggapanpye vang menyapanya itu tidak mungkin Ngka-Ngkasi.
Bervlang-ulang Ngka-Ngkasi menyapa inang pengasuhnye, naraup
wdak mendapat samhutan, dan pintu tetap tertutup. Untek meyakin-
kan, bahwa yang datang itu Ngka-Ngkasi, maka iz menyebut namanya
sendiri. Mendengar itu, iang pepgasulmya terbangkit dari duduknya
dan langsung membuka pintu. Masuklah Ngka-Ngkasi di gubuk
mereka bersama isterinya. Inang pengasuhnya bertanya-tanya, siapa
gerangan gadis yang dibawanya itu. Ngka-Ngkasi mulai menceritera-
kannya mulai dari awal sampai dengan kedatangan mereka pada hari
itu. '

Pada suatu hari datanglah tamu di gubuk mereka. Tamu itu amat
heran melihat Ngka-Ngkasi lebih-lebih melihat gadis yang tinggal di
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situ. Tamu itu tidak tahu. bahwa perempuan muda itu adalah isteri
Ngka-Ngkasi.

Setelah beberapa menit lamanya, tamu itu kembali dan hasil
kunjungannya di gubuk Ngka-Ngkasi dilaporkan kepada raja di negeri
itu. Raja segera memerintahkan salah secoreng hulubalang memanggil
Ngka-Ngkasi menghadap kepada raja.

Tiba di istana, Ngka-Ngkasi langsung menghadap kepada raja.
Ketike menghadap, raja bertanya kepada Ngka-Ngkasi, 'Hei Ngka-
Ngkasi, kernane engken sclama ini ?” ""Ya Toeanku ! selama ini hamba
mencari tombak, Taan Raja”, Jawsh Mgke-Wgkasi. “Selain engksu
mwencart mmbm; apalagi vang kau cari”, temya raja pula., "Selain
tombak sk ada lagl yeng damba cari, T Ln-zk-x". }awa.bfxv» lagi., "Ealan

dewvkisn hulpvs, terimalah peviniehhu sekararg”. vele menambehlan
.‘.ﬂ,ﬁx

‘ 'az*’aéz rajn {u lalah Npke- \(j,}(’flﬂ‘ gitan raeumagkan kertau
BELRTS uk skor i hutan, Ksloy },rﬂnzs. hove u tdek 4 3

4st, m\,é..ﬂ Meka-Ngkasi skan dibuouhb,

;ii,’;:an kﬁ;‘: datya karens in kepeda Ngka-Mgkas
;e agast brai bagl !\g}m Mygkasi voiuk meleks a“akanﬂm
53 f.epmi;s seriova. "Jvnwm igterinys tugas itn rddak
berar asal dia .nnatg‘*:m petunjuknye dan dilsksenaken dengan uiat
yang beik, nisesys akan berhasil,

Isterinyve ikut wembantunya dalam mencari kerbau di hutan.
Seteish raereka tiba Ji tengabh hnoian, isterinye memandang di
sekelilingnya, kemndian menghadap pada selah satu arsh lalu berteriak
sekeras-kerassiva, Suaranva itn sezkan-akan merupakas panggilan
khusus bagi kerbau. Benar jugs, sk lama kemudian muncel
segerombolan kerbav. Kerbau-kerbsu yeng muncul it dengan mudah
mereka tangkap. Alangkah eenzngnya hati Ngka-Nglaal karensa e teish
luput dari ancaman reja. Kevbau yang ditangkap itu segere dilaporkan
kepada reja. Namun, raja belum puas dengan keberhasilan Ngka-
Ngkasi bahkan menugasi lagi untuk menangkap tujun ekor buaya.
Tugas ini harue dilaksanakan kalau tidak berhusil dia ekan dibunuh.
Ngka-Ngkasi semekin kalut pikirannya dan perasaannya.

Sebelurn perinteh itu dilaksanakan, lebih dahulu ia sampaikan legi
kepada isterinya. Menurut isterinya pekerjaan itu pekerjaan yang
judah. Karena itu tak usah susah karenanya. Dengan alat tenunnya saja
jadi. Alat tenun itu dibuang ke kolong dengan sekejap alat itu berubah
menjadi buaya. Ngka-Ngkasi semakin kagum terhadap keajaiban
isterinya itu. Setelah buaya itu terkumpul tyjuh eker, Ngka-Ngkasi
segera melaporkan hal itu kepada raja. Tetap tidak puas dengan hasil
yang dicapainya. Dia tetap dicarikannya jalan untuk dibunuh. Hal ini
hanya dengan daser iri kepadanya dan mungkin juga cemburu karena
isteri Ngka-Ngkasi adalah isteri yang cantik lagi menakjubkan.

Raja tetap mengancam akan membunuh Ngka-Ngkasi, sehingga
baginya seakan-akan tak mungkin akan hidup lagi. Baginya sudah tak
ada jalan lagi. Karena itu ia minta diri kepada isterinya agar ia
diizinkan pergi merantau. Permintaannya itu tidak dikabulkan isterinya

kaun
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dengan dusar perpmbangan bahwa nenur  wsteriavs mssth ade Jaiex
untuk hidup Jfalsn usrol hidup stau mengaiam agcaman reis itu.
matiuru isteruyve adelah membuar topeng 2iae patung vang serups
deagro din N gka-Ngkas:

Seran dar isterinya 1w segers dilaksensbon
stnyelah eshuah patung vaug servpa dongasn i

Serelal: %E%a. p.:;mzm 1Lu dibwat,

u&«ac auaminya
aiau dengan

deper  memperietar interd

b‘m,? Digha- Ngkﬂ" pexgd ke temps: perebakarssa.

peobuwrkaa dirinye ke delam abu. wmd&h Hn is
‘d’iﬂ;\w ;;3112.3&1;. Eevintiwe itu sernpat dilihat oleh puiera rajo. la sogera
menyampnikan hal itn kepada ayahnys. Bshwe Ngka-Ngkasi telsh
hidup kembali. Mula-mula raja tidak percaya dengan penyampaian
anaknya itu, akan tetapi setelah diperhatikan. ternyata benar,
Ngka-Ngkasi telah hidup kembali.

Ngka-Ngkasi mulai berdiri tegak lalu menceriterakan pengalaman-
nya yang palsu, bahwa ia seakan-akan dari akhirat. Menurut
Ngka-Ngkasi, bahwa di akhirat adalah negeri yang kaya raya dan
paling senang hidup di sana. Di tambah lagi kelau crang mati mereka
jempur denzan meriah. Raja lebib yeldp karems Ngka-Ngkasi padae
wakin v membawa k & ving e Karens raja sudah vakin
benor. ke bellan bereedis untuk dibskar juga. Makevdnya supaya
ahsiksn keindahan slam dan kekavasn di alem boga, seperti apa

ielah disaksikan oleh Ngka-Mgkasi.

Unmk memenuhi maksudnya ity, belisv segerz memerintahkan
rekyamya egar mengumpulkan kayu baker cebenyak-banyaknyes,
Prrintan itu segera mereka luksanakan. Sstelaeh bayu bekar beronggek
beliau memerintahkan pula kepada raskyvatnya ager kayu itu sgegera
dibakar.

Ksarena enggokan kayu itu tinggi, maka nvalinys pun demikian.
Setelah itu, reja memerintahkan untuk dapgka: sau dibaang ke dalem
nysla api. Raja merah (api) tak segan-segan melebur dan menghapgus-
kan tubuh raja negeri im. Dengan demikian tamatlah riwayat hidupnya
dan tipu daya Ngka-N gkam berhasil dengen baik.

Dengan kematian raja ite, Ngka-Ngkasi memadx aman dan
tenteram hidupnya. Ia hidup bahagia bersama isterinya dan Inang
pengasuhnya.

)
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20. NGKAELU - NGKAELU *)

Menucut yaog empunya ceritera, ada seorang rafa vang memerin-
tah pada scbuah negeri, sudsh sekian tabun larmanye hidup daiam suatu
itkatan perkawinen, belum juga mempuenyai keturanaas. Pede svata heii
di negeri itu ada yang meninggal. Kebeivaan yang meninggal e orsag
yang pating kaya di pegeri iru. Meeki ksya i3 hampur-hanpiz ddak
dikebumikan. Sebaboya jaleh orang kaya it tidak  menipum s

kotwreran lagl pula a bukan oreng dermewan fidak sule embso

orang laini.

a1220 i, raja mala khawsti‘s
pads. waktuy irangkat k
hemkhvier begsunana
au barikhiiar aksa mepcari
inva heliau miva dul bepada pern
it Yerreaisarl yeag mesgabualkas permintaaniye i
Lhatl. Dengsn begitu raja oerangkar dengan membaws s&*}“mi. tcn;zi»_at
sebayal penjege Jirinya.

i ‘ngzé)} buien rgje itn bertemas dengan secrang (i namanva
“Arumn”, Artiomu kaget ketika malihat veje besjalan sandinl 4 sengsh
hutas, ‘*Xam' Tuanka ! mengupa Tuanku berjalan taupa penyawal
tanva Arijjumu, "Akua perpl sencivi bukan kerena hilang kekpasssn niss
kekaysen, skan tetapi karena sudah sckian tabun lamanva alo:
berumah izpgga belum juga mempunysi keturnnaa. Kesedihan dan
kekhawesiranku semakin menjadi-jadi setelah aku meiihat salah seorang
kaya yang baru-beru ini meninggal hampir-hampir cleh Tuan raja, aku
bersedia membaniu seandainya Tuan raja percaya’’, kata Arijumu.
Raja sanygat gembira mendengar ucapan dan kerelaan orung tua itu.

Dengan murah hati orang itn lmasung memberikan mentimun

kepada raja itu serta memberikan penjelasan-penjelasan selengkapnya.
‘Mentimun itu harus dimakan oleh permaisuri. Bilamana mentimun itu

3

Qz-maka. Serel

*| diambil dari bahasa Muna artinya anak yatin piat.
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smdab dimakan, maka dalam waktu yeng tidal lema Insya Allah
lengsung mengidem.

Raje seugst yakin den percayz atas petunjuk yang diberikan oleh
orang e s, Mentimun i dlambiloye lalu belisu kembali ke
istatemys meverwi isterinya. Permalsori esemeotera  mpenanidkan
: Suye gombirs sakall dengee kedmangse sapg rejs,
sgver. ohet dard hoten, Mentinwn e langsang
4 ialn dkmekenave. Sebelam i, lebik

s § i
sl CORESTHETE DAgRIMon: Mamesen

Suag cajn Hd R Jram harinye beliaw pesgi
chire ke auiun, Taravata rass Bu musont lagl di tempatuye Remaren.
6 totap bow siupl cayang sekall wisoang rass

pekan Pose mengaias rasa w barn ia dapati
sementars bersandse pads schatang poben. Kemudian didekatinyalahb
rusa i, setapé dengan sckejap rose i meonghdlang tanpe bekae lagh
Kaja ta sudaa kehilongan skal membure rvea ita, apalagi membunub-
aya.

Haja itu dengan rasa kesalnya dudnk termenung di bawah pohon
sambil memikirkan keajalaban yang diperlihatkan oleh rusa yang
diburunya selama ini. Sembil menarik pafss yang panjang ia
menengadah ke atas pohon dba-tiba te pandangannya pada
sebuah istana yang megah bertingkat tujuh. Timbul hasratnya untuk
naik ke istana itu. Dengan usahanya yang keras ia werhqsil sampe: di
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atss dan langsung masuk ke dalam istana. Apa yang ditemuinys ? y
ditemuinya ialah seorang gadis sedang mensnun kain. Namanya '"Pary
Kesuma”. Kareva gadis #n hanys secrang diri lsgl pela wajabaoya
cantk jelita, raje itu tertarik kepadanye. Akhirnya iz membujuknys
watnk kswin dengan dis. Kehendek rgje {tu Jiterima oleh Putid
ziamwm. dengan &azm.ng baii.

Havinish msereka dan sctelah selosal ko w;a, msrekna p‘ dgne ke
synpsmyve semnia, !x uegeri 4u merska hidup bevbabagia, @k orans

COATT ape.

Pugdel Bommmne meraung kesskin, ASIGGR RS
dipern ?.Eid«j.!”i’;?a sapia sekall, Wamhere siap menchng 8, zs.:a!
s moryehebkea Duvei Kamewmsn tsk dapet Denacav lema den
akhirnys meninggel, babkan tubukays beble dimakan oleh Wamboro.
Yang tersiss hanvalah tetesan darshoyva.

Suarsiays telab lama menantd ooviuys yang @ tm, mausen
tak kunjung dhs. Summinys semakin geliesh aiam Jvatir jangen-
jengan Isterivya im telah ditangkdp ofeh binatang Luee. Dengan tak
berpikir-panjang lagi ia segera menyusuiuya ke tempatuya. Dazi janh is
melihat seorang perempuan sementara duduk di atas pohon iw
mukanya jelek dan badannya besar.

9

e

1] Nama jenis dewa bulan, diambil dari bahasa Muna
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Karena pakaiannya sama dengan isterinya, maka dia mengira
perempuan itulah isterinya. Didekatinya pohon itu lalu perempuan itu
disuruh turun. "Susah lama kutunggu-tunggu tak pernah engkau
kembali. Itulah sebabnya aku datang menyusulmu”, tutur Ngkaelu-
Ngkaelu.

Dengan begitu Wamboro semakin memperlihatkan kecengangan-
nya kepada Ngkaelu-Ngkaelu. Ia minta dipanggul kemudian di bawa
ke tepi pantai. Karena badannya besar, maka beratnya pun luar biasa
sehingga baru beberapa meter Ngkaelu-Ngkaelu berjalan sudah letih.
"Mengapa kau seberat ini ?’' tanya Ngkaelu-Ngkaelu kepadanya.
"Memang demikian, karena pakaianku ini selain pakaian yang lahir
ada juga pakaian dalam {ilmu batin). Pada hal Ngkaelu-ngkaelu sendiri
tak tahu bahwa yang dipanggulnya ini adalah Wambore, bukan
isterinya. Badannya memang berat karena ia baru esaja makan daging
Putiri Kamumu.

Istermya kini telah h'dup lagi, akan tetapi mereka sendiri tiduk
tahu. Tek lama kemudisn "Bssrcgambi” lewat di terapat tadi. Grang
tua i segera mendekai perempuan it seraya hertanya kepadanya,
""Mepgana en;g:‘* au ada di terepat ini 77 Putiri Kamuniu menjawab,

&k o 1--’ isteri seorang rajs di negeri ceberang dan datang kemari
ghivup udare yang segar di tepl pentel. Es
ng pix. D31 sinilah ahu busng eir. Akan reteg
i {Ka- bn.) }; tempet i minta

REDER TS

Kind spamiba el o oslkou. Liig pergl berwsion

3 ; wung ksne;zya
diessvebounnys ke dalam mulvinya. ite diantaranya pads
sehush stungh daa di s aqmg} w ¢ r:q;,.a! bersaing seorsng e, Kemudian

shoraps bulan Putiri Kamunn hamil. .,"‘trlﬂh cukup
bulanoyva e rne‘mum . Bavinva laki-leki, dibed nama "TWgkaela-

Ngkasia., Begim puls dengsu Warabore teleh malahirkan pula bavi
laki-laki, di ‘zs—n nama sz -Rajineka’ .

Seielah kedue bayi itu beser dan paudeai bermain-msin bertemulah
merska pads scate tempat. Tempet i islah tempat pertemuac
anak-apek dalam bermain-main. Teutu sajs mereka itu meskipun
bersaudara, akan tetapi tidak seling mer:genal.

Sekali peristiwa kedua snak itu herjanji bermain “pougkuda’ 2)
Kesudashunaya dalam permainan ita, Raji-Rajinaka yang kalah.

"7’

2] nama sejenis permainan, alatnya terbuat dari dua potong kayu yang
sepotong agak panjang [50 cm| dan yang sepotong lagi agak pendek
[30 cm].--
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Demikian seterusnya Raji-Rajinaka selalu kalah. Karena terus-terus
kalah, maka kekalahannya itu diadukannya kepada ibunya, Wamboro,
Rupanya Wamboro telah mengetahuinya, bahwa Ngkaelu-Ngkaelu
anak Putiri Kamumu. Karena itu timbul niat jahatnye akan membunuh
Ngkaelu-Ngkaelu. Niatnya itu dengan pertolongan Tuhan Ngkaelu-
Ngkaelu dapat mengetahuinya.

Meskipun rencana jahat dari Wamboro ita telah diketahui oleh
Ngkaelu-Ngkaelu, tetap pergi bermain dengan Raji-Rajinaka. Pada
saat itulah rencana Wamboro itu akan dilaksanakan, yaitu Ngkaelu-
Ngkaelu akan dibunuh pade waktu makan dengan anaknys Raji-Reji-
naka. Alan tetapi pada waktu Ngkaelu-Ngkaelu diajak makan
ditolaknys dengen sopan santun. Alengkah kesalnya hati ‘Wamboro,
karena setiap kali bermain Ngkaelu-Ngkaelu selalu makan berssma
dengan Raji-Rajinaka. Kecuali pada hari itu ia tidek ikut makan
walaupun disjak dan dibujuk serta dirayu. ;

Semakin bhari pergaulan antara Ngkaelu-Ngkaelu dengan Raji-Ra-
. jinaka semakin intim. Jemis permainanm mercka bermacam-macam.
Kadang-kedang pula mereka mencoret-coret tanah., Coretan i
sesungguhnya ada artinya, meskipun anak-ansk itu sendiri tahu, bahwa
coretan %tu ada artinya. Rajs (ayah kedus apak itu) sangst tertarik
dengan coretan itu. Saat itu pula ia memsnggil anaknya Raji-Rejinaka,
kemudian mensnyakan siapa yang mencoret-coret seperti itu. Raji-Raji-
naka menyaropaikan hal itu kepada ayahnya, bahwa yang mencoret
ialah Ngkaelu-Ngkaelu. Ayahnya heran dengan kepandaiannya anak
itu, sehingga pada saat itu pula ayahnya menyuruh mereka untuk
mencari makna coretan itu.

Kedua anak itu tunduk kepada perintah ayahnya, sehingga pada
saat itu pula mereka berangkat mencari makna coretan itu. Dalam
perjalanan, mereka bertemu dengan sekelompok semut. Semut-semut
bertanya kepada Ngkaelu-Ngkaelu, "Mengapa engkau anak raja ada di
sini ? Siapakah temanmu itu ?”’ Ngkaelu-Ngkaelu menjawab, "Kami
ada di sini karena kami disurvh raja untuk mencari makna coretan
kami dan kami masih melaujutkan perjalanan kami sampai ke tempat
tujuan”’. "Kalau demikian, bagaimana kalau temanmu itu menanti sajs
di sini, tinggal bersama kami ?”’ Semut lain berkata pula, 'Begaimana
jadinya seandainya temannya tinggal di sini, eiapa yang akan
memikulkan beban mereka ?

Selesai berbincang-bincang, mereka minta diri dan melanjutkan
perjalanan lagi. Tiba di pinggir pantai mereka bertemu lagi dengan
seekor binatang, sebagian badannya uler dan sebagian lagi ikan.
Ngkaelu-Ngkaelu langsung memberi tahu . Raji-Rajinaka, bahwa
binatang itulah yang akan menjadi tumpangan mereka nanti.
Penyampaian itu rupanya menakutkan Raji-Rajinaka. Karena itu,
minta diri agar ia kembali ke kampung saja tak mau lagi meneruskan
perjalanannya. Permintaannya ialah dikabulkan oleh Ngkaelu-Ngkaelu.
Raji-Rajinaka merasa gembira dan kembalilah ia ke kampung
halamannya.
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Satelab tiba Ji ramah in mulai menceriteralan semua peagaleman-
bya egmf‘s orang wmanye. Hal vang dicecirerskannva ita termasuk diri
Hglaein-Nglhaohy, D1 antarenys siikap semot dan binatang lain dalam
mﬁ“ﬂymw Nukaelo-Nghkeelu. zemvanyr mepggolarnys bsngsawean
] WHajiucka disnvgap budak Ngkselu-Ngkaelu.
itm %,kaﬁfcﬁ marals spkall den dia anjurkan kepadanya
kepads nvahaya.

e, Mieskip ")w* "mgim. mwmg
dg eang gudm itu, "Mengzpa

WA VAN «,sg eds sainusia yang berapi dswng di sim,
sambut ?uun Mmdz Kalumps (nemsa gadis fta).

Sementara itu Ngkaelu-Ngkaelu menjadi bush pikiren sang gadis
ita, Bagaimans carauye agar ia lolos dari bahaya itu. Walaupun begitu
Putiri Madi Kalumpe tak kehilangan akal. Ia menyuruh burung itn
pergi ke sungai untuk mencuci benang.
 Sementars birune itu mencuci benang di sungai, mereka melarikan
diri menuju kampung Mgkaelu-Ngkaelu. Tiba di kampung, mereka
melanjutkan perkmvmsmnya. Dalam acara perkawinannya itu turut
dihadiri puia win  bersmmns isterinve Wambore, Maieke sengaja
dinndang dusy sl elum pests berlongeung sudah disiapkan lubsng dav
gegnmpal {iik devgan maksud akan wmembunubh mereka. Rencana
Ngkael u~Ng saein itz berhasil, Raja bersama isterinye dibuang ke
dglam ! tuhisny ol &f baker.

Setelsh rain dun Wambeorc meninggel, ibu Ngkselu-Ngkaelu
berkata kepads badirin, behwa yang meniuggal itu sesungguhnya ayah
Nghkaelu-Mglhaola seudiri, Mendengar sutar ibunya itn, Ngkaelu-
Ngkﬂelu tak tahan diri lagi, hnmpu'-hampir membakar dirinya, karena
selama ini ia tak tahu bahwa raja itu ayehnya.

Ngktalu-Ngkaelu mulai termenung memxklrkan nasib eyahnye itu.
Sementara itu isterinya berkata kepadanya. “Jangan engkau pikirkan
ayehmu. Ayshmu belum meninggal. Beliau sementara sembahyang
Jum’at di mesjid. Yang meninggal hanyalah Wambero. Beliau akan
datang nanti, dan kelau boleh engkau jemput saja di mesjid.”
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Dengan penuh yakin, Ngkaelu-Ngkaelu pergi ke mesjid menjemput
ayahnya. Ternyata apa yang dikatakan oleh isterinya itu benar sekali.
Ayahnya sementara sembahyang di mesjid. Ngkaelu-Ngkaelu menung-
gunya di depan, Selesai sembahyang dengan penuh haru Ngkeelu-
Ngkaelu mandekap ayahnya den langsung mengajak ayahnya pulang
bersame-same ke rumahnya. Mulai saat itvleh ayabhnys rukur xembxm
dengan ibunya. Putiri Kamumu.

Setelah beberapa bulen Ngkselu-Ngkacl: kawia, leteriny muist
ﬁengand.mg Schelum bavinya lahir, Ngkacls-Mzkaslu sndsh ber
kinier mencarikan _;odeh enulcvya yang bakel lshir itu. Mesvrst
remalonnys, bahwe anaknys yaog tabir itu kelumiso lsk -gsi.z
japergil 7i ke sabuah xwgen vang jeuh. Negeri yena giks
bernmwa | Holakino Simaentepure”. DH i
halen jsroenva tok pernoh Xembeli, o
negeri it

LRTAL aronye besar, I8 bertaova hepuds ibu
tak o . Ru 7 Awmulah eyahis meningpal sebeh
fhunys dengan perseaan pilu, lalo seanfavel, “Ayeh
ko nogerd s*ﬁom.}’r hivgee sckevang hotum c'uh‘*',g.

b2 “1; e
OUEIU K BEI
un engkon lshi

engkau lahiv, Mak, Mskavdnya bendsk mencarikan jo
szberang msski ergkau belem lghir kedka jto. §
memsang AVAhmY sudah tahu hahwa englkan itu laki-lsk

&n&knya itn pangat sengat tertsrik dengan ceritern ibunya ity
kemudian iz bermohon kepada ibunys agar dilvlusken mensikuil
ayahnya ke negeri sebersng, Uengan ikhlas ibupyva meluluskan
permimasn sceknya iu. Hari itu juga ia wine disediskan bekal
secukupnya, Seielsh rsmpung bekalpva, berangkstlal i meanvusul
ayahnya. '

Tibe di negeri Simantapars, syahrys zsemeniare I‘?'éi. Faraua ia
belum dikenal Ji negeri itu, maka sembi meusnt aysbuyvs iz
munder-mardir saja di halaman istana. Tsk lams kemudizn ayahnya
dateng. Deri jauh avahnys telah melibat pemuds yang gagah perkasa
berdiri di halaman istana. Rupanya kedetangan pamuda itu menimbul-
kan rasa iri Ngkeelu-Ngkaelu. Keduanya belum galang mengenal.
Kerena Ngkaeln-Ngkaelu (ayah pemuda itu) merasa disaingi, maks
tenpa banysk bicera langsung menghajar pemuda itz. Pemuda itu pun
tak mundur melangkah. Bahwa merusa terhina., Karensa iiu, dengan
seketike terjadilah adu kekuatan tubuh.

Dugaan pemuda itu meieset. Duguannys dengan mudah menum-
bangkar orang tua itu. Akan tetapi tidak demikian halnya.
Kekuatannye luar biasa. Ngkaelu-Ngkaelu heran dengan kekuatan
yang dimiliki oleh orang tua itu. Tetapi sebaliknya orang tua itu heran
pula dengan kekuatan yang dimiliki oleh pemuda itu. Perhitungannya
semula dengan mudah akan menumbangkan pemuda itu. Ternyata
tidak demikian halnya.

i
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Lama mereka berguling, untuk itu pemada itu mengucapkan
sebugh semboyan yang sesungguhnya semboyan itu milik ayahnya.
Setelah mendengar semboyan itu, Ngkaelu-Ngkaslu melepaskan
pemuds itu dari cekikavnye sambil bersetu kegirangan yaug dibarengi
rasa haru. Keduanys saling mendekep sambil mencucurkan air mata
sebagai tanda perkenalan roereke bahwe sesungguhnya mereka adalah
ayah dan angk.--- ;
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. Nama : Tapotala

2. Tempat/tanggal lahir- : Desa Mowewe/45 tahun

3. Pendidikan = @ 0@ ——————

4. Pekerjaan Tani

5. Agama Islam .

6. Bahasa yang dikuasai Tolaki/Mekaongg

7. Alamat sekarang Desa Mowewe Kec. Mowewe,
Kabupaten Kolaka.

1. Nama Tangguda

2. Tempat/tanggal lahir Dewa Wawonggole Xecamatan Unaaha

3. Pekerjaan ’ Tani

4. Agama Islam

5. Pendidikan S

6. Bahasa yang dikuasai : Bahasa Daerah Tolaki

7. Alamat sekarang Dewa Wawonggole kecamatan Unaaha.

a. Nama . Wo Apu

b. Tempat/Tanggal lahir Desa Karo/1925

c. Pekerjaan Tani

d. Pendidikan Tidak Tamat SR

e. Agama Islam

f. Bahasa yang dikuasai Muna

g. Alamat sekarang Desa Karo Kecamatan Kabawo
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a. Nama

b. Temput/Tanggal lahir
c. Pekerjaan

d. Pendidikan

e. Agama

f. Bahasa yang dikuasai
g. Alamat sekarang

Nama
Tempat/Tanggal lahir.
Pekerjaan

Pendidikan

Agama

Bahasa vang dikuasai
Alamat askarnug

mmo e R

.

. Nama

3] ¥

o S mment Yakit
LOTADRn/ TAngEa

AN

4. Agamsa

5. Pendidikan

&, Rahasa yang dikaasai
7. Alamat sekarang

%, Peberiasn
3

i. Nama

2. Tempat/Tanggal ' lir
3. Pendidikan

4, Pekerjaan

I, Agama

§. Bahasa yang dikuasal
7. Alamat sekarang

Mama
Tempat/Tanggal lahir
Pekerjann

Agama

e. Pendidikan

f. Bahasa yang dikuasai
g. Alamat sekarang

B
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Wa Bengko

Desa Karo/1922

Tani

Tidak tamat SR

Islam

Muna

Desa Karo Kecamatan Kabawo

Wa Ape
Desa Karo/55 tahun

': Tani
: Tidak Tamat SR (BBH)

Islam
Muna
Desr Karo Kecamatan Kabawo

Durang

Stmbams Recamatan Tirawuta
kabupaten Kolaka.

Tapi

:

Lalarm

Tolaki - Mekongga

Desa Simbune Kecamaian Tirawuta

Kabupaten Kolaka.

: Tapotala 3
. Desa Mowewe/45 tahun
:Tani

islam

: Tolzki/Mekangga
: Desa Mowewe Kecamatan Mowewe
Kebupaten Kolaka

Doseo
Desa Unacha/55 tahun
Tani

: Islam

: Tolaki

Desa Unaaha, Kecamatan Unaaha



9

o
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MmO TH

RO T

R e Ts

R R0

.Nama :
. Tempat/Tanggal lahir :
. Pendidikan :
. Pekerjaan

Agama
Bahasa yang dikuasai

. Alamat sekarang

Nama

Tempat/Tanggal lahir

Pekerjaan

. Pendidikan

Agama

. Bahasa yang dikuasai
. Alamat sekarang

Nama

. Tempat/Tanggal lahir :

. Pendidikan
. Pekerjaan

Agama
Bahasa yang dikuasai

. Alamat sekarang

.Nama

. Tempat/tanggal lahir
. Pendidikan

. Pekerjaan

Agama

. Bahasa yang dikuasai
. Alamat sekarang

.Nama
. Tempat/tanggal lahir

Pendidikan

. Pekerjaan

Agama
Bahasa yang dikuasai

. Alamat sekarang

Ma Alo
Desa Tolandona/60 tahun

Islam
Wolio
Desa Tolandona, Kecamatan Gu

Wa Ode Kalifah

Desa Tolandona/45 tahun

Tidak tamat SR

Islam

Wolio, Muna, Indonesia

Desa Tolandona, Kecamatan Gu

Wa Ode Kalifah
Desa Tolandona, Kecamatan
tahun.

SR. tidak tamat

Islam .

Wolio, Muna, Indonesia

Desa Tolandona, Kecamatan Gu

Wa Ode Walifah

Desa Tolandona/45 tahun

SR tidak tamat

Islam

Wolio, Muna, Indonesia

Desa Tolandona, Kecamatan Gu

Wa Ode Halifah

Desa Tolandona/45 tahun

Tidak tamat SR

Islam

Wolio, Muna dan Indonesia
Desa Tolandona, Kecamatan Gu,
Kabupaten Buton.

Gu
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LAMPIRAN A

A. Daftar Ceritera Rakya yang sudah pernah diterbitkan dari Sulawesi
Tenggara tahun 1977/1978.

\_sm-lr;\gng-wm_-
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Cheo
Doloboru Pota’ia Nggalukuno Mohala i Asaki - ndahi
Pako’sno i betulu Ponaku-meka
Kolopua ano o Pada (Versi Pendari)
/inx'gmao ThoeRada (Versi Pendeari}
bt tno Oleo ano o T'uls

Ts
Pepiti’aro Cleo ano o Wula
Snn oV zabuly

T andoke-ndoke ta Marmu

onia to Rana
L ismm ana Kompy

(Aams 1~ npnna S« T 1 re Gununa Napa-nana.

WS
Tulang Mie Betano ne Tombula

Retono ita Chulu Bidhadhari

anando CLD © Dusn

¥ ndono Kahetela be Dusan

_iwa Motonuno.

Tala-T

ulano -
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LAMPIRAN B

B. Daftar Ceritera Rakyat yang sudah pernah diterbitkan dari Sulawesi
Tenggara tahun 1978/1979.

el
€3 N2

[
R R e

. Panggai warigani (Babak I)

. Panggai waringani (Babak I}
. Belo-balo Mbinambu Aliea Wandawala
. Xamos (Aitzha)
. Ntai Wonua

Kalu Oleo

. Oaggabo
. Po Tombsrano Wuts

Tanggai Moriapa (Babsk I)
Tanggai Moriana (Babak I}

. Bahutara-Wewerigading
. Kaii Padde

. Tamboeaki

14.
. Sihaiari ta Indarabangsawasli
. Raja te Peminiskini

. Si Buragil

. Wa Ode Gununduri

. La Ode Penuinte te La Ode

. La Panta-Panta da

Sawaringadi
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LAMPIRAN C

C. Daftar Ceritera Rakyat yang sudah pernah diterbitkan dari Sulawesi
Tenggara tahun 1979/1980.

144

O8O R0

Indara Pitari

. Kolakino Liwu be Kolakino Goa

Wa Ode MNgkoakala be ia Ode Mgkowawe
Pariama

Saiama Kena [Nggati, Siwe yona Ndaroa
Raja Lau te Patirt Kindaca

Wa Unda te Lepasi

Sra Panai

Fata Alamu

Indara Fitara

La Baso-Baso Dawa

. Anawai Nggowaweunga

. Twmalapa Nggzili, Totahi gangga

. Anawai Nggoweweunga

. Kao-Dalc Meambo ano Langgai Keambo
. Tengu

. Manambo

. Wa Ode Serasaranggs

. Randa Sintagi te airiwondu

20. Sira Panji.






